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<k ABSTRAK

-~

&

Siti Nurhaliza (2021): Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
© Assisted Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan
= Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Organisasi Kehidupan
= Kelas VII SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan

~

=

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA di SMP Negeri 1
Tanah Putih Tanjung Melawan yang selama ini masih didominasi oleh metode
diskusi dan tanya jawab dan hal ini berimplikasi pada rendahnya nilai siswa pada
nfateri organisasi kehidupan dan kemampuan berkritis siswa. Oleh karena itu
d@erlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
preses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaraan kooperatif tipe

eam Asisted Individualization (TAI) pada materi organisasi kehiduapan. Metode
pgnelltlan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode quasi experimental
design dengan desain “The Nonequivalent Control Design” dengan pemilihan
sampel secara “Purposive Sampling”. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas
VII.1 sebagai kelas kontrol dan kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen
yang digunakan yaitu instrumen tes berupa soal dan angket yang didukung oleh
lembar observasi serta dokumentasi. Berdasarkan hasil olah data diketahui nilai
sig. 0.003 < 0.05 yang bermakna bahwa ada perbedaan signifikan antara nilai
kelas kontrol dan eksperimen. Hal ini menunjukkan H, diterima dan Hy ditolak
sehingga disimpulkan adanya “Pengaruh Model pembelajaran kooperatif tipe
Team Asisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
SMP Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan pada materi organisasi kehidupan”.

wn

Y
Kata Kunci: Model Team Asisted Individualization (TAI), Keterampilan
Berfikir Kritis

viii
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ABSTRACT

1£yeH o

iti Nurhaliza, (2021): The Effecct Of Tai Type Of Cooperative Learning
: Model toward Student Critical Thinking Ability on Life
Organization Material at State Junior High School 1
Tanah Putih Tanjung Melawan

lw eyd

Natural Science learning at State Junior High School 1 Tanah Putih Tanjung
Melawan dominated by discussion, question, and answer methods that implicated
to>the low of students’ scores on Life Organization material and their critical
apility constituted a background of this research. Thus, the effort to increase
student critical thinking skills through learning process by implementing Team
ASsisted Individualization (TAI) type of cooperative learning model on Life
Ovganization material was needed. Quasi-experimental method was used in this
reSearch with the nonequivalent control group design. Purposive sampling
teehnique was used in this research. The samples were the seventh-grade students
of class 1 as the control group and the students of class 2 as the experimental
group. The instruments used were test in the forms of question and questionnaire
supported by observation sheets, and documentation. Based on the data
processing results, the score of sig. 0.003 was lower than 0.05, and it meant that
there was as significant difference on scores between control and-experimental
groups. It showed that H, was accepted and Hy was rejected. . It could be
concluded that there was an effect of TAI type of cooperative dearning. model
toward student critical thinking ability on Life Organization material at State;
Junior High School 1 Tanah Putih Tanjung Melawan.

Keywords: Team Assisted Individualization (TAl), Critical Thinking Skills
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BAB |

PENDAHULUAN

21d1o yeH o

’ Latar Belakang
Era globalisasi saat ini membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas

a menghadapi persaingan global. Sumber daya manusia dilahirkan dari suatu

«Q
NE) 1w

v&cé?dah yang disebut pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses
b%kelanjutan untuk mentransformasikan peserta didik menjadi manusia yang
sguai dengan tujuan penciptaannya, yaitu bermanfaat bagi dirinya, bagi sesama,
bjgi alam semesta, beserta segenap isi dan peradabannya. Menurut Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
kecerdasan akademik, sehingga memiliki peranan penting dalam menciptakan
kualitas dan pembentukan karakter seseorang.

Bangsa yang maju ditandai dengan sumber daya manusia (SDM) yang
bgrkualitas dan bermutu tinggi% Sejalan dengan usaha—usaha untuk mencerdaskan
k;ihidupan bangsa, salah satu upaya yang dilakukan diantaranya dengan
n;;'éningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan
pgbaikan pada komponen-komponen pembelajaran di sekolah yang disesuaikan

=
dengan tuntutan era globalisasi.* Masalah pendidikan menjadi perhatian serius

SIo

bagi bangsa Indonesia mengingat pentingnya peranan pendidikan dalam kemajuan

e[S jo £

! Susilahudin Putrawangsa dan Uswatun Hasanah, “Integrasi Teknologi Digital Dalam
Pgmbelajaran di Era Industri 4.0 Kajian dan Perspektif Pembelajaran Matematika,” Jurnal
P@‘nlklran dan Penelitian Pendidikan 16, no. 1 (2018): 43.
‘< ? Tianur, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Model Problem Based Learning
pa:da Maten Larutan Elektrolit dan Non Elektrolite,” (2015): 23.

3 Murnir Tanrere dan Suiati Side, “Perkembangan Media Chemo-Edutainment Melalui
S?Etware Macromedia MX Pada Pembelajaran IPA KIMIA SMP,” Jurnal FMIPA UNM Makassar
(2p12): 156.
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©
b%]gsa. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya

-
pibses pembelajaran.* Adapun dalam proses pembelajaran, siswa belum didorong
@)

ufituk mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, serta potensi
=

yang dimiliki, melainkan hanya diarahkan untuk mengingat dan menimbun
-~

iffformasi tanpa dituntut untuk menghubungkan informasi tersebut dalam
Z

kghidupan sehari-hari. Akibatnya, siswa hanya pintar secara teoritis tetapi miskin
a%ikasi dan tujuan pendidikan tidak tercapai. Berbagai upaya yang telah
dgakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan di atas antara lain
mcelakukan perubahan kurikulum, peningkatan kualitas guru, penerapan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa, dan penyediaan sarana dan
prasarana sekolah.> Keberhasilan suatu pembelajaran dikategorikan ke dalam
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah faktor
dari individu (siswa) yang biasanya sukar untuk dipengaruhi terutama jika
dikehendaki perubahan yang bersifat langsung. Adapun faktor eksternal yaitu
f%tor yang berasal dari luar individu sehingga meskipun tidak sepenuhnya dapat
dg'l?ontrol, masih dapat dipengaruhi dengan perlakuan tertentu untuk mencapai
t@Jan pembelajaran yang diinginkan. Perlakuan yang dapat dilakukan di
=

aﬁt'aranya dengan menerapkan model pembelajaran.® Penerapan model
[ ]

pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif.

ng|jo &Ss

* Tri Ariani, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI):
Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa,” Jurnal Iimiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 2
(2917): 1609.

W > Desy Ratna Sari, Mohammad Masykuri, dan Sri Mulyani, “Penerapan Model

belajaran Kooperatif Team Assisted Individualization ( Tai ) Dilengkapi LKS Untuk

Aeningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Kelarutan Dan
Hagil Kali Kelarutan Kelas Xi Ipa 3 Sma Negeri 2” 7, no. 1 (2018): 12—-18.

~ ® Djamarah Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT.
Rineka Cipta., (2010): 120,
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@giatan pembelajaran yang efektif akan menunjang keberhasilan pembelajaran,
-

kRususnya dalam pembelajaran IPA. Materi IPA banyak yang bersifat abstrak
@)

daam arti sulit untuk dipahami siswa dikarenakan objeknya yang tidak dapat
=

diamati seacara langsung. Adapun materi biologi yang bersifat abstrak seperti
-~

sfstem reproduksi, ekosistem, proses fotositensis, dan lainnya.

Z

(Cf’ Salah satu materi IPA SMP yang mengandung teori yang bersifat abstrak
w
adalah materi organisasi kehidupan. Materi organisasi kehidupan mencakup sel,

py
jagingan, organ, sistem organ, dan organisme. Berdasarkan buku peserta didik dan

biku guru, materi organisasi kehidupan merupakan materi yang banyak gambar
dan sulit dipahami oleh siswa. Misalnya dalam materi sel, yaitu mengandung
pemahaman yang kuat baik dalam mengamati hingga menganalisis bentuk dan
fungsi dari sel tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMPN 1 Tanah Putih
Tanjung Melawan pada tangal 8 April 2020 di kediaman guru tersebut, materi
oir@anisasi kehidupan sulit bagi siswa. Kesulitan siswa pada organisasi kehidupan

wn
j@a dibuktikan dari data ulangan harian siswa tahun pelajaran 2019/2020 yang

d'Hi.Jnjukkan dalam tabel 1.1.

u

< Tabel 1.1 Ketuntasan Materi Organisasi Kehidupan Berdasarkan Nilai

5 Harian Kelas VII SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Pelajaran
5‘ 2019/2020

= Kelas KKM Rata-Rata Kelas

i VIl 63 70,25

=3 VII 2 63 70,02

& VII 3 63 67,86

w VIl 4 63 70,65

L]

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kelas VII 3 memiliki nilai rata-rata kelas

yang paling rendah yaitu sebesar 67,86. Hal ini dikarenakan bahwa dalam proses
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p&nbelajaran masih menggunakan metode konvensional yaitu ceramah yang
-

meénjadikan guru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. Aktivitas siswa hanya
@)

rﬁpé;ndengarkan, mencatat pelajaran dan mengerjakan soal yang diberikan guru.
=

%ibat dari kebiasaan tersebut siswa menjadi kurang aktif dalam memecahkan
rrgsalah, partisipasi rendah dan aktivitas kelompok rendah. Selain itu ketika siswa
dicﬁeri soal dengan tipe berbeda siswa tidak dapat menentukan informasi dan
n%salah apa yang terdapat dalam soal. Maka dapat disimpulkan bahwa
pg*masalahan pembelajaran yang terjadi di kelas VII 3 adalah rendahnya
kjmampuan berpikir kritis dalam menganalisis soal dan memecahkan masalah.

Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan
jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis informasi, dan melakukan
penelitian ilmiah.

Menurut Permana peserta didik harus dilatih agar mampu

ngembangkan keterampilan berpikir kritis agar memiliki kemampuan bersikap

ST #1315

o
=)

berperilaku adaptif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan

e

ari-hari secara efektif.” Keterampilan berpikir kritis berbanding lurus dengan

o

ai hasil belajar peserta didik. Keterampilan berpikir kritis perlu dilatih dengan

>
SAIU

o
ysx

a mengulang walaupun sebenarnya keterampilan ini sudah menjadi bagian dari

%0&

berpikir. Mengutip pendapat Zubaidah “latihan rutin yang dilakukan siswa

QD
gIns

n berdampak pada efisiensi dan otomatisasi keterampilan berpikir yang telah

Jijedg u

" Niki Dian Permana, “Penerapan Model Pebelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan
V@bsite Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kinematika Gerak
Lurus,” Journal of Natural Science and Integration 1, no. 1 (2018): 11-41.
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dg;:niliki siswa”.® Pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam proses
-

pembelajaran memerlukan keahlian guru. Keahlian dalam memilih media atau
@)

—

model pembelajaran yang tepat adalah salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa’ Keterampilan

o

b&pikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran IPA. Tujuannya dalam
Z

ngnbeIajaran IPA yaitu mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam
g%ala alam, konsep dan prinsip IPA dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
n§ka menumbuhkan keterampilan berpikir Kritis sangat diperlukan sehingga
pjnguasaan suatu konsep oleh peserta didik tidak hanya berupa hafalan dari
sejumlah konsep yang telah dipelajarinya, tetapi mereka juga mampu menerapkan
konsep pada aspek yang lain.*°

Berdasarkan hal itu, pembelajaran dengan memperhatikan kemampuan
berpikir kritis dapat memberikan hasil yang baik pada perkembangan kognitif,
mgral, sosial, mental serta perkembangan sains. Oleh karena itu, kemampuan
b;;"rpikir kritis merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat
pgnguasaan materi pelajaran terutama kompetensi materi organisme kehidupan

y@g memerlukan pemahaman teori dan analisis yang kuat.'* Pada pembelajaran

=
dﬁerlukan suatu model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan

® Siti Zubaidah, “Berfikir Kritis :kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Yang dapat
ikembangkan Melalui Pembelajaran Sains, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang,”
14, January 2010 (2017): 100.

Permana, “Penerapan Model Pebelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Website Untuk
ingkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kinematika Gerak Lurus.”.

1 Agus Budi Susilo, Wiyanto, dan Supartono, “Model Pembelajaran IPA Berbasis
salah Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Berpikir Kritis Siswa SMP,” Unnes Science
ycation Journal 1, no. 1 (2012): 13.

" Widha Nur Hasnah, M. Arifuddin Jamal, dan Sri Hartini, “Meningkatkan Hasil Belajar
IFPA Siswa Kelas VIII-A MTS Alhamid Banjarmasin Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Te.pe TAL” Berkala limiah Pendidikan Fisika 3, no. 3 (2015): 211.

ﬁ%o A}ISI

JI%S ufeu
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kﬁnampuan berpikir siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
-

kOoperatif. Pembelajaran ini dititikberatkan pada siswa sebagai subjek
@)

pembelajaran untuk membangun penegetahuan siswa. Slavin mendefinisikan
=

pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang mana siswa
-~

b&(erja dalam suatu kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang

N

betbeda dan saling berinteraksi antar anggota kelompok.

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe salah satunya

Y Bysn

aglalah Team Assisted Individualization (TAI).* Team Assisted Individualization

n

menurut Slavin adalah kombinasi dari pembelajaran kooperatif dengan
pembelajaran individu. Penerapan model TAlI mampu memberikan solusi, karena
dengan TAI siswa dapat bekerja aktif dan bertukar pendapat tanpa ada rasa kurang
percaya diri, karena yang menjadi pembimbing adalah teman sebayanya. Model
pembelajaran TAI merupakan model pembelajaran secara kelompok dengan
segrang siswa yang lebih pandai berperan sebagai asisten yang bertugas
mémbantu secara individual siswa lain yang kurang pandai dalam kelompok itu.*®

lalui pembelajaran tipe TAI siswa diajak untuk belajar mandiri, dilatih untuk

ngoptlmalkan kemampuannya dalam mendapatkan informasi ilmiah yang

g*[un?alm ST

o

ari, dilatih menjelaskan hasil temuannya kepada pihak lain dan dilatih untuk
mecahkan masalah, tidak hanya menerima, mendengar, dan mengingat saja.

ain itu, diharapkan minat siswa dalam mempelajarinya dapat tercapai lebih

sy v;[nggo &ﬁsxa

12 Weni Susanti dan Budi Jatmiko, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
(Team Assisted Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Sma Pada
fateri Elastisitas,” Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya (JPFA) 06, no. 01 (2016): 27-28.

'3 Anisah dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dipadu Dengan
Tam Assisted Individualization untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan:
Teorl Penelitian, dan Pengembangan, no.3(2). (2018): 160.

g
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oi;F[imaI.14 Dalam hal ini, peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator
-

dalam proses belajar mengajar. Unsur dalam TAI yang diperkirakan dapat
@)

rﬁpé;ningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah saat siswa mengidentifikasi dan
=

menganalisis informasi untuk memecahkan masalah dengan saling bertukar
pa
p&dapat dalam diskusi kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
Z
dghkukan olenh Desy Ratna Sari yang menyatakan bahwa model pembelajaran

w
kQoperatif tipe TAI dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa’®

py
5 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas peneliti melakukan

L=
penelitian tentang ‘“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Materi Organisasi Kehidupan Kelas VII SMPN 1 Tanah Putih
Tanjung Melawan”.
B. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap beberapa variabel yang

&1P1S

digunakan, berikut ini akan dijelaskan pengertian dari variabel — variabel tersebut.
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI

Model pembelajaran kooperatif menurut Slavin merupakan metode

pembeljaaran yang mana siswa bekerja dalam suatu kelompok kecil

yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dan saling berinteraksi

antar kelompok. Agus Suprijono mengemukakan bahwa pembelajaran

ue}ng jo AJISIdATU() DTUWIB]S]

4 Isa, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Untuk Meningkatkan
Peaguasaan Konsep dan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Hidrokarbon” Jurnal IPA dan
Pgmbelaran IPA (JIPI) 1, no. 2 (2017): 211.

Sari, Masykuri, dan Mulyani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Team
A's'5|sted Individualization ( Tai ) Dilengkapi Lks Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
mls Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan Kelas Xi Ipa 3
Sma Negeri 2”.
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kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi jenis kerja kelompok
yang bertujuan untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep,
kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan.*

Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Team  Assisted
Individualization (TAI) adalah kombinasi dari pembelajaran kooperatif
dan pembelajaran individu. Penerapan model TAI mampu memberikan
solusi, karena TAI peserta didik dapat berpartisipasi aktif dan bertukar

pendapat tanpa ada rasa kurang percaya diri, karena yang menjadi

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

pembimbing adalah teman. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI
dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah, yaitu: (1) Teams;
(2) Placement Test; (3) Teaching Group; (4) Student Creative; (5) Teams
Study; (6) Whole-Class Units; (7) Facts Test; dan (8) Teams Score and
Teams recognitions.*’
2. Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir rasional dan reflektif
dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus
dipercayaiatau dilakukan. Rasional berbarti pikiran dan pertimbangan
yang logis. Reflektif berarti mempertimbangkan secara hati-hati segala

alternatif sebelum mengambil keputusan®®,

18 Miterianifa, Strategi Pembelajaran Kimia (pekanbaru: Suska Press, 2015), 90-91.
3, 7 Anisah, Sumarmi, dan Astina, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Dipadu Dengan Team Assisted Individualization untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Si¥wa.”

~ '8 Robert H Ennis, The Nature of Critical Thinking : An Outline of Critical Thinking
Iﬁ}positions, (Chiniago:University of Illinois, 2011), 22-35.

Ag Uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}G
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Kemampuan berpikir kritis yang diukur pada penelitian ini
mengacu pada lima aspek sebagai indikator dalam berpikir Kritis, yaitu
(1) memberikan penjelasan sederhana; (2) membangun keterampilan
dasar; (3) menyimpulkan; (4) memberi penjelasan lanjut, dan (5)
mengatur strategi dan taktik.

Materi Organisasi Kehidupan

Materi organisasi kehidupan adalah meteri pelajaran biologi yang
mencakup sel, jaringan, organ, sistem organ, dan organisme. Materi
organisasi kehidupan merupakan salah satu materi pokok kelas VII
semester ganjil dalam kurikulum 2013 dengan kompetensi dasar 3.4
Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai
dari tingkat sel sampai organisme serta komposisi utama penyusun sel,
4.4.1 Melakukan pengamatan dengan bantuan alat untuk menyelidiki
struktur tumbuhan dan hewan dan 4.4.2 membuat dan menyajikan poster
tentang sel dan bagian-bagiannya. Indikator pembelajaran dalam
penelitian ini mendeskripsikan kergaman tingkat sel, tingkat jaringan
menurut sel-sel penyusunnya, mendeskripsikan keragaman tingkat organ
dan sistem organ berdasarkan hasil pengamatan secara teliti dan
mengaitkan hubungan antara sel, jaringan, organ dan sistem organ

penyusun tubuh dnegan benar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

“Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
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I@ividualization) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
-

VI SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan”?

@)
DF“B.F Tujuan Penelitian
;—r: Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
y%tu. “Mengetahui pengaruh model pembeljaran kooperatif tipe TAI terhadap
kgﬁerampilan berpikir kritis siswa pada materi organisasi kehiduapan”.
% Manfaat Penelitian
g Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya
c

untuk dunia pendidikan di Indonesia secara umum. Adapun manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan
sebagai alternatif pembelajaran IPA yang melibatkan peran aktif peserta
didik.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan sumbangan
pemikiran untuk meningkatkan kemmapuan berpikir kritis peserta didik
dalam pelajaran IPA.
: 3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang bermanfaat bagi
sekolah guna meningkatkan mutu sekolah sesuai yang telah ditetapkan

pemerintah.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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ar
5 BAB 11
-
& KAJIAN PUSTAKA
@)
A’ Konsep Teoritis
=
= 1. Model Pembelajaran Kooperatif
=
= Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar
=z
(Cf’ yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu
w
~  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Sunal dan
Py
5 Hans mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu
L=
cara pendekatan atau serangkaian startegi yang khusus dirancang untuk
memberi dorongan kepada siswa agar bekerja sama selama proses
pembelajaran®® Slavin berpendapat model pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning) merujuk pada berbagai macam model
pembelajaran yang mana peserta didik bekerja sama dalam kelompok-
oy  kelompok kecil yang terdiri dari berbagai tingkat prestasi, jenis kelamin,
f+¥]
@  dan latar belakang etnik untuk saling membantu satu sama lain, salaing
@
g mendiskusikan, dan beragumentasi dalam mempelajari materi pelajaran®
E Agus Suprijono mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
)
E' konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk
[ ]
wn
5‘ bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru®
=]
a Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
=
&
=
9p]
et
19 |sjoni, Pembelajaran Kooperatif (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2009), 15.
% Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori Risert dan Praktek (Jakarta: Nusamedia,
2005), 4-8.

nerny wise§ juie

2! Miterianifa, Strategi Pembelajaran Kimia.
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pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan kelompok-kelompok kecil untuk saling berdiskusi dan
beragumentasi dalam mempelajari suatu materi yang pada proses
pembelajaran tersebut diarahkan dalam guru.Pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif dengan benar akan menunjukkan pendidik
mengelola kelas lebih efektif.??

Trianto mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan tugas-tugas akademik, unggul dalam membantu
peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit dan membantu
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis.?® Tujuan paling penting dari
model pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para peserta
didik pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka
butuhkan agar dapat berkontribusi dalam masyarakat®* Roger dan David
mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap
pembelajaran kooperatif . Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima
unsur dalam pembelajaran kooperatif harus diterapkan, yaitu:>®
1) Positive Interpendence (Saling Ketergantungan Positif)

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif

ada dua tanggung jawab kelompok. Pertama, mempalajari bahan yang

ueling jo &]}SIBA!UH JIWe|s] 9ajelg

?2 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikan Cooperative Learning di Ruang-

ruang Kelas (Jakarta: Gramedia, 2002), 30.

eA

2 Riyanti, Ana dan Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted

Indlwduallzatlon Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa SMP Tema Kalor,” Unnes Science Education Journal 5, no. 2 (2016): 12-82.
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24 Slavin, Cooperative Learning Teori Risert dan Praktek.
% Agus Suprijono, Kooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 58.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

2)

3)

4)

5)

1)

13

ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota
kelompok secara individu mempelajari bahan.

Personal Responsibility (Tanggung Jawab Perseorangan)

Merupakan kunci untuk menjamin semua anggota yang diperkuat oleh
kegiatan belajar bersama. Artinya setelah mengikuti kelompok belajar
bersama, anggota kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang
sama.

Face to Face (Tatap Muka)

Merupakan unsur penting untuk saling membantu, saling memberikan
informasi dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta
meningkatkan wawasan untuk memperoleh keberhasilan bersama.
Interpersonal Skill (Komunikasi antar anggota)

Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius serta mampu
menyelesaikan konflik secara konstruktif.

Group Processing (Pemrosesan Kelompok)

Melalui unsur ini kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau

tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok.

Menurut Miftahul ada beberapa aspek pembelajaran kooperatif sebagai

berikut:

Tujuan
Semua peserta didik sitempatkan dalam kelompok-kelompok kecil
dan diminta untuk: mempelajari materi tertentu dan saling memastikan

semua anggota mempelajari materi tersebut.
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2) Level Kooperatif
Kerja sama dapat diterapkan dalam kelas (dengan cara memastikan
peserta didik benar-benar mempelajari materi yang diberikan) dan
level sekolah (dengan cara memastikan bahwa peserta didik
mengalami kemajuan secara akademik)
3) Pola Interaksi
Setiap peserta didik saling mendorong kesuksesan antar satu sama
lain.
4) Evaluasi
Sistem evaluasi didasarkan pada kriteria tertentu. Penekanannya
terletak pada kemajuan akademik setiap peserta didik.?®
Beberapa ciri-ciri pembelajaran kooperatif diantaranya setiap
anggota memiliki peran, terjadi hubungan interaksi langsung diantara
peserta didik, setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya
dan juga teman sekelompoknya, guru membantu mengembangkan
keterampilan interpersonal kelompok dan guru hanya berinteraksi dengan
kelompok saat diperlukan.?’
Agus Suprijono memaparkan sintak model pembelajaran kooperatif
terdiri dari enam fase seperti pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Fase-fase dalam Pembelajaran Kooperatif

Fase Kegiatan Guru

Fase 1: Present goals and set Menjelaskan tujuan pembelajaran
Menyampaikan tujuan dan | dan mempersiapkan peserta didik
mempersiapkan peserta didik untuk siap belajar.

nery wisey jrieAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}81S

%6 Miftahul Huda, Cooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 44.
%" Isjoni, Pembelajaran Kooperatif.
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Mempresentasikan informasi
kepada peserta didik secara verbal

Menjelaskan kepada peserta didik
tentang tata cara pembentukan
kelompok belajar.

Membantu kelompok-kelompok
belajar selama peserta didik
mengerjakan tugasnya

Fase 5: Test on the materials
mengevaluasi

Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagai materi
pembelajaran  atau  kelompok
kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya

©

g Fase 2: Present Information

= | Menyajikan informasi

© | Fase 3: Organize students into
© | learning teams

© | Mengorganisir peserta didik ke
3 | dalam kelompok belajar

;: Fase 4: Assist team work aand
- studeny

— | Membantu keja kelompok dan
< | belajar

7))

=

w

-~

1]

=

j4Y]

L=

Fase 6: Provide recognition
Memberikan penghargaan

Mempersiapkan cara untuk
mengakui usaha dan presentasi
individu maupun kelompok.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI
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Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu

pembelajaran  kooperatif.

Slavin

mengatakan  TAI

mengadaptasi

pembelajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan
maupun pencapaian prestasi peserta didik. Model pembelajaran tipe TAI
menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan program pengajaran
individual. Pembelajaran kooperatif mengacu pada pembelajaran bersama
pada kelompok kecil yang berpengaruh pada tanggungjawab individu dan
tujuan kelompok.?®

Model  pembelajaran Team  Assisted

kooperatif  tipe

Individualization (TAI) dimana peserta didik dikelompokkan dalam

% Riyanti dan Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted

31 JiyeAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}e1§
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tis Siswa SMP Tema Kalor.”
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vidualization Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir
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kelompok kecil yang dipimpin oleh seorang ketua kelompok yang bertugas
sebagai asisten yang mempunyai pengetahuan lebih tinggi dibandingkan
anggotanya, kesulitan pemahaman materi yang dialami peserta didik dapat
dipecahkan bersama ketua kelompok serta bimbingan guru.?®

Model pembelajaran ini dalam menyelesaikan tugas kelompok,
masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompoknya karena keberhasilan kelompok ditentukan oleh
masing-masing anggota kelompok, dalam hal ini setiap anggota kelompok
harus bekerja sama dan saling membantu untuk saling memahami materi
pelajaran. Pelajaran belum dapat dilanjutkan jika salah satu anggota
kelompok belum menguasai pelajaran.®

Implementasi model pembelajaran tipe TAI ini ditujukan agar
peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok dyad (dua orang) atau
triad (tiga orang).** Pembelajaran Team Assisted Individualization ini
dapat melatih keterampilan berpikir Kkritis, yaitu pada tahap placement test
dan team study. Pada tahap placement test, peserta didik sebelum
pembelajaran berlatih menjawab pertanyaan kuis awal sehingga dapat

terlatih keterampilan berpikir kritis karena peserta didik dilatih

nery wlge
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% Vega Soraya dan Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teams Assisted

Iq_gi}wduallzatlon (TAI) Terhadap Keterampilan Proses Sains Ditinjau dari Kemampuan
Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis Kelas X SMA Negeri 2 Bandar Baru,”
Ju-mal Pendidikan Sains Indonesia 04, no. 02 (2016): 55.

%0 Ahmad Gumrowi, “Meningkatkan Hasil Belajar Listrik Dinamik Menggunakan Strategi

Pembelajaran Team Assisted Individualization Melalui Simulasi Crocodile Physics,” Jurnal
I'@lah Pendidikan Fisika Al-Biruni 05, no. 1 (2016): 106.

U Arilda Setiya Ningrum, Nur Lestari, dan Kusmiyati Kusmiyati, “Perbedaan Hasil

B'e'lmar Ipa Biologi Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) Dengan Tipe Mind Mapping Pada Siswa Kelas Vii Smp Negeri 19
taram Tahun Ajaran 2017/2018,” Jurnal Pijar Mipa 13, no. 1 (2018): 37.
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mengidentifikasi permasalahan dari soal kemudian menjawab soal sesuai
dengan konsep. Pada tahap team study peserta didik berdiskusi bertukar
pikiran dalam mengerjakan LKS dengan sejumlah pertanyaan berindikator
berpikir kritis. Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan berpikir
kritis, kreatif melelaui pembelajaran kelompok daripada pembelajaran
individual *?

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif TAI (Team

Assisted Individualization) menurut Slavin yaitu teams, placement test,

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

teaching group, student creative, team study, whole-class units, facts test
dan teams scores and team recognition.®® Adapun langkah-langkah ini
secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 2.2.3*

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI
Langkah-langkah

Pembelajaran Kooperatif Keterangan
Tipe TAI
1. Teams Pembentukan ~ kelompok  dimana

peserta didik dibagi menjadi kelompok

kecil beranggotakan 3-5 orang

2. Placement Test Prosedur pembentukan berdasarkan

pre-test himpunan dan ranking

berdasarkan perolehan nilai

3. Teaching group a. Pembagian LKPD untuk masing-
masing peserta didik

b. Penjelasan secara singkat pokok
materi yang akan dibahas oleh
guru

Peserta didik belajar secara individu

4. Student Creative

}[1S JO AJISIdATU) dDTWR[S] 3}e)§

% Riyanti dan Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted
I@ividualization Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir
Kattis Siswa SMP Tema Kalor.”

E % Rina Dyah Rahmawati, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Staf dan TAI Ditinjau
dari Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Prima Edukasia 2, no. 1 (2014):
105.

~ % Ariani, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI):
[%mpak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa.”
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Langkah-langkah
Pembelajaran Kooperatif
Tipe TAI

Keterangan

materi yang terdapat pada LKPD dan
mengerjakan soal.

5. Teams Study Peserta didik berdiskusi tentang materi
dan mengoreksi jawaban dengan

teman satu kelompok

6. Whole-class Units a. Perwakilan kelompok
mempresentasikan  hasil  kerja
kelompok

b. Kelompok lain  memberikan
tanggapan

c. Evaluasi hasil diskusi dan
penyempurnaan jawaban oleh guru

7. Facts Test Pelaksaan tes akhir dan peserta didik

mengerjakan secara individu

8. Teams Score and Team | Pengumuman skor tiap kelompok
Recognition selama satu siklus dan pemberian

penghargaan bagi kelompok super,

kelompok hebat dan kelompok baik

3. Keterampilan Berpikir Kritis

Pada umumnya berpikir didefinisikan sebagai suatu proses
kognitif, suatu aktivitas mental untuk memperoleh pengetahuan. Berpikir
tenyata mampu mempersiapkan siswa berpikir pada berbagai disiplin ilmu
serta dapat dipakai untuk pemenuhan kebutuhan intelektual dan
pengembangan potensi peserta didik® Ditinjau dari tingkat kerumitannya,
kemampuan berpikir terbagi menjadi dua kelompok itu kemampuan
berpikir dasar dan kemampuan berpikir kompleks. Menurut costa
keterampilan berpikir dasar meliputi kualifikasi, Klasifikasi, hubungan

variabel, transformasi, dan hubungan sebab akibat. Adapun untuk

(

gey] jrie
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% Kartimi, Alat Ukur Keterampilan Berpikir Kritis Konsep Kimia untuk Siswa SMA

gyakarta: CV Budi Utama, 2006), 1.
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keterampilan berpikir kompleks meliputi problem solving, pengambilan
keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif. Keterampilan berpikir
kompleks disebut keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Berpikir kritis merupakan proses sebuah proses yang terarah dan
jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan
penelitian ilmiah, sebab berpikir kritis merupakan proses berpikir yang

bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi pemikiran secara

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

mandiri®. Berpikir kritis menggunakan dasar proses berpikir untuk
menganalisis argumen dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap
makna dan interpretasi untuk mengembangkan pola penalaran yang
kohesif dan logis, memahami asumsi, memberikan model presentasi yang
dapat dipercaya, ringkas dan meyakinkan. Belajar untuk berpikir Kritis
menggunakan proses-proses mental seperti memperhatikan,
mengkategorikan seleksi dan menilai atau memutuskan®’

Berpikir kritis juga merupakan salah satu ciri manusia sehingga
kemampuan berpikir kritis menjadi faktor internal yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik baik itu prestasi

akademik, kesuksesan pribadi dan kesuksesan dalam angkatan kerja *®Para

}[1S JO AJISIdATU) dDTWR[S] 3}e)§

% Inayah Adi Oktaviana, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis dan Presatasi
Ba§|ajar Siswa Melalui Penerapan Problem Based Learning (PBL) dilengkapi Modul Pada Materi
Kglarutan dan Hasil Kali Kerlarutan Kelas XI SMA Negeri 1 Gondang,” Jurnal Pendidikan Kimia
Uﬁlversnas Sebelas Maret 5, no. 1 (2016): 145.
Sopan Amri, Implementasi Pembelajaran Aktif dalam Kurikulum 2013, (Jakarta:
Pmsta5| Pustaka, 2013), 13.
~ % Indah Arifianingsih, “Pengaruh Pembelajaran Problem Solving Berbantuan Tutor
Sgbaya dan Team Assisted Individualization (TAI) dengan memperhatikan Kemampuan Berpikir
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peneliti keterampilan berpikir kritis seperti Ennis, Henri, Waston dan
Glazer memiliki pemahaman yang sama bahwa keterampilan berpikir
kritis melibatkan lima proses yang mencakup fokus dan observasi pada
sebuah pertanyaan atau masalah, penilaian dan pemahaman situasi
masalah, analisis masalah, membuat dan mengevaluasi keputusan-
keputusan atau solusi dan akhirnya memutuskan suatu tindakan.
Pembelajaran yang tidak menekankan pada upaya pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi cenderung mengkondisikan peserta
didik ke dalam belajar hafalan (rote learning). Peserta didik akan sangat
mudah melupakan materi yang telah dipelajari sebelumnya®.Berpikir
kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi dapat digunakan
dalam pembentukan sistem konseptual IPA peserta didik sehingga
merupakan salah satu proses berpikir konseptual tingkat tinggi. Berpikir
kritis merupakan aspek penting dan topik yang vital dalam pendidikan
modern sehingga para pendidik tertarik untuk mengembangkan berpikir
kritis kepada peserta didik®®. Menurut Ennis terdapat lima tahap berpikir
dengan 12 indikator yang terangkum dalam Tabel 2.3*.

Tabel 2.3 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

No | Keterampilan | Sub Keterampilan Penjelasan
Berpikir Kritis Berpikir Kritis

1 | Memberikan Memfokuskan - Mengidentifikasi
penjelasan pertanyaan pertanyaan

-

K%tis terhadap Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret 4, no.
4(R015): 165.
L)

Ie

% Ennis, The Nature of Critical Thinking : An Outline of Critical Thinking Dispositions.
* Permana, “Penerapan Model Pebelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Website

Utituk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kinematika Gerak Lurus.”

=

# Adun Rusyana, Keterampilan Berpikir Kritis: Pedoman Praktis Para Peneliti

K%’Ierampilan Berpikir (Yogyakarta: Ombak, 2014), 110.
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No

Keterampilan
Berpikir Kritis

Sub Keterampilan
Berpikir Kritis

Penjelasan

sederhana
(Elementery
clarification)

Mengidentifikasi
Kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan
jawaban
Menjaga
pikiran

kondisi

Menganalisis
argumen

Mengidentifikasi
kesimpulan
Mengidentifikasi
alasan dengan
pertanyaan
Mengidentifikasi
alasan tanpa
pertanyaan

Mencari persamaan
dan perbedaan
Mengidentifikasi
kerelevanan dan
ketidak relevanan
Merangkum

Bertanya dan
menjawab

pertanyaan

Memberikan
penjelasan sedehana
berupa;
Mengapa?

Apa intinya,
artinya?

Apa contohnya?
Bagaimana
menerapkan
tersebut?

Apa
menyebabkan
perbedaannya?
Apa faktanya?

apa

kasus

yang
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No

Keterampilan
Berpikir Kritis

Sub Keterampilan
Berpikir Kritis

Penjelasan

Membangun
keterampilan
dasar (Basic
Support)

Mempertimbangkan
kredibilitas

Kesepakatan antar
sumber

Tidak ada konflik
interst
Reputasi
Mengetahui
reputasi
Menggunakan
prosedur yang ada
Mengetahui resiko
Kemampuan
memberi alasan

resiko

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
hasil observasi

Terlibat dalam
menyimpulkan
Mencatat  hal-hal
yang diperlukan
Dilaporkan
berdasarkan
pengamatan
Komponen
penggunaan
teknologi

Kondisi akses yang
baik
Kemampuan
observer
kredibilitas.

atas

Menyimpulkan
(Interference)

Mendedukasi  dan
mempertimbangkan
hasil dedukasi

Interferensi
pertanyaan
Kelompok logis
Kondisi logis

Menginduksi  dan
mempertimbangkan
hasil induksi

Membuat
generalisasi

Membuat dan
mempertimbangkan
nilai kkeputusan

Latar belakang fakta
Konsekuensi
Penerapan prinsip-
prinsip
Mempertimbangkan
alternatif
Menimbang
memutuskan

dan
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clarification)

definisi

No | Keterampilan | Sub Keterampilan Penjelasan
Berpikir Kritis Berpikir Kritis

4 | Memberi Mengidentifikasi Bentuk  sinonim,
penjelasan lanjut | istilah dan klarifikasi rentang,
(Advanced mempertimbangkan ekspresi,

operasional contoh
dan bukan contoh

Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

Penalaran implict
Asumsi yang
diperlukan,
rekontruksi
argument

5 | Strategi dan
taktik
(Strategies and
tactics)

Menentukan suatu
tindakan

Mengidentifikasi
masalah
Memilih
untuk
mempertimbangkan
solusi yang
mungkin
Merumuskan solusi
alternatif
Mengulang
kembali

kriteria

Berinteraksi dengan
orang lain

Memberi label
Strategi logika
Retorika logika
Presentasi logika,
lisan dan tulisan

Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan pada

penelitian ini yaitu memberikan penejelasan sederhana, membangun

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberi penjelasan lebih lanjut seta

strategi dan taktik. Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam

diri peserta didik. Melalui ketermapilan berpikir kritis, peserta didik dapat

lebih mudah memahami konsep, peka terhadap masalah yang terjadi

sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah, dan mampu

mengaplikasikan komsep dalam situasi yang berbeda. Peserta didik harus

dilatih sejak dini

dalam hal

mengembangkan keterampilan hidup
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diantaranya berpikir kritis agar memiliki kemampuan bersikap dan
berprilaku adaptif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan

sehari-hari secara efektif.

Materi Organisasi Kehidupan

Dalam ruang lingkup ilmu pengetahuan alam (IPA), organisasi
kehidupan terdiri dari berbagai tingkatan organisasi mulai dari yang paling
sederhana hingga tingkatan yang paling kompleks. Setiap tingkatan
memiliki ciri khas tersendiri. Tingkatan itu dimulai dari molekul, sel,
jaringan, organ, sistem organ, organisme atau individu, populasi,
komunitas, ekosistem, bioma dan biosfer.

[Imu pengetahuan alam meliputi cabang ilmu biologi, kimia, dan
fisika. Cabang ilmu yang termasuk dalam ilmu pengetahuan alam tentu
memiliki keterkaitan antara satu dan yang lain. Pada pelajaran Kimia,
partikel proton, neutron dan elektron bergabung membantuk atom
misalnya atom hidrogen (H), karbon (K), oksigen (O) dan lainnya. Atom
lalu berikatan membentuk molekul contohnya molekul air, glukosa,
protein dan DNA. Molekul saling berikatan dan membentuk ikatan yang
lebih kompleks pernyusun organel pada sel. Oleh karena itu, dpaat
dikatakan bahwa molekul, atom, dan partikel subatomik merupakan
organisasi fungsional tingkat biokimia (senyawa kimia penyusun makhluk
hidup). Adapun dari sudut pandang fisika, di dalam inti sel terdapat materi
genetik yang berperan dalam mewariskan sifat suatu individu kepada

generasi selanjutnya yaitu DNA. DNA terdiri dari atas dua rantai panjang
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yang saling melilit. Kedua rantai ini dapat saling melilit karena adanya
gaya elektrostatistika, yaitu gaya yang dikeluarkan oleh medan listrik
statik terhadap objek bermuatan yang lain. Gaya elektrostatistika ini
disebabkan oleh tarik menarik antara muatan positif dengan muatan
negatif nukleotid.

a. Sel

Semua makhluk hidup dibangun oleh sel. Sel adalah satuan
stuktural dan fungsional terkecil dari makhluk hidup, yang menunjukkan
sifat yang dihubungkan dengan kehidupan®’. Sel mampu melakukan
semua aktivitas kehidupan dan sebagian besar reaksi kimia untuk
mempertahankan kehidupan. Sel mempunyai bentuk beraneka ragam.
Aktivitas hidup dimulai dari sel, yang dapat menghasilkan energi bagi
kehidupan dan pembentukan berbagai materi pembangun tubuh serta
untuk mengatur aktivitas tubuh.

Sel tumbuhan dan hewan memiliki tiga bagian utama, yaitu selaput
sel (membrane plasma), sitoplasma, dan inti sel. Ketiga bagian memiliki
struktur dan fungsi yang berbeda®.

1) Selaput Sel (membrane Plasma)
Selaput sel meupakan bagian sel yang membungkus sel sebelah
luar, yang berfungsi mengatur keluar masuknya zat dari dari dan ke

dalam sel dan melindungi seluruh inti sel (protoplasma)**.

3 Jureg uelng jo AJISIdATU() dTWE][S] 3}e)§
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2 Willian D dan et. a Stansfield, Biologi Molekular dan Sel, (Jakarta: Erlangga, 2006), 1.
* Wijaya Jati, Sains Biologi IB (Jakarta: Yudhistira, 2003), 92.
* Anni Winarsih, IPA Terpadu: SMP/MTs Kelas VIl (Jakarta: Pusat Perbukuan:

partemn Pendidikan Nasional, 2008), 275.
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2) Sitoplasma
Bagian sel yang terbesar adalah sitoplasma atau cairan sel.
Sitoplasma diselubungi oleh selaput tipis yang disebut membran
sitoplasma. Dalam sitoplasma tersuspensi berbagai organel sel seperti
RE, aparatus golgi, lisosom, mitokondria, membran inti dan sentriol*.
3) Inti Sel
Sel-sel prokariotik tidak mempunyai inti sel (nucleus) yang jelas, yang
ada adalah suatu daerah inti sel yang disebut nukleotid yang tidak

dikelilingi oleh membran dan tidak mengadakan mitosis dan meiosis* .

Gambar 2.1 Sel Tumbuhan

(sumber:http://preparatpeacah.tripod.com/index files/Page1351.htm diakses
pada 18 September, pukul: 21.40 WIB)

Anatomy of the Animal Cell

Gambar 2.2 Sel Hewan
(Sumber: http://fredyastriabergitar.wordpress.com/2010/09/. Diakses pada 18
September 2020, pukul: 21.46 WIB)

nery wisey jrreAg uejyng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}e)§

> Wiwi Isnaeni, Fisiologi Hewan (YYogyakarta: Kanisius, 2006), 42.
*® Koes Irianto, Mikrobiologi, jilid 1. (Bandung: CV Yrama Widya, 2007), 38.


http://preparatpeacah.tripod.com/index_files/Page1351.htm
http://fredyastriabergitar.wordpress.com/2010/09/
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4) Organel-Organel Sel
a) Vakuola fungsinya untuk menyimpan sampah sel dan bahan-bahan
yang sudah tidak terpakai
b) Plastisida fungsinya sebagai butir-butir pembawa warna dan
penyimpan cadangan makanan
c) Badan golgi berfungsi sebagai sekresi partikel atau zat-zat sisa
d) Retikulum Endoplasma berfungsi untuk pembuatan sintesa protein
e) Ribosom berfungsi sebagai tempat proses pembuatan protein
f) Mitokondria berfungsi sebagai organel pencernaan intrasel*’
5) Perbedaan Sel Hewan dan Sel Tumbuhan
a) Sel Tumbuhan
(1) Punya dinding sel yang terbuat dari selulosa
(2) Punya kloroplas
(3) Ukuran vakuolanya besar
(4) Batas sel antar dinding tebal
(5) Betuk selnya tetap.
b) Sel Hewan
(1) Tidak mempunyai dinsing sel
(2) Tidak mempunyai kloroplas
(3) Ukuran vakuola kecil
(4) Batas sel antar dindingnya tipis

(5) Bentuk sel tidak tetap.

nery wisey JjrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1S

*" |stamar Syamsuri, Biologi (Jakarta: Erlangga, 2004), 17.
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b. Jaringan
Pada organisme bersel banyak, sel-selnya memiliki bentuk yang
berbeda-beda demikian pula fungsinya. Sel pembentuk tulang berbeda
dengan sel penyusun syaraf. Sel-sel yang mempunyai bentuk dan
fungsi yang sama bersatu membentuk jaringan®.
1) Jaringan tumbuhan
Berdasarkan sifatnya jaringan tumbuhan dibedakan menjadi dua
macam, yaitu jaringan meristem dan jaringan permanen®.
a) Jaringan Meristem
Jaringan meristem merupakan jaringan yang terus menerus
membelah. Jaringan meristem dapat dibagi menjadi dua macam,
yaitu:
(1) Jaringan Meristem Primer
Jaringan meristem yang merupakan perkembangan lanjut dari
perumbuhan embrio. Contoh: ujung batang, ujung akar.
Meristem yang terdapat pada ujung batang dan ujung akar
disebut meristem apikal. Kegiatan jaringan meristem primer
menimbulkan bataang dan akar bertambah panjang.
Pertumbuhan jaringan meristem primer disebut pertumbuhan

primer.

nery wrsey jie

*8 Jati, Sains Biologi IB.
*9 |stamar Syamsuri, IPA Biologi Jilid 1 Untuk Kelas VIl SMP (Jakarta: Erlangga, 2006),
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Gambar 2.3 Jaringan Meristem
(sumber:http://gurungeblog.files.wordpress.com/2008/11/jari
ngan-epidermis.jpQ)

(2) Jaringan Meristem Sekunder

Jaringan meristem sekunder merupakan jaringan yang
berasal dari jaringan dewasa yaitu kambium dan kambium
gabus. Pertumbuhan jaringan meristem sekunder disebut
pertumbuhan  sekunder. Kegiatan jaringan meristem
menimbulkan  pertambahan  besar  tubuh  tumbuhan.
Contohnya yaitu kambium yang merupakan lapisan sel-sel
yang aktif membelah dan terdapat diantara xilem dan floem.
Aktivitas kambium menyebabkan pertumbuhan sekunder
sehingga batang tumbuhan menjadi besar. Ini terjadi pada
tumbuhan dikotil dan gymnospermae (tumbuhan berbiji
terbuka).

Berdasarkan letaknya jaringan meristem dibedakan
menjadi tiga. Pertama, meristem apikal adalah meristem yang
terdapat pada ujung akar dan pada ujung batang. Meristem

apikal selalu menghasilkan sel-sel untuk tumbuh memanjang.


http://gurungeblog.files.wordpress.com/2008/11/jaringan-epidermis.jpg
http://gurungeblog.files.wordpress.com/2008/11/jaringan-epidermis.jpg
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Pertumbuhan akibat aktivitas meristem apikal disebut
pertumbuhan primer. Jaringan yang terbentuk dari meristem
apikal disebut jaringan primer. Kedua, meristem interkalar
atau meristem antara terletak diantara jaringan meristem
primer dan jaringan dewasa. Contoh tumbuhan yang
memiliki meristem interkalar adalah batang rumput-rumputan
(Graminae). Ketiga, meristem lateral atau meristem samping
yang menyebabkan pertumbuhan sekunder. Pertumbuhan
sekunder merupakan proses pertumbuhan yang menyebabkan
bertambah besarnya akar dan batang tumbuhan.
b) Jaringan Dewasa

Jaringan dewasa adalah jaringan yang sudah berhenti membelah.

Jaringan dewasa dibagi menjadi beberapa macam:

(1) Jaringan Epidermis

Jaringan yang letaknya paling luar, menutupi

permukaan tubuh tumbuhan. Bentuk jaringan epidermis
bermacam-macam. Pada tumbuhan yang sudah mengalami
pertumbuhan sekunder, akar dan batangnya sudah tidak lagi
memiliki jaringan epidermis. Fungsi jaringan epidermis untuk
melindungi jaringan bagian dalamnya.

(2) Jaringan Parenkim

Jaringan parenkim disebut juga jaringan dasar. Jaringan

parenkim dijumpai pada kulit batang, kulit akr, daging, daun,
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daging buah dan endosperm. Bentuk sel parenkim bermacam-
macam. Sel parenkim mengandung klorofil disebut kolenkim,
yang mengandung rongga udara disebut aeornkim.
Penyimpanan cadangan makanan dan air oleh tubuh
tumbuhan dilakukan oleh jaringan parenkim. Jaringan terbagi
menjadi empat berdasarkan fungsinya, antara lain:

(a) Parenkim asimilasi

(b) Parenkim penimbun

(c) Parenkim air

(d) Parenkim penyimpanan udara.

(3) Penguat/Penyokong

Berfungsi untuk menguatkan tubuh tumbuhan. Terdiri
dari kolenkim dan sklerenkim. Kolenkim, terdiri dari senyawa
selulosa merupakan jaringan penguat pada irgan tubuh muda
atau bagian tunih tumbuhan vyang lunak. Skelrenkim
mengandung selulosa dinding sel, senyawa lignin, sehingga
selnya menjadi kuat dan keras. Skelerenkim terdiri dari dua

macam Yaitu serabut/serat dan skelerid atau sel baru.

(4) Jaringan Pengangkut

Jaringan ini  bertugas mengangkut zat-zat uang
dibutuhkan oleh tumbuhan. Jarinagn pengangkut terbagi
menjadi dua macam yaitu xilem dan floem. Xilem bertugas

mengangkut air dan garam-garam mineral terlarut dari akar ke
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seluruh tubuh tumbuhan. Xilem ada dua yitu trakea dan
trakeid. Floem bertugas mengangkut hasil fotosintesis dari
daun ke seluruh bagia tubuh tumbuhan.
(5) Jaringan Gabus
Jaringan ini berfungsi untuk melindungi jaringan lain
agar tidak kehilangan banyak air, mengingat sel-sel gabus
bersift kedapp air. Pada dikotil, jaringan gabus dibentuk oleh
kambium gabus atau felogen.
2) Jaringan hewan
Dalam tubuh hewan tingkat tinggi terdapat bermacam-macam
jaringan. Jaringan tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat
kelompok besar, yaitu: jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot dan
jaringan saraf*°.
a) Jaringan Epitel
Jaringan yang disusun oleh lapisan sel yang melapisi
permukaan organ seperti permukaan kulit. Jaringan ini berfungsi
untuk melindungi organ yang dilapisinya, sebagai organ sekresi
dan penyerapan. Jaringan epitel terdiri dari 3 macam: jaringan
eksotelium yaitu jaringan epitel yang membungkus bagian luar

tubuh, endotelium yaitu jaringan yang melapisi organ dalam tubuh

dan mesotelium yaitu epitel yang membatasi rongga tubuh.

) jrieAg uejng jo AJISIdATU) dTWE]S] 3}e)§

15e

nery w

%0 Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi 2, (Jakarta: PT. Tiga Serangkai Pustaka

ndiri, 2008), 47.
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b) Jaringan Ikat
Jaringan ini berfungsi untuk mengikat jaringan dan alat tubuh.
Contoh jaringan ini adalah jaringan darah.
c) Jaringan Otot
Jaringan otot terbagi menjadi tiga kategori yang berbeda
yaitu otot licin yang dapat ditemukan di organ tubuh bagian dalam,
otot lurik yang terdapat pada rangka tubuh dan oto jantung yang
dapat ditemukan di jantung.
d) Jaringan Saraf
Jaringan saraf dalah jaringan yang berfungsi untuk
mengatur aktivitas otot dan organ serta menerima dan meneruskan
rangsangan.
e) Jaringan penyokong
Jaringan penyokong adalah jaringan yang terdiri dari jaringan
tulang rawandan jaringan tulang yang berfungsi untuk memberi
bentuk tubuh, melindungi tubuh dan menguatkan bentuk tubuh.>*
c. Organ
Organ dibangun oleh beberapa jaringan yang sama-sama melakukan
fungsi dan tugas tertentu. Organ-organ yang dimiliki tumbuhan

berbeda dengan organ-organ yang dimiliki oleh hewan atau manusia.

nery wisey JjrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1S
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1) Organ pada tumbuhan
a) Akar merupakan organ yang berfungsi menyerap air dan zat
zat yang terlarut dari dalam tanah.
b) Batang merupakan organ tumbuhan yang berfungsi sebagai
lalu lintas air dan zat makanan
c) Daun sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis. Struktut
daun dari atas ke bawah meliputi epidermis atas, jaringan
tiang, jaringan bunga karang, berkas pengangkut dan epidermis
bawah.*?
2) Organ pada hewan
Organ pada hewan dan manusia antara lain mata, yang
berfungsi untuk melihat, telinga untuk mendengar, jantung sebagai
pemompa darah, paru-paru untuk bernapas, lambung untuk
mencerna makanan, ginjal untuk mengeluarkan urine, dan indung
telur untuk menghasilkan sel telur.
d. Sistem Organ
Beberapa macam organ akan terangkai membentuk suatu sistem
organ. Organ tubuh makhluk hidup tidak bekerja sendiri-sendiri. Akan
tetapi saling bergantung dan saling berpengaruh dengan organ lainnya.
Sekelompok organ tubuh yang bekerja sama untuk melakukan fungsi

tertentu disebut sistem organ.>

N
nerny wisey jiye

52 Arinto Nugroho, The Essentials of Biologi 1 (Jakarta: PT. Tiga Serangkai Mandiri,
0), 111.
53 Jati, Sains Biologi IB.
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e. Organisme
Beberapa sistem organ berusaha menbentuk suatu makhluk hidup
(organisme), misalnya berupa tumbuhan atau hewan. Pada tubuh
makhluk hidup bersel banyak terdapat beberapa macam sistem organ.
Semua sistem organ tersebut dapat bekerja sama untuk melakukan
fungsi atau proses hidup. Jadi, makhluk hidup suatu sistem yang

terorganisir.>*

* Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian dilakukan oleh Muhammah lasa, dkk pada tahun(2017) yang

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Hidrokarbon™.> Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa rata-rata N-
gain pemahaman konsep kelas eksperimen (71) lebih tinggi dari rata-rata
N-gain peserta didik kelas kontrol (47). Rata-rata N-gain berpikir Kritis
peserta didik kelas eksperimen (62) lebih tinggi dibandingkan rata-rata N-
gain peserta didik kelas kontrol (44). Begitu juga dengan hasil uji wilxocon
yang menunjukan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam hal berpikir kritis. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap berpikir kritis. Perbedaannya
terletak pada materi. Pelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan

materi Organisasi Kehidupan.

S

3 JijeAg uelng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§

I®2e

nery w

* Ibid, hal.108.
% Isa, Khaldun, dan Halim, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tai Untuk

wa Pada Materi Hidrokarbon.”
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Desy Ratna Sari pada tahun (2018) yang

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted
Individualization (TAI) Dilengkapi LKS Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2
Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016”.>° Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Team Assisted
Individualization (TAI) dilengkapi LKS dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan prestasi belajar siswa. Persentase kemampuan berpikir
kritis meningkat dari 32,35%, pada prasiklus menjadi 70,59% pada siklus
I. Persentase ketuntasan belajar kognitif siswa pada siklus | adalah adalah
55,88% meningkat menjadi 82,35% pada siklus 1l, sedangkan persentase
capaian efektif pada siklus | adalah 91,17% meningkat menjadi 100% pada
siklus Il. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap berpikir Kkritis.
Perbedaan yang penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu materi pokok dan jenis dan metode penelitian. Penelitian ini
merupakan penelitian penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penliti yaitu penelitian quasi eksperimen.

Penelitian yang dilakukan oleh Tria Ariani pada tahun (2017) yang

berjudul “Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization

11efG uejIng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3)e3§

% Sari, Masykuri, dan Mulyani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Team

Assisted Individualization ( TAI) Dilengkapi Lks Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
mls Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan Kelas Xi Ipa 3
Sma Negeri 2.”
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(TAI): Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa”.>’ Berdasarkan
analisis data penelitian ini dapat disimpulkan ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar siswa. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada variabel terikat (Y).
Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar fisika sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti memilih keterampilan berpikir
kritis sebagai variabel terikat (Y). Materi pokok penelitian juga berbeda
yaitu fisika, sedangkan untuk penelitian yang akan dilakukan memilih
materi IPA organisasi kehidupan.

Penelitian yang dilakukan oleh Arilda Setya Ningrum, dkk, pada tahun
(2018) yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar IPA Biologi Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
dengan Tipe Mind Mapping Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 19
Mataram™.”® Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan objek penelitian dan jenis penelitian. Pada peneltiian ini
berfokus pada hasil belajar IPA Biologi sedangkan penelitian yang akan

dilakukan untuk melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik dari

vAgq ue

%" Ariani, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI):

Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa.”

% Arilda Setya Ningrum, “Perbedaan Hasil Belajar IPA Biologi Menggunakan Model

P%belajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization Dengan Tipe Mind Mapping Pada
Stﬁwa Kelas VII SMP Negeri 19 Mataram,” Jurnal Pijar Mipa 13, no. 1 (2018): 38.
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penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAIL Penelitian ini
merupakan jenis penelitian komparatif dan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian quasi eksperimen.

Penelitian yang dilakukan oleh Ana Riyanti pada tahun (2016) yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Tema Kalor” Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara model pembelajaran kooperatif tipe
TAIl dengan rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir kritis kelas
kontrol 65,72 dan kelas eksperimen 77,97, rata-rata nilai posttest kognitif
kelas kontrol 74,58 dan kelas eksperimen 85.%° Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan vyaitu model pembelajaran
kooperatif Tipe TAI terhadap keterampilan berpikir kritis. Perbedaanya
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel
terikat, materi penelitian dan desain penelitian. Penelitian yang akan
dilakukam variabel terikat hanya kemampuan berpikir Kritis, materi
organisasi kehidupan, sedangkan penelitian ini selain kemampuan beripikir
kritis juga untuk melihat hasil belajar peserta didik, materi penelitian yaitu
kalor dalam bidang ilmu fisika.

Penelitian dilakukan oleh Adhetia Martyanti pada tahun (2016) yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teams Assisted

Individualization (TAI) Terhadap Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari
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% Riyanti dan Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted

vidualization Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir
tis Siswa SMP Tema Kalor.”
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Kemampuan Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis
Kelas X SMA Negeri 2 Bandar Baru” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: ketiga pendekatan pembelajaran efektif ditinjau dari aspek-aspek,
pendekatan problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan TAL® Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel
penelitian. Variabel bebas (X) penelitian ini adalah pendekatan
pembelajaran problem solving dengan setting kooperatif tipe STAD dan
TAI, sedangkan variabel bebas penelitian yang akan dilakukan model
pembelajaran kooperatif TAI. Variabel terikat (Y) penelitian ini adalah
prestasi belajar dan self-confidence peserta didik, sedangkan variabel

terikat () adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik..

Kerangka Berpikir

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, dalam

pembelajaran IPA di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan masih terdapat
kendala-kendala yang menyebabkan pembelajaran berjalan kurang efektif.
Kendala yang menjadi permasalahan dalam pembelajaran diantaranya;
pembelajaran yang berlangsung pasif, peserta didik yang kurang tertarik
belajar, teacher center atau pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga
menyebabkan siswa bersikap pasif, semakin kurang berminat untuk belajar

sehingga kurang melatih mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis.

Jijedg uejng yo Aysraarup srwrefsy aje3s’

% Adhetia Martyanti, “Keefektifan Pendekatan Problem Solving Dengan Setting STAD

d@ TAI Ditinjau dari Prestasi dan Self-ConfidenceVol. 3(2), 2016, ISSN: 2356-2684, him. 7,”
Jurnal Riset Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2016): 2356-2684.
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Permasalahan lainnya yaitu pembelajaran yang masih menggunakan model
konvensional dan tidak menggunakan variasi model pembelajaran lainnya
untuk membuat perbedaan dalam suasana baru dalam proses belajar
mengajar. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalah pembelajaran pada
kasus ini dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif. Dalam penelitian peneliti memilih menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPA Kelas VII SMPN 1 Tanah Putih Tanjung
Melawan. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipa TAI ini dinilai
tepat untuk membuat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization merupakan
model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran kooperatif dan
pembelajaran individu, yang dalam pelaksanaannya peserta didik dibagi
dalam kelompok kelompok kecil yang diorganisir secara cermat dalam step-
step yang bertujuan untuk membuat siswa aktif melalui step teams, placement
test, teaching group, student creative, teams study, whole-class units, facts
test, teams score and team recognition.

Melalui step-step dalam model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini
dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan metode true experimental design dengan desain
pre-test posttest control group design yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas
eksperimen (kelas yang akan diberi perlakuan) dan kelas kontrol (kelas yang

tidak diberi perlakuan). Pada kelas eksperimen pembelajaran akan
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menerapkan model pembelajaran  kooperatif tipe team  assisted
individualization dan kelas kontrol dalam pembelajarannya tidak menerapkan
model pembelajaran tipe TAI namun menggunakan model konvensional.
Berdasarkan uraian teori tersebut maka kerangka berpikir dalam penelitian ini
dapat digambarkan seperti pada bagai berikut:
Permasalahan:
1. Pembelajaran masih konvensional
2. Belum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
3. Keterampilan berpikir kritis masih rendah dalam menganalisis soal
dan memecahkan masalah.
v
Solusi:
Diterankan model nembelaiaran koooeratif tine TAI
v
Mata Pelajaran IPA
Materi Pokok: Organisasi Kehidunan

'

Kelas Eksperimen

an diberi perlakukan ¢

Menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI

v

Diketahui pengaruh
penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe

v

Kelas Kontrol

tidak diberi perlakukany

Menggunakan model
pembelajaran konvensional

v

Diketahui tingkat
keterampilan berpikir kritis
sislwa

|

Hasil

v

Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan kelas yang
tidak menerapkan model pembelajaran koopertif tipe TAI

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berpikir
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Konsep Operasional

Konsep operasioanl ini merupakan langkah untuk memberikan
batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar jelas dan mudah
untuk diukur dalam praktiknya nanti. Variabel yang akan dioperasionalkan
adalah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif TAIl (Team
Assisted Individualization) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada

materi organisasi kehidupan kelas VII SMPN 1 Tanah Putih Tanjung
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- Melawan.

Variabel X yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif TAI
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TAI dilakukan melalui
tahap-tahap berikut:
a) Memberikan pretest
b) Melakukan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Kegiatan pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe TAI, yaitu:
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Guru membentuk kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari 4-5
orang (langkah Teams)
3) Guru memberikan memberikan handout untuk masing-masing
peserta didik dan memberikan penjelasan singkat pokok materi

(Teaching Group)



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

43

4) Guru mengawasi pembelajaran berlangsung ketika peserta didik
belajar secara individu materi yang terdapat pada handout dan
mengerjakan soal (Student Creative)

5) Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban
dengan teman satu kelompok (Teams Study)

6) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok,
kelompok lain memberikan tanggapan, evaluasui hasil diskusi dan
guru menyempurnakan jawaban oleh guru (Whole-Class Units)

7) Guru memberikan tes akhir kepada peserta didik (Fact Test)

8) Guru memberikan pengumuman skor setiap kelompok dan
penghargaan bagi kelompok super, kelompok hebat dan kelompok
baik (Teams Score and Team Rcognition)

2. Variabel Y yaitu Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Adapun indikator keterampilan berpikir kritis siswa
yaitu: a) memberikan penejelasan sederhana, b)membangun keterampilan
dasar, ¢) menyimpulkan, d) memberi penjelasan lebih lanjut, €) strategi
dan taktik. Adapun kelima indikator di atas peneliti membatasi hanya
empat indikator yang dipakai yaitu:
a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
Indikator ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai kemampuan

peserta didik mampu menganalisis, teliti dan tidak kesulitan
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menjelaskan jawaban dalam kalimat sederhana. Misalnya menganalisis

tingkat organisasi kehidupan berdasarkan gambar/ilustrasi.

Membangun keterampilan dasar (basic support)

Indikator ini bertujuan untuk melihat kemampuan memberikan alasan
untuk jawaban atas suatu permasalahan. Menurut Alec Fisher dalam
membenarkan suatu pernyataan harus berdasarkan pertimbangan
kritetria yang artinya menggunakan bukti dan fakta yang relevan.
Misalnya menganalisis tingkat organisasi kehidupan berdasarkan suatu
peristiwa yang terjadi.

Menyimpulkan (interference)

Menyimpulkan merupakan indikator yang bertujuan untuk menyatakan
tafsiran mengenai data permasalahan. Misalnya menyimpulkan
penyusun jaringan ikat dan fungsinya yang sesuai berdasarkan data
Memberikan penjelasan lanjut (advanced clarificication)

Tujuan indikator ini yaitu mengkronstruksi argument peserta didik
mampu menganalisis dan memberikan penjelasan terhadap suatu
permasalahan, menurut Yusi Ardianti kemampuan memberi alasan
atau memberi penjelasan lebih lanjut secara terorganisir dan
mengevaluasi kualitas suatu alasan secara sistematis merupakan suatu
keterampilan berpikir kritis. Misalnya menganalisis gangguan pada

sistem organ berdasarkan uraian suatu peristiwa.
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Melalui keterampilan berpikir kritis dan penjelasan di atas, peserta
.didik dapat lebih mudah memahami konsep, peka terhadap masalah yang

terjadi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah serta mampu

1w eydio yeH o

- mengaplikasikan konsep dalam situasi berbeda.
Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) sebagai berikut:

Ha = Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted

neiy ejxsng NIH

Individualization) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMPN
1 Tanah Putih Tanjung Melawan pada materi Organisasi Kehidupan

Ho = Tidak ada pengaruh terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe team assisted individualization terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan

pada materi Organisasi Kehidupan.
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METODE PENELITIAN

3 Metode dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu atau quasi

Nid& eidio yey o

experimental dan metode kuantitatif. Metode quasi experimental design dengan
diéain “The Nonequivalent Control Design” digunakan untuk mendapatkan
g%mbaran keterampilan berpikir kritis®*. Adapun metode kuantitatif digunakan
dgwgan tujuan untuk mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted Individualization (TAI).
Pelaksaan pembelajaran menggunakan dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang
mendapatkan pembelajaran dengan penerepan model pembelajaran kooperatif tipe
TAIl sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang mendapatkan
pé?nbelajaran konvensional. Terhadap dua kelompok dilakukan pretest dan
pgsttest . Pretest diberikan untuk melihat kemampuan awal berpikir kritis peserta
d%ik. Sedangkan possstest dilakukan setelah peserta didik diberi perlakuan untuk

nﬁngetahui pengaruh atau peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik

<
afitara sebelum dan setelah pembelajran.
w

(

nery wrgeyy jrie

‘g Tabel 3.1 Desain Penelitian

" Kelas Pretest | Perlakuan | Posttest
5]

= Eksperimen | Oy X 0,
oY)

23 Kontrol 0; Y 0,
o)

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
ndung: Alfabeta, 2010).
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§ Keterangan:

=

e X

Y

Y e)ysng Nin Ay!lw eyd

@)
@)
W

ner

JL

= Perlakuan pembelajaran dengan penerapan model pembelajara kooperatif

tipe Teams Assisted Individualization
= Perlakuan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran

konvensional

1 = Pretest dan postest keterampilan berpikir kritis

» = Skala sikap peserta didik terhadap model pembelajaran.

aktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan,

. Sudirman, Desa Melayu Besar, Kecamatan Tanah Putih Tanjung

Melawan, Kabupaten Rokan Hilir. Waktu penelitian dilakukan pada semester

ganjil tahun ajaran 2020/2021.

C. Teknik Pemilihan Sampel

1.

no

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN
1 Tanah Putih Tanjung Melawan pada Tahun Ajaran 2020/2021 yang
terdiri dari 4 kelas dengan komposisi peserta didik masing-masing 20-25
orang peserta didik dalam satu kelas.
Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode “Purposive
Sampling”. Pengambilan sampel pada teknik itu berdasarkan suatu kriteria
tertentu. Kriteria yang dapat digunakan dapat berdasarkan pertimbangan

(judgment) tertentu. Dalam pengambilan penetuan sampel, pihak sekolah
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atau guru bersangkutan menentukan kelas yang akan dijadikan subjek
penelitian, dengan pertimbangan bahwa keterampilan kognitif berbeda-
beda, baik tinggi, sedang maupun rendah. Dari hasil diskusi dengan guru
IPA yang mengajar kelas VII maka sampel diambel dari kelas VII.1 dan
VII.2

P Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan

¥ eysng NIn Y!lw eldio yeq @

variabel terikat (dependent). Adapun variabel pada penelitian ini adalah sebagai

bge:rikut:

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif TALI.

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (independent). Variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2 Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data pendukung penelitian, peneliti menyusun dan
menyiapkan beberapa instrumen untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu:

1. Tes

Soal tes ini digunakan untuk mengevaluasi keterampilan berpikir

kritis peserta didik melalui pembelajaran IPA dengan penerapan model

pembelajaran ini. Untuk tes keterampilan berpikir kritis diberikan soal-soal

nery wisey jrreAg uejng jo A}IsIaATU) ITWP[S] 33¥3S
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berbentuk essay yang sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis
yang diteliti dengan jumlah 10 soal.

Butir soal tes yang dikembangkan kemudian dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing, dinilai oleh pakar, dan diujicobakan untuk
mengukur reliabilitas tes, daya pembeda, serta tingkat kemudahan tes. Tes
keterampilan berpikir kritis dilakukan dua kali, yaitu pada saat pretest
untuk melihat kemampuan awal peserta didik dan yang kedua pada saat
posttest dengan tujuan untuk mengukur efek penerapan model
pembelajaran.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial®*
Untuk keperluan analisis kuantitatif pertanyaan positif dikaitkan dengan
nilaiSS=4,S=3, TS=2, STS =1.

Lembar Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan
teliti.%® Observasi dilakukan di SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan
dengan tujuan untuk melihat proses pembelajaran, kelengkapan sarana dan
prasarana serta kebutuhan peserta didik. Instrument yang digunakan yaitu

lembar observasi.

nery wisey jrieAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}81S

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
% Anonim, “Teknik Pengumpulan Data,” Jurnal Kependidikan Al-Qur’an 1X (2012): 40.
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©
I'-‘Qj,: Analisis Instrumen Peneletian
-~

€ Instrumen yang baik harus memenuhi kriteria validitas kontruksi dari para
@)

aﬁi, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran yang baik dan daya pembeda yang baik.
=

Adapun instrumen penelitian yang akan dianalisis yaitu soal. Analisis setiap
e

b%ian dijabarakan sebagai berikut.

N

@ 1. Uji Validitas
Validitas adalah kualitas yang menunjukkan antara suatu pengukur

dengan arti tujuan kriteriabelajara atau tingkah laku®*. Menurut sugiyono,

nery eysn

instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data itu valid dimana instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur®™. Menurut Suharsimi validitas merupakan
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang kita inginkan.®®

Uji validitas yang dilakukan terhadap instrumen ini adalah uiji
validitas isi (content validity) maupun validitas empiris. Validitas isi
dilakukan dengan membandingkan isi intrument dengan materi pelajaran.
Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen, maka instrumen

penelitian diuji cobakan pada peserta didik yang telah belajar materi

S yeljjng jo &]}SIBA!UH JIWe|s] 9ajelg

® Ngalim Pureanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung:
R&naja Rosdaya, 2013), 137.

= % Sugiono, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
20%7), 93.

~ % Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi VII
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), 211.
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organisasi kehidupan. Untuk menghitung validitas instrumen, yaitu dengan

cara menghitung koefisien validitas menggunakan rumus koelrasi product

moment.®’
NIXY — (ZX)(ZY)

b= JINEx 2 - (=x P )(Nsy2 - (zY )
Keterangan:
ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = Skor tes uji coba pertama
Y = Skor tes uji coba kedua
N = Jumlah sampel

Selanjutnya dihhitung dengan Uji-t dengan rumus:

thitung@
Vi-12
Keterangan:
t : nilai hitung
r - koefisien nilai korelasi hasil I hitung
n : jumlah responden

Distribusi (Tabel t) untuk a = 0.05 dan derajat kebebasan (dk = n-
2) kaidah keputusan jika t nhiung > t taner Derarati valid. Jika suatu instrumen
dikatakan valid, jika dapat dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks

kolerasinya (r) sebagai berikut.®

nery wisey jrieAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}81S

%' Sugiono, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
68 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016).
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Tabel 3.2 Koefisien Korelasi Product Moment

No Rentang Kriteria

1 0,81 -1,00 Sangat Tinggi
2 0,61-0,79 Tinggi

3 0,41 -0,59 Cukup

4 0,21-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat Rendah

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kualitas yang menunjukkan kemnatapan
(consistency) ekuivalen atau stabilitas suatu alat pengukur yang dilakukan.
Reliabilitas disebut juga tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni
sejauh mana tes dapat dipercaya untuk menghasiljan sjor yang ajeg
walaupun diteskan pada situsi yang berbeda-beda. Untuk tes hasil belajar
bentuk uraian essay, pada umumnya digunakan rumus alpha. Adapun

rumus alpha yang dimaksud sebagai berikut.®

1 = (n ﬁ 1) <1 —3 ng)

Keterangan:
r11 = Kaoefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir soal item yang dikeluarkan dalam tes
1 = Bilangan konstan
Z 2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
t
st = Varian total

Jika suatu instrumen dikatakan valid dapat dilihat Kkriteria

penafsiran mengenai indeks korelasi sebagai berikut’ pada tabel 3.3

N

F

QrIe

neny wigey

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

3), 208.

"® Miterianifa dan Mas’ud Zein, Evaluasi Pembelajaran Kimia (Pekanbaru: Cahaya

aus, 2016), 185.
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Tabel 3.3 Kategori Reliabilitas Tes

Batasan Kategori
0,80 <rxy< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ryy<0,80 Tinggi
0,40 <1,y < 0,60 Cukup
0,20 <rxy<0,40 Rendah

Rxy< 0,20 Sangat Rendah

3. Daya Pembeda Soal

53

Daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh

setiap butir soal mampu dijawab oleh setiap peserta didik. Daya beda suatu

soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

B B

3%
Keterangan:
D = Daya Beda
Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bs = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Ja = Banyak peserta kelomppok atas
Ja = Banyak peserta kelompok bawah

Kategori indeks daya beda dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Beda

Besarnya Angka Indeks | Kalsifikasi Interpretasi

Diskriminasi Item (D)

<0,20 Poor Butir item yang sukar
bersangkutan daya
pembedanya lemah sekali
(jelek) dianggap tidak

baik

memiliki daya pembeda yang

0,20-0,40

yang cukup (sedang)

Satisfication | Butir item yang bersangkutan
telah memiliki daya pembeda
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0,40-0,70 Good Butir item yang bersangkutan
telah memiliki daya pembeda
yang baik
0,70-1,00 Excellent | Butir item yang bersangkutan

telah memiliki daya pembeda
yang baik sekali

Bertanda negatif - Butir item yang bersangkutan
memiliki daya pembeda

negatif (jelek sekali)

4. Tingkat Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa
besar derajat kesukaan suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat
kesukaran seimbang (profesional), maka dapat dikatakan bahwa soal
tersebut baik. Tingkat kesukaran soal pada tingkat kemampuan tertentu
yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks™.

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Tingkat (indeks) kesukaran adalah bilangan yang
menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal. Besarnya indeks
kemudahan (P) berkisar antara 0,00 damapai 1,00. Indeks kesukaran untuk

soal bentuk uraian dapat dihitung dengan persamaan:

P
JS
Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Jumlah skor yang diperoleh seluruh peserta didik pada satu soal
JS = Jumlah skor ideal atau maksimum pada butir soal tersebut

nery wisey JjrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1S

71 Kartimi, Alat Ukur Keterampilan Berpikir Kritis Konsep Kimia untuk Siswa SMA.
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Kategori indeks kesukaran suatu tes dapat dilihat pada tabel 3.5.
Tabel 3.5 Kategori Indeks Kesukaran
Batasan Kategori
0,00<D <0,30 Soal Sukar
0,30<D <0,70 Soal Sedang
0,70<D < 1,00 Soal Mudah

Seluruh instrumen tes dinilai oleh Ahli kemudian dilanjutkan dengan
pengujian kesahihan tes meliputi reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya

pembeda menggunakan Microsoft Excel.

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Gp Teknik Analisis Data

e

< Analisis data merupakan salah satu yang sangat penting dalam kegiatan
penelitian terutama bila diinginkan generalisasi atau kesimpulan tentang masalah
yang teliti. Jika data disajikan dalam bentuk mentah maka data kurang
mempunyai arti. Terdapat beberapa jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian
yaitu pemahaman konsep, keterampilan berpikir Kkritis, wawancara guru dan

tanggapan siswa terhadap pembelajaran. Analisis deskriptif digunakan untuk

5

mengolah data angket. Untuk data keterampilan berpikir kritis dianilisis secara

B 23

tistik.

wn

=

Gain yang dinormalisasi (<g>)

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
TAI dihitung berdasarkan skor gain yang dinormalisasi dengan rumus

yang dikembangkan oleh Hake (1999), yaitu:

<S
S

post >—< Spre >

<g> =
=<8, >

m ideal

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaATU() dTWIR]
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Keterangan:

<g> = skor rata-rata gain yang dinormalisasi
<Spost> = skor rata-rata tes akhir yang diperoleh siswa
<Spre> = skor rata-rata tes awal yang diperoleh siswa
Smideal = skor maksimum ideal

Kategori peningkatan gain yang dinormalisasi untuk menyatakan
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
organisasi kehidupan dapat disajikan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kategori Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis

Nilai <g> Persentase Nilai <g> Kategori

<g> >0,7 <g> >70 Tinggi
0,3< <g> <0,7 30 < <g> <70 Sedang

<g> <0,3 <g> <03 Rendah

Perbandingan peningkatan keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik antara kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif TAI dan kelas kontrol dengan penerapan model pembelajaran
konvesional dapat dilihat berdasarkan nilai gain yang dinormalisasikan
masing-masing kelas.

Uji Hipotesis
Uji hipotesisi dapat dilakukan dengan dua cara yitu uji statistik
parametrik dan uji statistik non-parametrik. Untuk menentukan uji statistik
yang tepat maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas varian data kemudian setelah itu baru dilakukan uji hipotesis.
a. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji normalitas Shapiro-

Wilk dengan menggunakan SPSS Statistics 16.0 dengan taraf kepercayaan
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95% (o = 0,05). Cara menganalisis normalitas data pada output SPSS
Statistics 16.0. Jika data berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan
dengan statistik parametrik dengan uji-t dan jikka data tidak berdistribusi
normal maka uji hipotesis dilakukan dengan statistik non parametrik
dengan uji Mann-Whitney.
b. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan jika data berdistribusi normal untuk mengetahui
apakah kesamaan varians kedua kelompok data terpenuhi ataau tidak. Uji
ini dilakukan dengan menggunakan Levene Test (Test of Homogeneity of
Variances) dengan taraf signifikansi (a = 0,050). Kriteria yang digunakan
yaitu dengan kriteria jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 maka data tidak
homogen, dan jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka data homogen.
Keterlaksanaan Pembelajaran

Analisis data hasil observasi proses pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran learning cycle 7E melalui lembar
observasi checklist yang dilakukan guru serta peserta didik selama proses
pembelajaran diolah secara kualitatif. Tingkat keterlaksanaan model

pembelajaran dapat dihitung dengan persamaan:
n
Persen Aktivitas (%) = m X 100 %

Keterangan :
n = Skor Perolehan

N = Skor Maksimal
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa a

Nid& eidio yey o

mmdel pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Indivvidualization (TAI)

S

berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi organisasi
-~

k%ﬁidupan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis dengan nilai sig. 0,003< 0,05
yg;lg menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini juga diperkuat dengan nilai
gain yang diperoleh yaitu sig. 0,006 < 0,05 yang mengindikasikan adanya
perbedaan signifikan ketrampilan berpikir kritis siswa kelas kontrol dan

eksperimen. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI di kelas

eksperimen menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa.

B. Saran

gf Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yang
bgrhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut:

%_1. Bagi guru bidang studi IPA, strategi pembelajaran dengan model

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dijadikan salah satu

bahan alternatif pada pembelajaran IPA.

N

Bagi sekolah diharapkan lebih mengedepankan beljaran dengan model-
model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dan

terampil sehingga melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik.

81
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' lﬁtanm I@tl
n§hay ajaran agama yang dianutnya
feng@njukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
gden@n lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
gl\ﬁn&hann' pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
cteck@t fendmena dan kejadian tampak mata.
,’ﬁ\&ngoba Gnengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

I(Rerplis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
.
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g & tiﬁkam Sistem 3.6.1 Menyebutkan | « Religius Mengamati torso Buku IPA * Lisan
o T gl%m orgm1sa51 Organisasi tingkatan hierarki | « Mandiri manusia atau organ Kls VII o Tertulis
S 3 Kehidupan kehidupan. « Goton - Kemdikbud |, p
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O YD = gy .. sekitar dan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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I! LAMPIRAN B
Sy un g%
ﬂ:‘? ni‘ﬂ RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP N 1 Tanah Putih Tanjung Kelas/Semester : VII / Genap
N Melawan Alokasi Waktu : 2 JP X 20 Menit
2 i’lata@elajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
)
o & Pertemuan : | 1/ Pertama
m -
e £ Materi : | Tingkat Organisasi Kehidupan
= i~ 9]
o3 5 =
ST&uan Pembelajaran
g% (§/Ienydbutkan tingkatan hierarki kehidupan. e Menganalisis tingkat organisasi kehidupan
2 < Eler}jegskan tentang  sistem  organisasi e Menganalisis tingkaF .organisasi kehidupan
o 3 Rehidupan berdasarkan suatu peristiwa
588 X
c

kah-Langkah Pembelajaran

aBukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
egetfh didik/debagai sikap disiplin
Guru mengiggatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

yampai@n motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sistem
or@anisasi k_glfidupan

Mgnjelaskarrhal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh
TAH (Team gsisted Individualization).

Berdasarkan nilai pre-test guru membagi peserta didik kedalam kelompok kecil beranggotakan
3-5 orang peserta didik, memberikan nama pada setiap kelompok tersebut untuk
Peserta didik membentuk kelompok berdasarkan hasil pre-test.

e Penjelasan singkat oleh guru dengan menayangkan video tentang sel sebagai unit struktural
dan fungsional kehidupan, dan peserta didik mengamati video tersebut.
e Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik

‘nery eysng NiN Jefem BueAk uebunuaday uen@uew Mepi u§dnn6u9d ‘q

Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal.

Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu kelompok.

e Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
e Kelompok lain memberikan tanggapan
o Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super,
kelompok hebat dan kelompok baik

Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu

Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
Gurgsmenyampaikan materi pembelajaran berikutnya.

Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan
matdfi/pelajaran yang akan pelajari.

o Gur@:nenutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

<
Cx= Penilaian &@sil Pembelajaran
Sikap w : Lembar pengamatan Keterampilan : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
Pengetahuafl : Lembar kerja peserta didik

Melayu Besar, 2021
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N Melawan Alokasi Waktu : 3 JP X 20 Menit
o U i’lata@elajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
:mu ;'P i Pertemuan : | 2/ Kedua
338 Sel
e
S o 3
SASTH
= 0‘§ elak@kan pengamatan sel dengan e Menganalisis dan menjelasan organel sel
2 ©  Menggmnakan mikroskop.
o of engamalisa jenis sel berdasarkan ilustrasi
S § $ang dipaparkan.
E" Q @
=~ D

S

! igniﬁmh Lanikah Pembelalaran
afukan @émbukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran

o‘p@erta dldlgsebagal sikap disiplin
3G§.11 menglggatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

gl\@yampaigﬁn motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : se/

@nj elaskag hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh
JL AZ (Team Assisted Individualization).

Membentuk kelompok berdasarkan pertemuan sebelumnya.

o Peserta didik membaca topik sel tumbuhan dan sel hewan yang ada pada buku peserta didik.

e Guru menayangkan video tentang sel tumbuhan dan sel hewan, peserta didik mengamati
tayangan video.

e Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik

‘nery eysng Nin Jefem Buek ueﬁunuadax u%gpﬁmet.u Mepi

Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal.

Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu

e Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
e Kelompok lain memberikan tanggapan
o Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super,
kelompok hebat dan kelompok baik

Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu

a didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.

enyampaikan materi pembelajaran berikutnya.

Menix askan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang Dberkaitan dengan
mat@"/pelaj aran yang akan pelajari.

Gungmenutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

c w

= =
C4 Penilaian Hasil Pembelajaran
Sikap : Lembar pengamatan Keterampilan : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
: Lembar kerja peserta didik

o
[¢]
=
aQ
[¢]
)
=
c
ngsjo
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I! LAMPIRAN B
Sy un g%
ﬂ:‘? ni‘ﬂ RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP N 1 Tanah Putih Tanjung Kelas/Semester : VII / Genap
N Melawan Alokasi Waktu : 2 JP X 20 Menit
o U i’lata@elajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
o & Pertemuan : | 3/ Ketiga
g § Materi : | Jaringan
SESE IE -
nguin Peﬂii)elaj aran
jh/@laﬁlkan @ pengamatan jaringan dengan e Menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan pada
mghgeunakan mikroskop. tumbuhan
ﬁl\/lgn nalisis-dan menjelaskan konsep jaringan. e Menyimpulkan penyusun jaringan.
il\/lghgnalisi; dan menjelaskan gangguan pada
[} .
' ﬁa‘gn%n -
B IZnfkah-LAngkah Pembelajaran

Ggﬂl mengiftgatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

yampaiKdn motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Jaringan

jelaskatthal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh
T (Team Assisted Individualization).

Membentuk kelompok berdasarkan pertemuan sebelumnya.

o Peserta didik membaca topik jaringan hewan dan jaringan tumbuhan serta perbedaan jaringan|
hewan dan tumbuhan yang ada pada buku peserta didik

e Guru menayangkan video tentang jaringan hewan dan tumbuhan, peserta didik mengamati
tayangan video.

e Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik.

‘nery eysng Nin Jefem Buek ueﬁunuadaxcgenlﬁmgu.wepg;ugdnnﬁued q

Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal.

Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu kelompok.

e Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
e Kelompok lain memberikan tanggapan
o Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super,
kelompok hebat dan kelompok baik

Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu

Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
Gurgmenyampaikan materi pembelajaran berikutnya.
Menﬁgaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan
matei/pelajaran yang akan pelajari.
Guritmenutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

~

o

=]

(=)
Cg Penilaian Hasil Pembelajaran
= Sikap N : Lembar pengamatan Keterampilan : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
! Pengetahua;n; : Lembar kerja peserta didik
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I- LAMPIRAN B
Sy un g%
ﬂ:‘ini‘ﬂ RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP N 1 Tanah Putih Tanjung Kelas/Semester : VII / Genap
N Melawan Alokasi Waktu : 3 JP X 20 Menit
2 i’lata@elajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
oo
o & Pertemuan : | 4/ Keempat
o -
& =  Materi : | Organ
=% ) = 9]
o3 5 =
ST&uan Pembelajaran
g% (§/Ienjemskan pengertian organ. e  Mengklasifikasikan tingkat organisasi
2 ® Membgglakan antara jaringan, organ, dan kehidupan sesuai golongannya.
o 3 Bistemorgan. e Menganalisis dan memberikan penjelasan
5'_ o5 ¥lenganalisis konsep organ berdasarkan gangguan pada sistem organ berdasarkan suatu
= %‘ ‘ﬂrganiasi kehidupan peristiwa.
=3 5
® o 3 —
= Iﬁnnkah-lgn kah Pembelajaran

akukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
eserta didikssebagai sikap disiplin
Ggru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

nyampaign motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Organ
Q

jelaskanihal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh
T/g (Team Assisted Individualization).

Membentuk kelompok berdasarkan pertemuan sebelumnya.

e Peserta didik membaca topik organ-organ pada Hewan dan Tumbuhan yang ada pada bukyf
peserta didik.

e Guru menayangkan video tentang organ-organ hewan dan tumbuhan, peserta didik mengamati
tayangan video.

e Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik.

‘nery eysng Nin Jefem Buek ueﬁunuadewemﬁmew Mepi u§dnn6u9d q

Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal.

Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu kelompok.

¢ Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
o Kelompok lain memberikan tanggapan
¢ Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super,
kelompok hebat dan kelompok baik

Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu

Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.

o Gurﬁfnenyampaikan materi pembelajaran berikutnya.

. Memmgaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan
matefi/pelajaran yang akan pelajari.

. Gurt;menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

]

3 =
CZ: Penilaian Hasil Pembelajaran
o Sikap = : Lembar pengamatan Keterampilan : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
g Pengetahuai : Lembar kerja peserta didik
= Melayu Besar, 2021

‘yejesew nmens uenefun




NV VASNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

BYSNS NIN .IBTEM Bueﬂ uebul lé?dax ueyiBniaw yepn

|-ﬂ LAMPIRAN B %3
ﬂ:“ 0 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP N 1 Tanah Putih Tanjung Kelas/Semester : VII / Genap
N Melawan Alokasi Waktu : 2 JP X 20 Menit
o U i’lata@elajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
© U & Pertemuan : | 5/Kelima
© O 3 - :
3 & 3 | Materi : | Sistem Organ
c c Qg 3/
s
gAgT@unn Pefﬂ)elaj aran
g% S/Ien]emskan konsep sistem organ dan suatu uraian peristiwa
2 o E‘rgams_lpe. e Menganilisis dan  menjelaskan  konsep
o ofp Menyebutkan 3 contoh sistem organ yang organisme berdasarkan perbedaan sel dalam
5'_ 5 #henyusin uraian peristiwa.
,C.r% ‘Menjekw_skan konsep sistem organ berdasarkan o  Mengklasifikasikan dan menyimpulkan sistem
-3 ; Seterkaitan antara sistem organ dan organisme. organ berdasarkan ilustrasi.
% °§ E/Ienje%kan konsep organisme berdasarkan
SN
Q

@_dlfg sebagai Sikap disiplin
[ Guri mengmg’[kan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

ge%'ampalkéﬁ motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sistem
YL

ﬁeﬁelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh 747
Ge@n Assisted Individualization).

Membentuk kelompok berdasarkan pertemuan sebelumnya.

¢ Peserta didik membaca topik sistem organ dan organisme yang ada pada buku peserta didik.

e Guru menayangkan video tentang sistem organ dan organisme, siswa mengamati tayangan|
video.

e Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik.

Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal.

Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu kelompok.

e Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok

e Kelompok lain memberikan tanggapan

e Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super,
kelompok hebat dan kelompok baik

Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu

g Pesertasdidik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
= © Guru Eényampaikan materi pembelajaran berikutnya.
D e Menu&skan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan
c mater@elaj aran yang akan pelajari.
§ e  Gurumlenutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.
23 =8
C5: Penilaian Hasil Pembelajaran
@ Sikap ,:_ : Lembar pengamatan Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
2 Pengetahuag : Lembar kerja peserta didik
= =
=)
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B
g | RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP N 1 Tanah Putih Tanjung Kelas/Semester : VII / Genap
N Melawan Alokasi Waktu : 2 JP X 20 Menit

o U i’lata@elajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

o & Pertemuan : | 1/ Pertama

é § Materi Tingkat Organisasi Kehidupan

-%' 3 O

g Qunn Pefﬂ)ela]aran

T é/lenyebutkan tingkatan hierarki kehidupan. e Menganalisis tingkat organisasi kehidupan

2 Menjelgskan  tentang  sistem  organisasi e Menganalisis tingkat organisasi kehidupan

2 Rehidupan berdasarkan suatu peristiwa

583 '

c

ngkah Pembelajaran

mbukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
ﬁeﬁa dldlfdfsebagal sikap disiplin

r_'

3 p Garu mengmgatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

I\/Bnyampalgan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sistem
5 oﬁamsasz kf{udupan
%nj elaskarmrhal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembelajaran

.I

>5- Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari
>.-_-' Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya

:’ Guru menjelaskan materi Hirarki Organisasi Kehidupan

>m Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan

>c30 Guru bertanya dan memberikan kuis

‘nery eysns NiN .IE[EM Buek ueﬁunuadex uen@uew Mepi Lﬁgdnnﬁued q

£e  Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
% Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.
Je  Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan
& materi/pelajaran yang akan pelajari.
30 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.
@ W
> -
CT Pgnilaian HRasil Pembelajaran
@:{ap o : Lembar pengamatan Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
Pgngetahuai’ : Lembar kerja peserta didik
= )
= B8
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

NV VASNS NIN

N :§ekola$ : SMP N 1 Tanah Putih Tanjung Kelas/Semester : VII / Genap
'O 2 Melawan Alokasi Waktu : 3 JP X 20 Menit
= MataPelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

§ Pertemuan : | 2/ Kedua

“g Materi : | Sel

@3 O

= ﬂ- =
Tﬁuan Pembelajaran

Y ymun eAuel uednnbusd e

oc Melakukan pengamatan sel dengan e Menganalisis dan menjelasan organel sel

3 glenggg_nakan mikroskop.

0§ Henganalisa jenis sel berdasarkan ilustrasi

& $ang dipaparkan.

g ‘% g dpap
kel I%nnkah Jsangkah Pembelajaran
$ glakukan E::mbukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
zp@;erta didikgsebagai sikap disiplin

b Guru mengifigatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

h@nyampaﬁn motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : se/

Dl\@nj elaskamrhal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembeljaaran

Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari
Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya

Guru menjelaskan materi Organisasi Kehidupan Tingkat Sel
Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan
Guru bertanya dan memberikan kuis

VVVYVY

‘nery eysns NiN .IE[EM Buek ueﬁunuadewemﬁmew nepauednnﬁued q
Qeouew e&uez

& Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
2_0 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.
: 8o Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan
=] materi/pelajaran yang akan pelajari.
50 Gurfﬁ‘nenutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.
pd
&
C2 Penilaian ﬁasﬂ Pembelajaran

ap o : Lembar pengamatan Keterampilan : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
P@ngetahuag : Lembar kerja peserta didik
=
g A
@
= c Melayu Besar, 2021
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<
% ()i RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP N 1 Tanah Putih Tanjung Kelas/Semester : VII / Genap
N Melawan Alokasi Waktu : 2 JP X 20 Menit

o U i’lata@elaj aran : Ilmu Pengetahuan Alam

g ) Pertemuan : | 3/ Ketiga

23 Materi : | Jaringan

< ‘g g o -

BTgui_n Pefﬁbela] aran

31\/@ lafukan g @ pengamatan jaringan dengan e Menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan pada

mghggunakay mikroskop. tumbuhan
M¢gnganalisis-dan menjelaskan konsep jaringan. e Menyimpulkan penyusun jaringan.

efuey u

il\/lghgnahs]; dan menjelaskan gangguan pada
ga‘&ng%n

T

e, ah-LAingkah Pembelajaran

lakukan ‘pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
pegerta didik_sebagai sikap disiplin
Gﬁu mengitgatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Jaringan
Menjelaskafhal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembelajaran.

>3- Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari
m Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya
>m Guru menjelaskan materi Organisasi Kehidupan Tingkat Jaringan
>§ Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan

»3 Guru bertanya dan memberikan kuis
®

‘nery eysng Nin Jefem Buek ueﬁunuadexéiemﬁmgu.wepg;ugdnnﬁued q

Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.
Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan

! ; materi/pelajaran yang akan pelajari.
e GurMmenutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.
S na
C Ignllalan Hasﬂ Pembelajaran
Sfkap 73 : Lembar pengamatan Keterampilan : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
%ngetahuan : Lembar kerja peserta didik
5 2
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= DIN.
&S
§ g 1]
= BYgid RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP N 1 Tanah Putih Tanjung Kelas/Semester : VII / Genap
N Melawan Alokasi Waktu : 3 JP X 20 Menit
o U i’lata@elajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
;:E' § Pertemuan : | 4/ Keempat
2 3 | Materi : | Organ
=1 “g = (9]
O g =
ST&uan Peifibelajaran
go(g ‘§/Ienjemskan pengertian organ. e  Mengklasifikasikan tingkat organisasi
2 ® Membgglakan antara jaringan, organ, dan kehidupan sesuai golongannya.
o 3 Bistemorgan. e Menganalisis dan memberikan penjelasan
5'_ 0§ ¥lenganalisis konsep organ berdasarkan gangguan pada sistem organ berdasarkan suatu
= ‘grganiasi kehidupan peristiwa.
522 =
2 Iﬁnnkah-lgn kah Pembelajaran

lakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
p@rerta didikssebagai sikap disiplin

Garu mengifigatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

nyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Organ
Q

h/%nj elaskafirhal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembelajaran.

>§ Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari
>8 Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya

»3 Guru menjelaskan materi Organisasi Kehidupan Tingkat Organ
>S8 Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan

»2 Guru bertanya dan memberikan kuis

‘nery eysng Nin Jefem Buek ueﬁunuadewemﬁmew Mepi Lﬁgdnnﬁued q

Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
Se  Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.

e  Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan
2 matepi/pelajaran yang akan pelajari.

@
<o Gur@imenutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.
= o
Cg Pgnilaian Hasil Pembelajaran
Sikap Y : Lembar pengamatan Keterampilan ~ : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
P@ngetahudg : Lembar kerja peserta didik
g A
= (o Melayu Besar, 2021
=
[
<
®
H
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: o
B
g 'E"'i'= RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP N 1 Tanah Putih Tanjung Kelas/Semester : VII / Genap
N Melawan Alokasi Waktu : 2 JP X 20 Menit
o G i’lata@elajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
;:E' § Pertemuan : | 5/Kelima
2 3 | Materi : | Sistem Organ
=1 %2 ? O
o 3
nguan Pefﬁ)ela] aran
go(g S/Ien]emskan konsep sistem organ dan suatu uraian peristiwa
2 o E‘rgams_:lpe e Menganilisis dan  menjelaskan  konsep
o ofp Menyebutkan 3 contoh sistem organ yang organisme berdasarkan perbedaan sel dalam
5'_ 8 #henyusin uraian peristiwa.
%% ‘MenjeEkan konsep sistem organ berdasarkan e Mengklasifikasikan dan menyimpulkan sistem
-3 ; Seterkaitan antara sistem organ dan organisme. organ berdasarkan ilustrasi.
B E/Ienje%kan konsep organisme berdasarkan
o R w
= o
a ngkah Pembelajaran

lakukan 9embukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
gerta didik&ebagai sikap disiplin
?l’_m mengitigatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan

Mgnyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sistem
organ
®njelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembelajaran.

»3 Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari
>8 Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya

P 3 Guru menjelaskan materi Organisasi Kehidupan Tingkat Sistem Organ
>3 Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan

g Guru bertanya dan memberikan kuis

‘nery eysng Nin Jefem Buek ueﬁungﬂaden ueyiBniaw yepn L@dnnﬁued q

Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.

o Gurtnnenyampalkan materi pembelajaran berikutnya.

. Merg‘gaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan
materi/pelajaran yang akan pelajari.

. Gurua menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

@
C nilaian ﬂasﬂ Pembelajaran
ap : Lembar pengamatan Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi
ngetahua@ : Lembar kerja peserta didik
Melayu Besar, 2021
Charu Fu
PP, | EOOST T 30160 KIS M. 1 M
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© Hak cipta mil 3 State Islamic Dwjversity of 5w
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=

njauan suatu masalah.

Plant Cell

Hak Cipta Dilindungi Und
1. Dilarang mengutip set ncantumkan dan-menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya n enulisan karya ilmiah, penyusunan laporan—pe

b. Pengutipan tidak m epentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Tujuan Pembelajaran

19 )3BH @

serd'a didik menyebutkan tingkat hirarki kehidupan

dunﬁu"é@ Buele|q |

[N)

serga didik menjelaskan tentang sistem organisasi kehidupan

w
Bqes

serta didik menganalisis tingkat organisasi kehidupan

8y ymun eAuey uednnbusd ‘e

N

e uelb

ser'ga didik menganalisa jenis sel berdasarkan ilustrasi yang dipaparkan.

uep@ Bupun('@unpyuq eydin yeH

glne}
)

eserfcfh didik menganalisis dan menjelasan organel sel

d uebunuad

6 Peser:%a didik menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan.

¥ yninje

Qe

Peserta didik menganalisis dan menjelaskan gangguan pada jaringan.
j4Y]

UBIPIpUS
Sin e

0]

Peserta didik menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan pada tfumbuhan

Peserta didik menyimpulkan penyusun jaringan

‘uelnyjeuad
\O

21
1

eduey 1ul

.Peserta didik menganalisis konsep organ berdasarkan organisasi kehidupan

Peserta didik mengklasifikasikan tingkat organisasi kehidupan sesuai
olongannya.

1

B1

yeiw| efiey uesijnuad

9
. Peserta didik menjelaskan konsep sistem organ dan organisme.
.Peserda didik menjelaskan konsep sistem organ berdasarkan keterkaitan antara

. B :
sistem organ dan organisme.

unsnAuad °

1 Pesers?fa didik menganilisis dan menjelaskan konsep organisme berdasarkan

| ue

perbedaan sel dalam uraian peristiwa.

JaquinsieyingaAueuu Ugp ueywnjuedus

‘uelode

15. Peser%a didik mengklasifikasikan dan menyimpulkan sistem organ berdasarkan

=
ilustrasi.

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesinuad
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L

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD s 1B

©
kL

lum Fhengisi LKPD ini, ada beberapa tahapan yang harus peserta didik pahami dan

h Ta\apannya berdasarkan urutannya :

Placement Test

Pe3_ser"ra didik prosedur pembentukan kelompok berdasarkan pre-test himpunan dan
r‘a@ing berdasarkan perolehan nilai.

Teams

Peg)er"ra didik membentuk kelompok dimana dibagi menjadi kelompok kecil
b%anggomkan 3-5 orang.

Te;a?ching group

a. “Pembagian LKPD untuk masing-masing peserta didik.

b. Penjelasan secara singkat pokok materi yang akan dibahas oleh guru

Student Creative

Peserta didik belajar secara individu mempelajari materi yang terdapat pada LKPD
dan menger jakan soal.

Teams Study

Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu
keﬁmpok.

\/l@ple-c/ass Units

a. ?er‘wakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok

b. Eelompok lain memberikan tanggapan

c. Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru

Fcéts Test

Pé:ﬁ-x-ksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu.

Tq’Ems Score and Team Recognition

Pefigumuman skor tiap kelompok selama satu siklus dan pemberian penghargaan bagi

=]
kelompok super, kelompok hebat dan kelompok baik.
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1. Dalam materi ini akan dipelajri me

encana Pembelajaran

TINGKAT ORGANISASI KEHIDUPAN

10 }B

katoy Pembelajaran:

kan tingkat hierarki kehidupan

ugej

!

Peserta didik menyebutkan tingkat hirarki
léjhidupan.

w
I;Eserta didik menjelaskan te

sistem
(E_ganisasi kehidupan.

I?gserta didik menganalisis ting
kehidupan.

hirarki organisasi kehidupan

Tugas dalam materi ini meliputi diskusi
kelompok, dan tugas mandiri

Iggngetahuan ini sangat penting dipelajari
I{Erena berkaitan dengan materi selanjutnya
I%rkaya pengetahuan kalian dengan berbagai
sgmber dan referensi lainnya

l\gateri ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan

(2 x 20 menit)
et

A

1Yy wisey] JueAg uejng jo Ajrs
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PERTEMUAN PERTAMA <
1:?;' E Hirarki Organisasi Kehidupan

CUPLIKAN MATERI

Tubuh setiap makhluk hidup tfermasuk manusia, bila dilihat strukturnya tersusun
atas bagian-bagian. Bagian-bagian ini disebut organisasi kehidupan. Oleh karena
itu, makhluk hidup juga disebut organisme. Tubuh organisme dapat dibagi
menjadi struktur organisasi kehidupan berikut:

Sel > jaringan > organ > sistem organ > organisme

d ueBunuaday ymun eAuey uednnbusad ‘e
yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|

Jawablah pertanyaan berikut secara mandiri!

_
Q
= . c

11ulsj|

Tantangan untuk kamu ©

Ketika tangan kita terluka, cairan berwarna merah akan keluar dari bagian tubuh yang

1.

uredue

luka tersebut. Menurut kalian, tingkat organisasi apakah cairan tersebut? Mengapa?

eQuae
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‘yelesew mens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad ‘ueniguad
:Jaguins ueyjngaAusw Uep ueywnju

IJATU() DTUIB]S] 3}l

ncncncncnngp‘no-coocoocoooo-coooo-ocnoo.cnocoocooocncocoooocnnoncooc

£}

0000000000 P 00000000000 00000000000000000000000000000000000000CCOCOIEOIEGS

S7

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

KELAS VIl

Ty wisey| jredg uey|



103

LAMPIRAN D

NV VISNS NIN

Bentuklah kelompok 3-4 orang dan simaklah pernyataan berikut!

= o

® gx

E = {;: Rc%er‘f seorang atlet bola volley yang rajin menjaga ftubuhnya agar tetap
=]

gb‘ﬁg@“ L@Tlhan dan olahraga yang teratur membentuk otot lengan robert semakin
@ g_ o
ad&t dan bagus. Berikan penjelasanmu mengenai otot lengan tersebut dalam

e&ue_éued
_'-
s dy

F———————

w

c 3
é(a‘r arganisasi kehidupan!
a

==

: s
d

neje ueibeq

Nely e3Xsng NI

h—————————

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Aiey uesiinuad ‘uenyjuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun

ueywnuesuaw eduej (Ul SijNLs

Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan berikut!

mirarkankah st redvido makbluk hidip, missmes coman Tobai Bk, e
g Lerwropa Bagian, Ady duos e beraoma hijau baiog sum et baar
it AT L ok yang werenom S debaos isnahe Syalide seiaty oA Al TR A
(s dman rngasn mencgunakan mi-in:d-mp wnbhan vegdan sere bewwma B
s hijad (o disebabkan adang ‘mga-haghin kecl henra sﬁwﬁmﬂu'im.-ph.
e pm“ﬁungunﬁmmiqummtﬂsdmgm AR meremakan sTenl tatas din
gyl naksrTHE b FENQULAT g karbon digksi (000) s il

JJaquins uexngaAu

Pty folsEnies F-‘-rlb!ﬂlﬂh =-H-E-1~Tu4 mef@? EERTRET TR !.Id.nu inkads
~L:uhar, mzaih banyakpeoseslan, misamm perum
m,ﬂr:- Whith p.mn:fnhmhmﬂs.tﬂpuﬂﬂhﬁﬂhmm mwmﬁmﬂq
bocil uRiiman e, mulai e crganel vt ‘yang temdepal i dalam nd.ﬁ._lyihlg i
<ol baibeenplas nembenik hu'ln.bm ﬂﬂ‘:mw m@ﬂ“m J ‘E
_|.1 g hl.l'll:lﬂ Hmﬂg ] -\.:::,"
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e gan akar dan lﬁ'?"a —]
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Apakah struktur bertingkat pada hewan sama dengan
tumbuhan? Bagaimana struktur tubuh tersebut dapat

melaksanakan fungsi-fungsi hidup? Apa yang terjadi jika salah

suad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbusd ‘e
Bue

) Ul SIN} BAIBY Yrunjes ne

Pahami dan jawablah soalan di bawah ini secara individu!
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o
3 é Tahukah Kamu? Indonesia adalah negara yang kaya, baik dari
§' § kebudayaan, bahasa, suku bangsa dan lainnya. Perhatikanlah sekelilingmu,
= X
% i teman-teman dikelasmu tentunya bukan hanya dari ras dan suku yang sama.
-
3 ; Hierarki kehidupan yang dipelajari juga terkait tentang keanekaragaman
Lo w
_E ~§D = suku yang ada di negara ini. Jika di sumatra barat dominan bersuku minang
o -
‘fznagau di Ringu dominan dengan suku melayu. Maka kelompok suku dalam satu daerah tersebut,
= .
§ji§a dikaig«m dengan hierarki organisasi kehidupan termasuk kedalam tingkatan yang mana?
>3 =
§B§rikan agglisamu!
g =
3 5
= a - I I — I I I — I I I I
% 4 .......................... ececsesssessscscssssscsns csccos ssecse
e
I = |
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Disuksikanlah soal di bawah ini!

Berdasarkan gambar di samping terlihat susunan
hierarki organisasi  kehidupan. Ada beberapa
tingkatkan yang saling terkait sampai akhirnya
membentuk kehidupan utuh di bumi. Berdasarkan
gambar disamping, maka tentukanlah:

a. Nama tingkatkan organisasi kehidupan sesuai
tanda panah.

b. Susunan hirarki organisasi kehidupan mulai

dari yang terbesar.

f———————
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Selesaikan tugas di bawah ini!

&

3 l.iar‘ron
=
2.Penggaris
o
3.®Pensil/Pena/Pensil Warna
3
4.6ambar

jun eAuey uednnbusd e

at

gbeqges diynbusw Bue

1
pur@Buepun 16unpuljig eydrH ye

~
Kerja: Buatlah skema atau bagan hierarki organisasi kehidupan secara

uaday
o
neje u

e

ebun
c
ynigjes

‘Iluad u

ru‘rﬁ dengan semenarik mungkin dan pilih satu tingkat organsasi kehidupan

uk dipresentasikan di depan kelas dengan bagan yang telah dibuat.
)

Ayo selesaikan tes formatif di bawah ini secara individu!

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

85 <
E § Mamberan Sal Semtromem

5

§{ 8 Lisosom “h:"l fitomlasma

E § L udoplasma

E- § BuklEus S

a. e g s

£ i

5 B

Q 2 Ritomom

o Q.

= :

= 3 Eliladamidria Halan Galgh

> @ W

38 2 @) ®)

: G‘ . . . . . . .

g % J %fiaskan apa saja tingkat hirarki organisasi kehidupan berdasrakaan gambar
ES=y Jud

Sdgatas! Spakah gambar di atas merupakan tingkatan organisasi kehidupan yang
58 &

o

b&rurutan? Jika iya jelaskan! Jika tidak berapa tingkatan yang dilewatkan untuk
=

d ‘uel

menuju T:fr'\gka‘r organisasi kehidupan pada gambar B?
]

Mari dengarkan penilaian presentasi kelompok oleh guru dan

berikan apresiasi anda!
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SEL

E
= 0
2E o
$E =
2o e
ingikat@' Pembelajaran:
= —
Q £
[N D . .
_%- aj. l\genganahsa jenis sel berdasarkan ilustrasi
c
w —_ .
% &  yang dipaparkan.
3 -~
%‘ ‘§2 Menganalisis dan menjelasan organel sel
a’lg'uanzembelajaran:
st

@ .. . ..
1. lsf_je?serta didik Menganalisa jenis sel

12]
bgrdasarkan ilustrasi yang dipaparkan.

2. Peserta didik Menganalisis dan menjelasan
gtganel sel

encana Pembelajaran

1. Dalam materi ini akan dipelajar mengenai
sel.

2. Tugas dalam materi ini meliputi diskusi
kelompok, dan tugas mandiri

3. PBgngetahuan ini sangat penting dipelajari
l%rena berkaitan dengan materi selanjutnya

4. @rkaya pengetahuan kalian dengan berbagai

bo¥]
samber dan referensi lainnya

equins ueyingaAusl uep ueywnjuedUSW BgUE) Ul S| BAIRY ynunjes

5. @teri ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan

(g-x 20 menit)
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Organisasi Kehidupan Tingkat Sel

2)eH

nnbusad ‘e
1g eydin

Jawablah pertanyaan berikut secara mandiri!

_

[T

pun 1

©
w
@

Amoeba merupakan salah satu contoh makhluk hidup
uniseluler sehingga seluruh aktivitas yang menjalankan
hidupnya diatur dalam sel tersebut. Tuliskan tiga ciri hidup

dan beri penjelesan pengaturan fungsi tersebut di dalam sel.

IR IWU = |

nuad ‘uenyeuad ‘ueipipuad uebunuaday ynmun efue

uedusw eduey 1ul S|

‘nely exsng NN Jefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepy uedinbuad *q

‘Yelw|i eAuey uesi

N__ e ___ _ _ S

f

Bentuklah kelompok 3-4 orang dan simaklah pernyataan berikut!

ngapa badan mikro sel tumbuhan letaknya dengan dengan kloroplas?

=
o W
L

=
— Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan berikut!

dinding seal
padan golgi mambran sel

wakuola

e
3]
3

<
c
wn
=

5
w
c
3
o
15
=

menyhaan s
nukdepy

relikulum kloroplasma

eNdapasTA /

ﬂ?rphnna

_iﬁ

mitokondria nuklealus

nukleus

retikuluim
endoplasma
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erdasarkan gambar di atas, apa yang membedakan jumlah sel badan goli pada

=
P,h'@w;ln d&? tumbuhan?
388 =" I
EP _b. O
-U § E -5- 00 000000000000 00000000 0000000000000 00000000000000000000000000000000
—
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:, -O 00 000000000000 00000000 0000000000000 00000000000000000000000000000000
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Pahami dan jawablah soalan di bawah ini secara individu!

a penfapat yang mengemukakkan bahwa virus masih belum dianggap sebagai

uad ue

ey @

khluk #idup, berikan penjelasanl

2
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Mari ajak Rglompokmau berdiskusil

caﬁgl—macam sel penyusun tubuh hewan/manusia

Bu

o

€ Deskripsi
@)

—

Gambar dan sel

Persamaan dari
ketiga sel

Perbedaan dari
ketiga sel

 Sel ini berbentuk seperti

sergbut dan merupakan
sel 'eye:rpanjang di tubuh
hewan /manusia,
berfungsi untuk menerima
dan%enghantarkan

rané’ang.

W

I

o

stbop b

i

.
o

'-'____,.:f’

|ret gl :

A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Sel@i merupakan
konmponen yang bertugas
mengangkut oksigen yang
dipeglukan tubuh,
menyuplai nutrisi,
mengangkut zat- zat sisa
metabolisme, dan
mengandung berbagai
bahan penyusun sistem
imun untuk
mempertahankan tubuh
dari berbagai penyakit

T )
S on vhas b

|
|
silopkisa

Sel ini memiliki bentuk
yang beragam, ada yang
gepeng, kubus, dan ada
yan%éilinder. Berfungsi
untgk melindungi bagian
dalgg@ tubuh baik hewan
maypun manusia
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b =

. Macam-macam sel penyusun tubuh tumbuhan

S

WP
H 1

o ©  Deskripsi Gambar dan sel Persamaan dari | Perbedaan dari
N B setiap sel setiap sel
'EE', Sel i bersifat "aktif" dalam

i

Buepujn-6uepun 1Bunpuij

Mepgatur pergerakan hara di

dal@*hnya, terutama hasil
fot%"intesis, Yakni gula
sukrosa. Dinding sel-selnya
tipissdan memiliki struktur
lubanig-lubang.

=

dinding s¢l

SHOpLASME

Sel-%l ini membentuk
jarilagan yang terletak pada
permukaan Tubuh
tunfbuhan. Ada Yang
termodifikasi sesuai dengan
tempat hidup tumbuhan.
Berbentuk segi enam, kotak,
darffonjong.

Sel ini dapat menyimpan
cadangan makanan dan
menguatkan bagian tubuh
tumbuhan. Terdapat hanya
pada tumbuhan, umumnya
berbentuk segi enam dan
letaknya di bawah sel-sel
epidermis.

b

g
<b

J

‘uesode] ueunsn
e

Selesaikan tugas di bawah ini!

o -
grang b&kas.
5 ®

[

%Bgaﬂah I;?elompok dan buatlah model sel dengan menggunakan bahan-bahan dari

Ayo selesaikan tes formatif di bawah ini secara individu!

‘yejesew mens uenelun neje Yy uesinuad
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LAMPIRAN D

>

)
% u ingin membuat kentang menjadi lebih empuk sebelum digoreng. Ibu memotong

-

_mk'@nfang %eper‘ri stik sama besar. Kemudian, 3 potong kentang masing-masing

Ta 0

gdﬁnﬁsuklﬁ)an ke dalam 3 wadah air berbeda selama 60 menit. Ketiga wadah memiliki

c29 o

Evéltﬁne yE'ng sama namun berbeda konstrasi gula. Wadah A berisi air, wadah B berisi
Q 5

gdérfga kgnsen‘rrasn gula 10% dan wadah C air dengan konsentrasi gula 20%. Menurut

DR

§a§d§ deggan memanfaatkan sel pada kentang, kentang di wadah mana yang akan

EQa

%l%:ug emE.nk dan mengapa? Jelaskan!

208 & I
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3 2 =

gi & eessesscecesesescssasiels o slofslofoiololalelelelolole o o0 o sfelals ¢ o ofelslo o o s 0 6 06 0 00 e I
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-..D g: 0©000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000
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5%

Mari dengarkan penilaian presentasi kelompok oleh guru

dan berikan apresiasi anda!
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Bue.le|l

=]
@eydi i

E

e D

e

QO

katg’} Pembelajaran:

33
%g. h%nganalms dan menjelaskan konsep

2 jamnun

%2 =

§ ?{ Menganalisis dan menjelaskan gangguan

=, Q

S € phda jaringan.

D o

2 é B/Enganalisis dan menjelaskan konsep

w

2 jaﬁngan pada tumbuhan

= = .

% 4. Menyimpulkan penyusun jaringan.
‘ﬁ“u;uan?embelajaran:

% 1. Peserta didik mampu Menganalisis dan

Si . .

= menjelaskan konsep jaringan.

§ 2. Peserta didik mampu Menganalisis dan

§ menjelaskan gangguan pada jaringan.

S 3. Peserta didik mampu Menganalisis

c

% menjelaskan konsep jaringan pada tumbuhe

=

a 4. Peserta didik mampu MenyimpulKa S
g ks p yimp % 1‘:‘ - -
é p%rjlyusun jarmgan ‘ .
3 = '

=3 o

Rencana-Pembelajaran

j1h)

=3 l—l

% 1. Dgam materi ini akan dipelajari mengef

& JaIEgan

TL%GS dalam materi ini meliputi diskusi
keE)mpok dan tugas mandiri.

Peﬁgetahuan ini sangat penting dipelajari
ka’{"néna berkaitan dengan materi selanjutnya.
Mggeri ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan (2

j+¥]
x 20 menit)

1y wisedf yuedg
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LAMPIRAN D

————— | —
PERTEMUAN KETIGA <

o by

.8 M) Q . . . . .

S 3 F = Organisasi Kehidupan Tingkat Jaringan

£ ‘g 9 o

o= 5 BB

o @ = @)

S22 .~ .
g‘gé_arlngan merupakan kumpulan sel yang mempunyai bentuk dan
25 B .

cgld = fungsi yang sama.

=2 05 =

£ L a

o

[0 9_)' o ==

f‘é rapa s%or ang kamu dapatkan dari menjawab soal-soal di bawah ini.

Isilah tabel di bawah ini secara mandiri!

©
A Jaringan Hewan Jaringan Tumbuhan
0]
L=

ousw edue) 1ul siny eAiey y

Bentuklah kelompok 3-4 orang dan kerjakan tugas berikut!

£t

gas!
o
L

Bdatlah mind mapping jaringan dan fungsinya pada manusia di atas karton!
@ o

y

Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan

berikut!

Zizie melakukan pengamatan mikroskopis, dari
hasil pengamatan ditemukan struktur yang tampak
seperti gambar, kesimpulan yang fepat tentang

struktur tersebut adalah ......

‘yelesew riens uenelun neje sy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad

1Y wisey| JreAg uejr
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Jawablah soalan di bawah ini secara individu!
sudah disampaikan, jawablah pertanyaan berikut!

o

§2E o

@ 3 g %F ngan meristem apikal pada tumbuhan terdapat pada ......

8 § 2J EE: ingan yang berfungsi sebagai penguat pada fumbuhan adalah .......

T c 3 QO

% g § J aringan yang berfungsi melindungi jaringan di dalamnya adalah jaringan ......
c =

n

- Disuksikanlah soal di bawah ini!

Buepu

nNeid eMsna I\II

{@:

r'dasm?,(an gambar di atas yang bukan termasuk jaringan tumbuhan adalah ..........

uesINgeATeL uep ueywnjuesusw edue) iUl sin) BAIRY yninjes neje

T
o
—
Jawablah soalan di bawah ini dan presentasikan tugas
= 5 kelompok anda!!

ad ‘uelod

Berdasarﬂ«:n mind mapping yang sudah dibuat dan didiskusikan, tuliskan jaringan

yang mezgusun organ mata pada manusial.

"yejesew pens uenelun neje YUy uesinu
1Y wisey| juiedg ueng jo
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h "

Jawab dan analisalah soal di bawah ini secara individu!

“al
X

! X3

pa yang bekerja Jika kamu lihat dari gambar diatas,

16eqas dinbusw Buele|q “|
Buepun 16unpuijig eydin yeH

s
H

SN 11w eydioyeH o

ga

yipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd e

% E Sepuah pohon dapat berdiri kokoh

%: 2. Sgbr'ang petani tetap kuat menunduk berjam-jam ketika menanam padi.
f‘gn‘ruk r;gnjawab masalah diatas, kamu pilih diantara jaringan dibawah ini dan beri
_ga%san amalisismu”

1. Jaringan kolenkim/sklerenkim dan jaringan penyokong

. Jaringan kolenkim/sklerenkim dan jaringan saraf

w N

Jaringan spons/palisade dan jaringan penyokong

4. Jaringan spons/palisade dan jaringan pengangkut

uep ueywnuesuaw edue) Ul S

\

r —egums uMeWw

— — — N QY R EADAF— |

&uLaAgun dTwreysy am:}g\

Mari dengarkan penilaian presentasi kelompok oleh guru dan

berikan apresiasi anda!
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ORGAN

Q)

katg; Pembelajaran:

guenau
uljigeeIdio

—

Busw

ng:laskan pengertian organ.

dnn
i 16un
< é

\S}

eng)edakan antara jaringan, organ, dan

ﬁuepu

1stem organ.

enganalisis konsep organ berdasarkan

pug

orgarﬁsasi kehidupan

Bue

. Mengklasifikasikan ~ tingkat organisasi
kehid?;pan sesuai golongannya.

ujuangembelajaran:

.Pesefta  didk mampu  enjelaskan
pengertian organ.

. Peserta didik mampu Membedakan antara
jaringan, organ, dan sistem organ.

. Peserta didik mampu Menganalisis
konsep organ berdasarkan organisasi

kehidupan

W uep ueywNuesUsW edue Ul SIN} B4Ry Ynunes neje ueibeqges

. Peseat)a didik mampu Mengklasifikasikan

ting@t organisasi kehidupan sesuai
o

gologgannya.
)
8

[
(g}

Rencana-Pembelajaran
g
Dgfam materi ini akan dipelajar mengenai organ.

¥gquns ueyngaAus

ot
TL%as dalam materi ini meliputi diskusi kelompok, dan tugas mandiri.

Pegkaya pengetahuan kalian dengan berbagai sumber dan referensi lainnya.

U S

Mzﬁeri ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan (3 x 20 menit)

Pengetahuan ini sangat penting dipelajari karena berkaitan dengan materi selanjutnya.
Lo

1Y wiise)| Juedg u
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LAMPIRAN D

—_———— | —
PERTEMUAN KEEMPAT <

o by

T o Q . . . .

g2 B Organisasi Kehidupan Tingkat Organ

(g ‘B o (@)

823 ©

S 2 c —

g(&gﬂn adalah kumpulan jaringan yang bersama-sama | - -
:, -O - 3 - y
ﬁnﬂblé(uka_n tugas atau fungsi tertentu. Tahukah Kamu?
=il @ p —_— ! -
282 =

Z8 & =

ngrgpa sEor yang kamu dapatkan dari menjawab soal-soal di bawah ini.

o,

Jawablah pertanyaan berikut secara mandiri!

nery ey

77~

gan apa saja yang ada pada gambar tersebut, dan coba jelaskan setiap organnya!

Juesusw eduej 1ui sin} eAiey ynJ

&h

uey

Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan berikut!

/ G‘:\ : Salah satu fungsi organ hidung yaitu menghangatkan

udara. Pada saat udara rendah/dingin hidung akan tetap

menghangatkan udara tersebut. Bagaimana cara hidung

menghangatkan udara tersebut dalam keadaan suhu

normal dan suhu rendah?

R

KELAS VIl

1Y WISe) JIJBKI; ue}lng jo A}rsIa.

20

118



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nely exsng NN Jefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepy uedinbuad *q

eiw| efuey uesinuad ‘uenguad ueyipipuad

LAMPIRAN D

Pahami dan jawablah soalan di bawah ini secara individu!

o
g x
oo 2 nj,:
SsF =
%Kgisgayaqt} adalah seorang penyanyi terkenal di
= 3 = g
ghgim:nesia',?,l(etika dia latihan bernyanyi bersama anaknya
3 ©
gAér%, dig menggunakan pernapasan perut. Mengapa
w —
;k%éyakan penyanyi sering menggunakan pernapasan
=5 3 -~
C;p%’@ dibandingkan  pernapasan  dada?  Jelaskan
) = =
Eb%@sark?ﬁ fungsi kedua organ tersebut!
2ca
=
«Q
o
©

nE 1y

) Ul sijny eAuey y

|
|
- — — 4 B __ _ _ 3

Disuksikanlah soal di bawah ini!

BO

Siswa kelas VII SMP N 1 Tanah Putih
Tanjung Melawan sedang melakukan study

tour ke Padang yang mana mereka pergi

study tour dekat dengan gunumg merapi.
Tiba-tiba salah satu siswa mengalami sesak
nafas karena tidak kuat dengan cuaca yang
dingin. Mengapa hal ini bisa terjadi? Apakah

ada kaittanya dengan salah satu organ?

‘uelode| ueunsnAuad °

A Jelaskan!
b )
o 90 000000000000 000000000000 00000CCRNOGOIONOINONOIOOINONONONONONOIONOIOINONONOIEONOIOEONOIOIOINOO
L
m I
: 90 00 0000000000000 0000000000000 0CCRNOOIONOINONONOIOINONONONONONOINONOINONONONOINONONONONOONONONDS
— et
) o
4]
g b 90 000000000000 0000000000000 0000OCCRNOLONRNOINONONOONONONONONONOIONOIONONONOINONONONONOONONOGNDS I
<
C
c L oY
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Simaklah kasus di bawah ini dan presentasikan hasil diskusi

kelompok anda!

Seperti yang kita ketahui, bahan makanan yang kita makan banyak
mengandung zat yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh sebagai salah
Vs satu pembentuk sel fubuh. Agar tubuh manusia memiliki struktur
Lo tulang yang kuat, manusia dianjurkan untuk mengkomsumsi makanan
yang mengandung zat besi. Jelaskan peranan sistem pencernaan

pada proses pembentukan tulang tersebut!

Y /A UL

&

l

e} 1ul s} eAley yni
nelry eys

‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd e

- Ayo selesaikan tes formatif di bawah ini secara individu!

S

Huad
edIJ

|nuad ‘uel

=
gperti yang kita ketahui di dalam tubuh manusia memiliki berbagai organ, salah satunya usus

M UesI

elle

x
yang kita ketahui terdapat usus yang panjangnya melebihi tubuh manusia. Jelaskan alasan anda
o
L
en

apa usus tersebut memiliki ukuran yang panjang dan apa peranan usus pada tubuh manusia?

/_______I

[ g |

‘uesode] ueunsnAuad ‘uem#

AL SIS CA-RIAL — |

}Isa

Mari dengarkan penilaian presentasi kelompok oleh guru dan

berikan apresiasi anda!

‘yejesew mens uenelun neje YUy uesinuad

W wisey| JuredAg uejpn
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LAMPIRAN D

SISTEM ORGAN

T2 3

S8 = . .

a3 3 o Indikator Pembelajaran:

25 = 1. Menjelaskan konsep sistem organ dan
'. a organisme.
. T 2. Menjelaskan konsep sistem organ

du

Sl —

e e B L

Rencana Pembelajaran

i &

@ o> W =

berdasarkan keterkaitan antara sistem organ

dan organisme.

3. Menganilisis dan menjelaskan  konsep

organisme berdasarkan perbedaan sel dalam

uraian peristiwa.

. Mengklasifikasikan ~ dan ~ menyimpulkan

sistem organ berdasarkan ilustrasi.

Tujuan Pembelajaran:
1.

Peserta didk mampu Menjelaskan konsep

sistem organ dan organisme

. Peserta didik mampu Menjelaskan konsep

sistem organ berdasarkan keterkaitan antara

sistem organ dan organisme.

. Peserta didik mampu Menganilisis dan

menjelaskan konsep organisme berdasarkan

perbedaan sel dalam uraian peristiwa.

. Peserta  didik Mengklasifikasikan  dan

menyimpulkan sistem organ berdasarkan

ilustrasi

D:alam materi ini akan dipelajar mengenai sistem organ.

Tégas dalam materi ini meliputi diskusi kelompok, dan tugas mandiri.

Pengetahuan ini sangat penting dipelajari karena berkaitan dengan materi selanjutnya.
Pgrkaya pengetahuan kalian dengan berbagai sumber dan referensi lainnya.

Materi ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan (2 x 20 menit)
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LAMPIRAN D

—n _—
PERTEMUAN KELIMA <

{}rganizasi Kehidupan Tingkat Sistem Organ

S S

Jawablah pertanyaan berikut secara mandiri!

Buepun-buepu

Nely ejxsng NIN A!!

gambar di atas merupakan berbagai macam sistem organ yang ada pada manusia. Sistem
organ merupakan bentuk kerja sama antar organ untuk melakukan fungsi-fungsi yang lebih
kompleks lagi sehingga proses yang berlangsung di dalam tubuh suatu organisme dapat
berjalan dengan baik sesuai aktivitas hidup organisme yang bersangkutan. Dalam organ
saling bergantung dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Contoh sistem organ pada
hewan dan manusia antara lain sistem pernapasan, sistem pencernaan, sistem gerak,

sisﬁm reproduksi. Sedangkan organisme merupakan sistem organ yang saling bekerja

:laquins ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) iUl SN} eAIey yninjes neje ueibeqes
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LAMPIRAN D

< =

er lhahkan gambar berikut, jelaskan proses yang terjadi dari masing masing gambar

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g
ey uesiinuad ‘ueiyguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad

(on
[
3
ABH
=
=
@

e

1

Buepun-6uepun 1Bunpuipqg edin

nery exysng Nin y!jlw eydio >|5'H‘

ueouaw eduey 1w sijny eAiey yninjes neje ueibegss dnbusw Buese|iqg

Bentuklah kelompok 3-4 orang dan simaklah pernyataan berikut!

e/U|

ma kelompok: 1.

‘Yeiwyi
L@ep

@ 7
o "?D E’ 2.

S o o 3

STajuan: mengidentifikasi struktur organ reprodusi pada laki-laki dan perempuan
D g

sAdat dan bahan: gambar organ reproduksi pada laki-laki dan perempuan

T @

ﬁLﬁngkahgerja:

-
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JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

%JSI a1e1q

Fagian-bagain alal repredubksi pria

Fearod Ledi g
Eonpun Nk v Vias staferems | h"ilr.
c Foviditar -
wwrmisii s - . %

Fralipmz =
A el Kot bewf i LY
— i

Kodemfair

Fuxs
e’ fottrnes i %
Bearbermier e

froamm !
rF.m'JJJm.u

|'r.-u

4
= -luhu.'lr e :.'.
Tarwite I priafiateets

Siruisem

]

} P

Penps

=
a. (Berdasarkan pengamatan anda, bagian apa saja yang termasuk ke dalam organ bagian

oluar dan organ bagian dalam pada organ reproduksi laki-laki?
-~

.®Menurut anda, jika seorang laki-laki berlibur ke daerah yang suhu lingkungannya

>lebih rendah, maka apa yang terjadi pada tesis pria tersebut? Kaitkan dengan sistem

Creproduksi

Hagins-Hagian Ala Reproduks) Wanis

erdasarkan pengamatan anda, bagian apa saja yang termasuk ke dalam organ bagian

1Tur

luar dan organ bagian dalam pada organ reproduksi wanita?

.cMenurut anda, apabila seoarang wanita terjatuh dan mengalami kerusakan pada

ATU

mselaput darahnya, maka berpengaruhkah kejadian tersebut terhadap sistem reproduksi

I
(e
=R
©
=i
EP
lon
o
=
=
<«
N}

}isx

KELAS VIl

W wisey| JureAg uejng jo £

T

26

124



NV VASNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

LAMPIRAN D

Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan berikut!

a. JikA hal tersebut dilakukan secara tidak terkendali, apakah yanga akan terjadi pada orang

tersebut? Kaitkan dengan sistem organ!

o

Menurut anda, usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk mengurangi tindakan-tindakan

seperti pada gambar tersebut.

: o
» g x
ﬁe_gh sel%rang ini, merokok bagi murid atau siswa di sekolah-sekolah diharamkan. Rokok bagi
5 9
‘ga&ng tu anmeng1dent1kkannya sebagai kenakalan, selain itu rokok juga sangat membahaya
gkge@ataﬁp terutama organ dalam tubuh kita. Perhatiakan gambar berikut ini!
e ®
2t B
SgE =
o 4]
ea =
m [
2F =
T o =
< @
o wn
@ =
=5 »
g =
=
: ©
= 2
©
g
=
3.
ay
=
©
V]
3
@
=

ad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey

Pahami dan jawablah soalan di bawah ini secara individu!

I

b

rhatlkan gambar tersebut!

Zahfran adalah siswa yang gemar bermain sepak
bola. Setiap istirahat dan pulang sekolah dia selalu
bermain sepak bola dengan temannya. Seminggu
yang lalu ketika bermain sepak bola disekolah,
Hazmi menyundulkan bola dengan kepalanya

untuk memasukkan kegawang lawan, tetapi

‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw|i eﬂjex

terkena bagian dada Hazmi yang mencoba

menghalanginya sehingga mereka berdua terjatuh.

uesiinuad

Menurut @da apakah zafran dan paru-paru Hazmi mengalami cidera karena saling bertabrakan?

Berikan amsanya berdasarkan materi sistem organ
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LAMPIRAN D

- /77777717

-
e m& ®)
Qo=
% n I 0 00 00000000000 0000000000000 0000 0CCRNRNOONONOINONOINOONOIONONOINONONONOIONONONONONONONONOLONOGDLS I
12 B
=) 751
gg o o I
3 o
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S ®
=3
c

Disuksikanlah soal di bawah ini!

Ayah kiki sering kali melarang kiki untuk

mengkomsumsi makanan pedas. Alasan utama ayah kiki

puad uebunjuads;

karena jika terlalu banyak makan makanan pedas akan
menyebabkan penyakit usus buntu. Menurut kalian,
benarkah pernyataan yang diberikan oleh ayah kiki?

Jelaskan argument kalian!

3 I I I I I I I I I I I

2 - 1
) -

g

3 covcesoscssceefefileccecccscossssscasnncsssccsssscsssscansscsncns

x

QO

=

Q 00 0000000000000 0000000000000 0000000000000 0000000000000000000000 I
)

=3

cab 7 T S RS

S £ |
) B

# _ I I I I I I I I I I I I
"x' =

) 2

Simaklah kasus di bawah ini dan presentasikan hasil diskusi

kelompok anda!

A

ATU)

SeRarang ini dikalangan remaja tidak lumrah ketika seseorang mengadakan pesta/party,

|nuad ‘uesode| ueunsnAyad uepuu efiex yesinuad ‘uenjpuad ‘ueyip!

S

sepertinyea‘ékan kurang lengkap jika tidak disertai dengan minuman beralkohol. Banyak orang

uesi

Dy

o : . D
Syang percaya apabila meminum alkohol dapat memudahkan seseoarang untuk bersosialisasi
W

"yejesew mens uenelun neje Y
1Yy wisey] Juedg uejn
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LAMPIRAN D

dsepabkafoleh minuman tersebut!
O g =

U]ﬁt@(asugj,'—tersebut, coba anda perhatiakan gambar di bawah ini;
=t

=

a. Menurut anda, pada gambar tersebut jika dilakukan secara terus-menerus. Apakah yang
A
terjadi kepada orang tersebut? Dan bagaimana kaitannya dengan sistem organ yang ada
didalam tubuhnya!

b. Jika hal ini berkelanjutan, apa usaha yang harus kita lakukan?

- Ayo selesaikan tes formatif di bawah ini secara individu!

[uad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbus
edue) 1wl siin) eA1ey yninjes neje ueibeqas diynbuaw Buel

‘uen

:18quIns uexINgaAusLl uep ueywnju

dATU[) DTUIR]S] d}el§

nuad

Ketika S@_sa sedang minum jus mangga, Bunga mengajak Salsa berbicara dan Salsa

menanggég)inya. Namun, pada saat Bunga berbicara tiba-tiba ia tersedak hingga batuk dan

M Ues

b

=bersin. E&omena tersebut seringkali terjadi disekitar kita bahkan kita juga pernah
&
mmengalani;-fr‘lya. Bahkan ada mitos berkembang di masyarakat jika kita batuk dan bersin kita itu

neje 31

1

- .
lagi diom@pgin sama orang lain.

elur
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S 1.Di rang mengutip sebadian atau h karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengupdm nanyd untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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KISI-KISI SOAL VALIDITAS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
(SISTEM ORGANISASI KEHIDUPAN)

: SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

: Mengidentifikasi sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme dan komposisi utama penyusun

sel.

: Membuat model struktur sel tumbuhan/hewan.
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LAMPIRAN E

S =
:(di Indikator .
Pencapaian Indikator Soal Soal As%ek K.le{:erlz;n!f.llan Item
Az Kompetensi erpikir Kritis
oo gx L Perhatikan gambar berikut ini!
§8ys o
SR e = 4# m Levels o cegamization
€835 o g %
=23l B Menoanalisi T (- .
88 2 3 © enganalisis - < V]
(= Lo . . .
o= cg = o tlngkat organisasi 1 _:1_ lm— : i Membangun
22 Cle kehidupan ' b ; Keterampilan Dasar 2
gé @ 56.1 lienlzlebutkan berdssa/r};an ' -] g ; LR ’Hh
[0} o t :
g E_ g {3 ggniﬂ':litan gambar/1lustrasi Gambar b | | Gambar.c | |
= & = I;Eehi dupan Berdasarkan gambar berikut tingkat organisasi kehidupan
5 82 > up apa saja yang terdapat di bumi. Jelaskan alasan anda
32 23 n berdasarkan konsep organisasi kehidupan!
E a 3 [= Menganalisis Robert seorang atlet bola volley yang rajin menjaga
S § 2 tingkat  organisasi | tubuhnya agar tetap bugar. Latihan dan olahraga yang Membangun
< o 7 o kehidupan teratur membentuk otot lengan robert semakin padat dan Ket lan D 11
f:’ 39 - berdasarkan  suatu | bagus. Berikan penjelasanmu mengenai otot lengan cterampiian Liasar
DG S = peristiwa tersebut dalam tingkat organisasi kehidupan!
(2 2,;? = = Reno dan teman-teman sekelas sedang melakukan
5 o ; pengamatan sel tumbuhan dari bawang dan batang ubi
Pl g = kayu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diperoleh
s &3 gambar seperti berikut!
z = T
285
a T @B.6.3 Melakukan
Y = . ..
Z g_ § gegganmatan sel Menganalisa  jenis Memberikan Penjelasan 4
2 7= enga sel .berdas.arkan Lebih Lanjut
~ 5 3| menggunakan gambar/ilustrasi
g § mikroskop yang ditampilkan
£ g Jika objek yang terlihat berdasarkan pengamatan melalui
g. 3 mikroskop ditunjukkan seperti gambar di atas. Berikan
>2 & prediksimu dan alasan tentang objek yang diamati!
‘2 -+
?3 =~
S o
s = =
28 =
bo¥]
gz ¢
! g (=
g =
= <
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0.di

Perhatikan gambar berikut!

" & ©) Menganalisis dan
oy o1 :
= 0 menjelasan organel
EE =~ scl yang | | .
e o e ditunjukkan oleh ' Memberikan Penjelasan 1
% E = nomor pada gambar Lebih Lanjut
B c — ¥ —,
{gv. @ = Gambar f
B A -
o 2 = Apa saja organel sel yang ditunjukkan oleh panah nomor
& S = 1,2 dan 3?7 Bagaimana jika organel tersebut mengalami
;)E c gangguan? Berikan pendapatmu!
L A = Perhatikan gambar berikut!
D 3
L, @ O
o =
= »
= =
= B |
\3 5 9] Menganalisis  dan rj
p © menjelaskan konsep =N Memberikan Penjelasan 3
= c jaringan pada 1.\‘ \ b B Sederhana
;3 .6.4 Melakukan batang pohon T :
= pengamatan Anita sedang berada di kebun sekolah. Anita mengamati
+ jaringan ada beberapa pohon besar dan pohon kecil yang tumbuh
; dengan di kebun sekolah. Batang pohon tersebut ada yang tumbuh
o m'enggunakan memanjang dan membesar. Menurutmu bagaimana hal
3 mikroskop. tersebut dapat terjadi?
5:1 Minggu lalu susan melihat tumbuhan dikebun ibu masih
=3 Menganalisis  dan | terlihat segar. Keesokan harinya ia melihat ada satu
Y menjelaskan tanaman yang te.rlihat beda. Daun bagian jbawgh tumbuhan
o gangguan pada terlihat menguning, daun yang menguning itu perlahan | Memberikan Penjelasan 19
B jaringan daun | mengering dan gugur. Tulang-tulang di bawah permukaan Lebih Lanjut
% w berdasarkan  suatu | daun muda tampak pucat. Selain itu, pertumbuhan lambat,
% 2 uraian kasus kerdil dan lemah serta produksi bunga dan biji rendah.
=3 3 Berdasarkan uraian tersebut, jelaskan pendapatmu terkait
= o
) 1]
= |
bo¥]
wn
s F
g (]
% (=
g
<
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ra

mengapa daun mengalami hal tersebut!

Perhatikan gambar berikut!

’a

~ I © ;
= = T \#
b O i 8
=5 )
2 F = ..d e
S = Menganalisis ~ dan '
D 3 © menjelaskan konsep Memberikan Penjelasan 16
e 5 o jaringan pada Lebih Lanjut
= S tumbuhan
.S 3 .
52 = Gambar g
5. a 7 Jaringan apakah yang ditunjukkan oleh huruf X? Mengapa
5 :I'T_ o pada bagian tersebut, sel-selnya aktif membelah? Jelaskan
8 = pendapatmu.
£ @ W Seorang guru memberikan daftar senyawa kimia sebagai
ol c penyusun matriks penyusun jaringan tulang. Adapun
5 2 daftar tersebut berisi:
= © Mengklasifikasikan a. Cas,
> ) senyawa kimia b. (CaOy),
o B penyusun  matriks ¢. (PO4) Menyimpulkan 18
% c jaringan (pada d. Ca,
- jaringan tulang) e. CaCO; o
e Berdasarkan daftar tersebut, punyusun matriks jaringan
o tulang berupa senyawa garam mineral yang benar
5 ditunjukkan oleh nomor?
§ Guru memberikan data yang menunjukkan fungsi dari
X jaringan ikat. Adapaun daftar tersebut dapat dilihat dari
=L Menvimoulkan tabel berikut.
=3 en ylsug — No Penyusun Fungsi
S Pk tyzll fJ 8 Jaringan Ikat Menvi Ik 20
3 frat dan Iungsinya Makrofag Melakukan fagositosis enyimpuikan
& ang sesuai 1 -
; y terhadap zat asing
D wn berdasarkan data 2 | Sel Mesenkim | Penyusun sel embrional
5 g'_ 3 Fibroblas Pertahanan terhadap benda
3 o asing
3 7
= |
bo¥]
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s F
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g
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o~

4 Sel Mast Menghasilkan heparin dan
histamin

5 Sel Lemak Sel yang mengandung
pigmen

Beradasarkan data tersebut manakah pasangan yang tepat
antara penyusun dan fungsi jaringan ikat yang benar?
Berikan penjelasanmu.

~

duerTursny eArey grunes neje ueibeqgss dnnbusw BueTen T

o~

ra

Buepun-Buepun 16unpuiig eydi yeH
S NIN Y!Ilw ejdio yeHy o

Perhatikan gambar berikut ini!

| Mi—c
T

(L1 ]

[ 4

Il. A E—
Menganalisis b ‘8 1‘:‘__&"&
tingkat  organisasi P — | hﬂm
3.6.5 Menjelaskan | kehidupan J o 4*“:\:‘& "-.Il Membangun
pengeﬁian organ. | berdasarkan gambar 1 o vl Keterampilan Dasar
2 dan uralan | gyit merupakan lapisan terluar dari tubuh manusia. Kulit
A peristiwa. merupakan bagian tubuh yang paling luas, rapat dan kuat.
) Kulit terdiri dari beberapa lapisan dan jaringan. Lapisan
= utama kulit terdiri dari epidermis, dermis dan hipodermis.
Bagaimana posisi kulit dalam tingkat organisasi
kehidupan kulit termasuk dalam bagian? Jelaskan
alasanmu!
)
3
[]
=
(9]
QO
=
=
S
=1
QO
=
o
L
3
2
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g ®
5 ®
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=
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Menyimpulkan
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m 23
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= T : & £l
IS Q o
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= SIS
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5 | &
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= @B =
22z £
B E @ s
S &p =)
~ <
=5 _%s
55222
o) g.l o o
S8 o
=25 aso
=]
o]
-
o B o
O < ©»n
o mbﬂ
M © Hak cipta 3____wpm_m.mcmxm Riau State Islamic Univ
bl
5 © £ 8 &
— A Hak Cipta Dilindungi Undang-thdang? 20
—] . : . N S
W _._n_l kan dan menyebutkan sumber:
< <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:

g
e
=%

UIN SUSKA RIAU
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e (==
> | |
_E{')ﬂl Perhatikan gambar berikut!
(N
= N

o px L
§EEE o
ddgE =
ccP o o
= =g = —
° 5 .
g é = = Menganalisis  dan
S3Ea& D menjelaskan konsep Membangun 10
22 g c 3 jaringan pada Keterampilan Dasar
32pa = tumbuh manusia . . o
2 S Fe = Pertambahan usia manusia juga mempengaruhi jaringan

— . . . . .
& £F “.C’ c pada tubuh. Jaringan pada tubuh individu akan mengalami
g -3 ; I penuaan, diantaranya jaringan menjadi lebih kaku.
~o p B < Analisalah mengapa jaringan menjadi lebih kaku seiring
® 3 F @ wn 00
R = pertambahan usia?
3 O =
= o E ()]
3 3 2 =
«Q =g
[ Q
j ‘D
s 2 \3 A Setiap organ berhubungan secara langsung maupun tidak
3 s :’_ ) langsung terhadap organ lainnya. Berdasarkan gambar
2 g = = berikut sistem organ apa yang akan mengalami gangguan
T E apabila organ pada gambar tersebut mengalami
- ni . . . .
= = Menganalisis  dan | kerusakan? Berikan analisamu?
z % + memberikan
S ; penjelasan
% 3 B3.6.7 Menjelaskan | gangguan pada Memberikan Penjelasan 6
o 2 Rkonsep sistem organ | sistem organ Sederhana
& @ Pdan organisme. berdasarkan
* 38 gambar/suatu

oy ..

g 3 peristiwa

=

5 B

=y 9 p]

iy =] P

o s ]

D ™

5 g o]

$E =

@ B i

=t = "

=2 =

3 & =

== =

gg °

o 3 c

= g
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Menjelaskan konsep
organisme

Diare merupakan suatu fenomena atau kondisi yang sering
menyerang manusia. Hal ini disebabkan oleh pola hidup
sehat yang kurang diperhatikan, seperti mencuci tangan,
mengkonsumsi makanan yang kurang matang dan lainnya.
Diare disebabkan oleh organisme kehidupan yaitu bakteri.
Bakteri identik dengan penyakit. Jika demikian, mengapa
ada bakteri yang dikategorikan bakteri baik seperti halnya
bakteri pada saluran pencernaan?, Jelaskan pendapatmu?

Memberikan Penjeleasan

berdasarkan  suatu Lebih Lanjut 13
uraian peristiwa

Menganilisis ~ dan

menjelaskan konsep

organisme Memberikan Penjelasan 14
berdasarkan Sederhana

perbedaan sel dalam
uraian peristiwa.

Organisasi kehidupan terdiri dari berbagai elemen
penyusunnya mulai dari yang terkecil hingga yang paling
kompleks. Hal ini tidak terkecuali oleh organisme seperti
manusia dan bakteri. Manusia dan bakteri merupakan
organisme kehidupan. Berdasarkan gambar diatas,

2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z
:Jaquuns UeMIMos
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<2
i

manusia dan bakteri terlihat jauh berbeda. Jelaskan
perbedaan antara kedua organisme tersebut!.

~

~

o~

Menjelaskan konsep
sistem organ

Sistem peredaran darah dalam satu organisme kehidupan
berhubungan dengan sistem pencernaan dan sistem

ra

»

uraian peristiwa

~rI ©
@ bx
=2 o
g ) ~ berdasarkan pernapasan. Jelaskan keterkaitan —antara-sistem-sitem | Memberikan Penjelasan
5 g Q keterkaitan  antara | organ tersebut!. Sederhana 15
25 = sistem organ dan
2 5 o organisme
il c 3 Lea bercerita kepadaku, pada saat berkunjung ke rumah
ol § — Menganalisis ‘sakit.ia menj}lmpai pasien.yang akan melakukan. suntik
2 2 =~ gangguan pada insulin. Analisalah penyakit apa yang kemungkinan di . .
b & = sistemn organ derita pasien tersebut serta kerusakan sistem organ apa | Memberikan Penjelasan 17
S = . yang menyebabkan pasien tersebut melakukan suntik Lebih Lanjut
S = berdasarkan uraian | ° .
D 5 o insulin?
- @ wm peristiwa
o c
'._:: [0
= = Setiap organisme membutuhkan oksigen dan makanan
s £ Meniclaskan untuk hidup. Adapun makanan dan oksigen yang masuk
3 A emljaentukan energi ke dalam tubuh akan dicerna. Sistem pernapasan dan
o ) p . ' | sistem pencernaan makanan berkaitan dnegan proses . .
= c pada sistem organ . Memberikan Penjelasan
= berdasarkan pembentukan energi dalam sel. Jelaskan proses Lebih Laniut 7
5 Keterkaitan —— pembentukan energi dalam sel yang melibatkan sistem !
5 . pernapasan dan pencernaan.
53.6.8 Menyebutkan | SIStem organ
©3  contoh sistem
POLEdN yang Ani sedang berolahraga. Ketika berolahraga ani maupun
pmenyusun individu lainnya pasti akan mengeluarkan keringat.
Menjelaskan fungsi Keringat akan dikeluarkan oleh tubuh melalui kulit.
salah saatu sistem | Keringat akan dikeluarkan melalui proses yang dilakukan Membangun
organ  berdasarkan oleh suatu sistem organ. Keterampilan Dasar 8

:Jaquins ueyiNqgATST UEP UBSWIT U

ATU ) DTWE[ST 3}BIS



138

Memberikan Penjelasan
Sederhana

)
T

(N
=7

¥
Menurutmu, siste#i"8tgan manakdh yang berperan dalam

!
4k
@
N/

Satu organisme tersusun dari berbagai sel, jaringan, organ
dan sistem organ. Semua komponen penyusun tersebut
saling terkait satu sama lain. Perhatikan gambar berikut,

jelaskan proses yang terjadi dari masing masing gambar

UIN SUSKA RIAU

&
£ —.
g Z
= 5
o ¥
g g
g < <
g4
w2 ° 7
< & o
~ g k=
=5 53
88 ==
- S 5
BFeZ 2
5525 E
=S % .0 5
M © Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ.
m AL Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
W _._mﬂ 1 Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
< hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
~ __.__n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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H
pal SOAL VALIDITAS
ORGANISASI KEHIDUPAN

©)

¥ yninjes neje ueibeqgses dynbusw Buese|q |

hatikan gambar berikut ini!

= =

e

Gambar a

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e;da jeH

SNS NIN A1w ejdioy

Kulit rg%rupakan lapisan terluar dari tubuh manusia. Kulit merupakan bagian tubuh yang

paling Was, rapat dan kuat. Kulit terdiri dari beberapa lapisan dan jaringan. Lapisan utama

1 elle

1;

kulit terdiri dari epidermis, dermis dan hipodermis. Bagaimana posisi kulit dalam tingkat

organisasi kehidupan, kulit termasuk dalam bagian? Jelaskan alasanmu!

=22 Perhatikan gambar berikut ini!

aw eduey Ul S|

=
(9]
)]
2 i Ui
= Levels of organization
2 N
’ - PALF
o
QO -
: g < { |
g ® ' ;
s Y b=
g = - R
= ¥ = \Js
= = e ‘ef)@ﬂ@”“
=5 . - : 8 | : L
-
t E
2 o Gambar b Gambar ¢
=)

Berdas%rkan gambar berikut tingkat organisasi kehidupan apa saja yang terdapat di bumi.
J elaska& alasan anda berdasarkan konsep organisasi kehidupan!
&:"

Perhatflfan gambar berikut!

‘yejesew njens uenelun neje ){IUJ‘.-| uesijnuad

nery wisey JureAg uejng
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ﬂ:s

S
H I
_vn Lnita sedang berada di kebun sekolah. Anita mengamati beberapa pohon besar dan pohon

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

LAMPIRAN F

~kgcil yang tumbuh di kebun sekolah. Batang pohon dapat tumbuh memanjang dan
E

mb%ar. Menurutmu bagaimana hal tersebut dapat terjadi?
=
(9]

inBuad ‘e

no dan teman-teman sekelas sedang melakukan pengamatan sel tumbuhan dari bawang

uedi
S

JJaquins ueyingaAusw uep ueywmiuedsusw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq

gunpling e;d%

=

4]
batang ubi kayu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat dilihat gambar
pertiEBerikut!

~

Buepun-6ugpun

Nely e3sng NIN

Gambar ¢ gambar d
_ 2 Jika objek yang terlihat berdasarkan pengamatan melalui mikroskop ditunjukkan seperti
gambar di atas. Berikan prediksimu dan alasan tentang objek yang diamati!

5€ Perhatikan gambar berikut ini!.

(1)

“4) ) (6)

‘ye[esew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey
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(7 ®) )

okkanlah gambar-gambar tersebut ke dalam tingkat organisasi kehidupan!

elo

uepunyBuepun 1bunpuijg e3di yey
N”g) ] eriln ND I A

924

6 etiapg)organ berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap organ

lainny% Berdasarkan gambar berikut sistem organ apa yang akan mengalami gangguan
o

apabilagorgan pada gambar tersebut mengalami kerusakan? Berikan analisamu?

j4Y]
c

. Setiap;ug;rganisme membutuhkan oksigen dan makanan untuk hidup. Adapun makanan dan

d &

oksigéh yang masuk ke dalam tubuh akan dicerna. Sistem pernapasan dan sistem
w

penceflaan makanan berkaitan dnegan proses pembentukan energi dalam sel. Jelaskan

prosess pembentukan energi dalam sel yang melibatkan sistem pernapasan dan

‘uelode| ueunsniua

i pencegaan!
ik

I2A

=8. Ani se:caang berolahraga. Ketika berolahraga ani maupun individu lainnya pasti akan

A

mengeluarkan keringat. Keringat akan dikeluarkan oleh tubuh melalui kulit. Keringat akan

dikeluép_q(an melalui proses yang dilakukan oleh suatu sistem organ.

‘yejesew niens uenefun neje Yy ues c>Lnuacl

nery wisey JureAg ue
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_\/n IMenurutmu, sistem organ manakah yang berperan dalam proses ini?
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Ne
3

=

a

@ ed

lask;; proses yang terjadi dari masing masing gambar berikut!

Buepun-6uepun 1Bunpul}

nelry eysng Nin y!jlw eyd

(1)

3)

~18. Perhatikan gambar berikut!

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesuaigedue) 1ul Sin) A1y yninjes neje ueibegss diynbusw Bueie
[81 @23el1S

Jsx

nery wisey jrrek

yang mgana dan berikan alasanmu!

meng@pa jaringan menjadi lebi kaku seiring pertambahan usia?
m

142

~ Satu @dganisme tersusun dari berbagai sel, jaringan, organ dan sistem organ. Semua

mpgj;:len penyusun tersebut saling terkait satu sama lain. Perhatikan gambar berikut,

Pertagbahan usia manusia juga mempengaruhi jaringan pada tubuh. Jaringan pada tubuh

indiv@u akan mengalami penuaan, diantaranya jaringan menjadi lebih kaku. Analisalah

11. Roberg seorang atlet bola volley yang rajin menjaga tubuhnya agar tetap bugar. Latihan
=
dan olghraga yang teratur membentuk otot lengan robert semakin padat dan bagus. Jika

diklasﬁkasikan ke dalam tingkat organisasi kehidupan, otot tergolong ke dalam bagian
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_\nfl’! lPerhatikan gambar berikut!
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Gambar e

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH
NS NINY!Iw eldioyeH o

Apa sgja organel sel yang ditunjukkan oleh panah nomor 1,2 dan 3? Bagaimana jika

-~
organél tersebut mengalami gangguan? Berikan pendapatmu!
A

213 Diare %erupakan suatu fenomena atau kondisi yang sering menyerang manusia. Hal ini
disebabkan oleh pola hidup sehat yang kurang diperhatikan, seperti mencuci tangan,
mengkonsumsi makanan yang kurang matang dan lainnya. Diare disebabkan oleh
organisme kehidupan yaitu bakteri. Bakteri identik dengan penyakit. Jika demikian,
mengapa ada bakteri yang dikategorikan bakteri baik seperti halnya bakteri pada saluran

pencernaan?, Jelaskan pendapatmu?

Ausw uep ueywnuesusw eduey 1wl $4n) eAiey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q °|
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14. Perhafikan gambar berikut ini!
<

eAg uejng jo A3rs1a

Organ:i:ﬂgasi kehidupan terdiri dari berbagai elemen penyusunnya mulai dari yang terkecil

hinggzﬁrang paling kompleks. Hal ini tidak terkecuali oleh organisme seperti manusia dan
]
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\n/a Ibakteri. Manusia dan bakteri merupakan organisme kehidupan. Berdasarkan gambar

= @atas©manusia dan bakteri terlihat jauh berbeda. Jelaskan perbedaan antara kedua

D E
5 !
z gganme tersebut!.
18. ﬁsteng, peredaran darah dalam satu organisme kehidupan berhubungan dengan sistem
3 =
§ ]éenceﬁaan dan sistem pernapasan. Jelaskan keterkaitan antara-sistem-sitem organ
c =3 QO
5 tersebut!.
e
© 3 =
O o —_
g3 =
18 %rhan'kan gambar berikut!
» 8 = ;
: £ -
;¢ O \ V'
@ = [
= »
s = y
= m g A
3 A .
©
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Gambar g

Jaringan apakah yang ditunjukkan oleh huruf X? Mengapa pada bagian tersebut, sel-

selnya aktif membelah? Jelaskan pendapatmu.

Sl uep ueywnjuesuaw edue) 1ui SIN} B

13. Lea b@fpenta kepadaku, pada saat berkunjung ke rumah sakit ia menjumpai pasien yang

akan ;g:elakukan suntik insulin. Analisalah penyakit apa yang kemungkinan di derita
pasierrztersebut serta kerusakan sistem organ apa yang menyebabkan pasien tersebut
bo¥]
melakiikan suntik insulin?
(]
5
Seorapg guru memberikan daftar senyawa kimia sebagai penyusun matriks penyusun

JJaquuns ueyingaAus

1

g2

m
jaringan tulang. Adapun daftar tersebut berisi:
Ca3 ’

CaCO;

BerdaSarkan daftar tersebut, punyusun matriks jaringan tulang berupa senyawa garam

Heds ueyng yo L1
G
o

minerd] yang benar ditunjukkan oleh nomor?
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19 Minggw lalu susan melihat tumbuhan dikebun ibu masih terlihat segar. Keesokan harinya

P
kS

meﬁqat ada satu tanaman yang terlihat beda. Daun bagian bawah tumbuhan terlihat

& eidis »

englp;nng, daun yang menguning itu perlahan mengering dan gugur. Tulang-tulang di
walEpermukaan daun muda tampak pucat. Selain itu, pertumbuhan lambat, kerdil dan

ahgserta produksi bunga dan biji rendah. Berdasarkan uraian tersebut, jelaskan
ndagratmu terkait mengapa daun mengalami hal tersebut!

=

un-ﬁu’@un&ﬁung‘uul

@uru femberikan data yang menunjukkan fungsi dari jaringan ikat. Adapaun daftar

5]

w
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut.

BYs

N Penyusun Jaringan Ikat Fungsi

1 A Makrofag Melakukan fagositosis terhadap zat asing
2 2 Sel Mesenkim Penyusun sel embrional

3 Fibroblas Pertahanan terhadap benda asing

4 Sel Mast Menghasilkan heparin dan histamin

5 Sel Lemak Sel yang mengandung pigmen

Beradasarkan data tersebut pasangan yang tepat antara penyusun dan fungsi jaringan ikat

yang benar ditunjukkan oleh nomor?
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ulitﬁermasuk organ dalam tingkat organisasi kehidupan. Hal ini dikarenakan kulit
rdirgdari sel dan jaringan. Kulit terdiri dari beberapa lapisan penyusun yaitu:
Eﬁdermis (tahan air, berfungsi sebagai penghalang terhadap infeksi).
Dgrmis (berfungsi sebagai lokasi untuk pelengkap kulit).
H%odermis (terletak dibawah dermis, berfungsi sebagai untuk menempelkan kulit ke
tuptrang dan otot yang mendasarinya serta menyuplai dengan pembuluh darah dan
sa%af.
w

Berdasarkan gambar tingkat organisasi kehidupan dimulai dari molekul, organel, sel,
w

Buepun-bBuepun !ﬁunpu!u@exd

jaringg, organ, sistem organ, organisme, populasi, komunitas, ekosistem dan biosfer. Hal
ini se$tiai dengan arah panah yang menunjukkan konsep organisasi kehidupan dimulai
dari tgngkat yang sederhana sampai ke tingkat kompleks.

Tumbuhan bertambah panjang dan besar karena dipengaruhi oleh hormone, misalnya
pertumbuhan panjangm dipengaruhi oleh hormone auksin. Selain itu, terdapat jaringan
muda yaitu jaringan meristem apikal, yang menyebabkan tumbuhan memanjang ke atas
dan meristem lateral (kambium), yang menyebabkan terjadinya pertambahan lingkaran
pada batang tumbuhan tersebut membesar.

Adapun hasil pengematan Reno dan kawan-kawan tersebut papda gambar ¢ dan d iyalah.
Gambar c : sel ubi kayu memiliki sel yang berbentuk prisma segi enam atau heksagonal,
sel sagfl dengan sel yang lainnya tersusun rapid dan beraturan, didalam sel terlihat kosong
yang %erarti bahwa sel gabus adalah sel mati tetapi tidak ditemukan inti sel karena
selnyg kosong atau sel mati.

Gambear d : beda dengan sel bawang merah memiliki sel yang berbentuk persegi panjang,
didalgpnya terdapat juga dinding sel tetapi sel umbi lapis bawang merah memiliki
proto&lasma sehingga sel bawang merah dinyatakan sebagai sel hidup dengan warna
mera\l%—'muda.

Adapfin pembagian jaringan sel, jaringan, organ dan sistem organ:

Jarinén: 2,6dan 7

Orgam 1, 3 dan 8

Sisterf organ: 4 , 5 dan 9

Orgaé_;yang ada pada gambar tersebut ialah gambar organ ginjal. Menjaga kesehatan
ginjagdapat dikatakan sama dengan menjaga kesehatan seluruh tubuh. Pasalnya jika

]
ginjagr'usak, organ dan sistem organ lain pada tubuh juga bisa terpengaruh. Contohnya

nery
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gang @ana ginjal mengalami kerusakan dengan alasan ada peneyebab kenapa terjadi.
_gl)leh %arena itu, hal ini juga bisa memicu perkembangan berbagai penyakit lain dan bisa
%lemq-;lgaruhl kondisi tubuh secara keseluruhan. Kesehatan ginjal sangat penting untuk

gljaga karena fungsi ginjal pada tubuh manusia sangatlah penting. Ginjal bertugas

u

%enygrmg limbah-limbah berupa sisa metabolisme sel, seperti kelebihan garam, urea,

un

Bimbalr nitrogen, dan juga racun-racun yang bisa membahayakan tubuh.
-~

Su

Keterlibatan sistem pernapasan dalam pembentukan energi dalam sel adalah dengan cara

u

gmemlgri suplai oksigen hasil inspirasi dari udara luar. Oksigen yang masuk paru-paru
uZtkam ;giedarkan pembuluh darah menuju sel-sel dalam jaringan sebagai bahan baku
pembentukan energi. Keterlibatan sistem pencernaan dalam pembentukan energi dalam
sel adalah dengan cara memberi suplai nutrisi hasil pemecahan makanan, utamanya
glukor;a. Glukosa merupakan bahan baku lain dalam proses pembentukan energi.
Oksigen dan glukosa dari sistem pernapasan dan pencernaan inilah yang akan digunakan
dakam metabolisme pembentukan energi dalam sel.

Sistem organ yang bekerja pada masalah tersebut ialah mengenai sistem ekskresi, yang
mana sistem ekskresi ini bertugas untuk mengolah dan membuang zat sisa metabolisme
dam racun dari dalam tubuh. Jika tidak dikeluarkan dari tubuh, zat-zat tersebut dapat
menimbulkan sejumlah masalah kesehatan.

Ketiga sistem ini termasuk dalam sistem transportasi. ke 3 sistem ini saling
bersil‘fé)mbung dalam tubuh manusia.sebagaimana kita ketahui sistem pernafasan adalah
meng,?rup oksigen dan mengeluarkan karbon dioksia,sistem pencernaan berhubungan
denga;ﬁ cara pengolaan makanan didalam tubuh kita, Fungsi vital darah di dalam tubuh
sebagai pengangkut zat-zat kimia seperti hormon, pengangkut zat buangan hasil
meta@lisme tubuh, dan pengangkut oksigen dan karbondioksida.

Dari %ambar tersebut dapat dijelasakan bahwa bertambahnya umur tubuh kita pasti
berubéh pula cara kerja sel-sel dan jaringan, organ tubuh kita berubah seiring waktu
perubghan serta fungsinya didalam tubuh. Salah satunya jaringan menjadi kaku, ini
diakihfatkan jaringan tersebut kehilangan massanya (dikenal sebagai atrofi) atau membuat
menjagii lebih kaku dan sulit untuk bergerak tulang kehilangan kepadatannya dan
menjddi lebih rapuh, sementara penipisan tulang ditulang belakang (vertebrata) dapat

<]
menyghbabkannya menjadi melengkung dan terkompresi.
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_M | Dalam tingkatan organisasi kehidupan otot termasuk dalam tingkat jaringan. Jaringan
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Ptot terbagi atas tiga kategori yang berbeda yaitu jaringan otot polos, otot lurik yang

_:éapatﬁitemukan pada rangka tubuh, dan otot jantung yang dapat ditemukan dijantung.
édapgn penjelasan dari gambar 1, 2, dan 3 yaitu:

g Ggmbar 1: Inti sel sebagai pengendali aktivitas sel termasuk perwarisan sifat. Jika
% tegjadi gangguan pada inti sel dampaknya sangatlah besar kemungkinan dapat
5— m%ngganggu aktivitas metabolisme pertumbuhan tubuh, dan kemungkinan terburuk
é‘é dgat menyebabkan mutasi. Salah satunya piknosis yaitu gangguan pada proses kerja
EL inét?r; sel yang mana inti sel keadaanya menjadi padat atau kental dan ukurannya

nﬁngalami penyusutan.

- Gambar 2: RE halus sebagai sintesis lipid, apabila terjadi gangguan pada RE halus
méka kerja metabolisme dalam tubuh juga terganggu. RE halus terdapat dibeberapa
o?éan seperti hati. Fungsi dari hati sendiri yaitu salah satunya mengatur sirkulasi
hormone, mengatur komposisi darang yang mengandung Ilemak. Contoh
gangguannya seperti perlemakkan hati (fatty liver) akibatnya sering mengkomsumsi
minuman keras., dan penyakit bawaan seperti diabetes dan obesitas.

- Gambar 3: Badan golgi fungsinya sebagai ekskresi, adapun gangguan pada fungsi
organel badan golgi ini salah satunya kanker, badan golgi sendiri sebagai sekresi
asam amino untuk membentuk hormon, hormon yang berperan dalam perkembangan
sel kanker ini adalah hormon estrogen, akibatnya hormon estrogen akan terus
m%j’rangsang perkembangan sel kanker tanpa dihalangi oleh hormon progestron yang
mgc.mbuat kerja hormon tersebut tidak seimbang.

Dalarg halnya dengan kasus tersebut, seperti kita ketahui tidak semua bakteri itu menjadi

sumber penyakit manusia, faktanya ada beberapa jenis bakteri baik yang menguntungkan

bagi }(isqhidupan manusia yang kita kenal bakteri probiotik. Probiotik merupakan bakteri
baik ffgenghasil asam laktat yang ditemukan di dalam saluran pencernaan manusia.

Cont% bakterinya yaitu lactobacillus acidophilus yang berada disaluran pencernaan,

manfiitnya untuk menurunkan kolesterol jahat dan mengatasi diare.

Perbeﬁaan antara organisme manusia dan bakteri berasal dari jumlah sel yang ada.

Sepe@ namanya, organisme uniseluler hanya memiliki satu sel tunggal, sedangkan

organisme multiseluler memiliki lebih dari satu sel. Suatu organisme disebut sebagai

uniseiller jika hanya memiliki satu sel. Oleh karena itu, organisme ini ukurannya sangat
kecil ﬁan struktur tubuhnya pun sangat sederhana. Semua organisme uniseluler (bersel

wn
tungg!?l) termasuk dalam kategori ‘prokariota’, atau ‘entitas prokariotik’ karena

nery
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Hdak @nemiliki inti sel, sehingga menyebabkan mereka tidak mampu mengontrol luas
E

_@ermg,l’(aan sel sesuai dengan rasio volume, contohnya bakteri dan ganggang. Organisme
fﬁ_lultigeluler (bersel banyak) merupakan makhluk hidup yang memiliki lebih dari satu
gel, b'glkan terdiri dari jutaan sel dalam tubuhnya. Jumlah sel yang lebih banyak berarti
‘gahw% organisme ini jauh lebih besar ukurannya. Komposisi dan struktur tubuhnya pun
§-anga£kompleks dan rumit. Manusia adalah contoh terbaik dari organisme multiseluler.
iumlg sel yang sangat banyak menyebabkan terbentuknya berbagai organ yang
%nenj%ankan fungsi yang berbeda.Organisme multiselular juga dikenal sebagai

lc‘ieukacx":l;ota’ atau ‘entitas eukariotik’. Tidak seperti organisme bersel tunggal, organisme
multi§eluler memiliki inti sel dan DNA yang terpisah.
Sitenperedaran daerah, sistem pencernaan dan sistem pernapasan termasuk ke dalam
sisterg transportasi ke-3. Sistem ini saling bersinambung dalam tubuh manusia.
Sebagaimana kita ketahui sistem pernafasan adalah aktivitas ketika menghirup oksigen
dan mengeluarkan karbon dioksida. Sistem pencernaan berhubungan dengan cara
pengolahan makanan di dalam tubuh. Adapun fungsi vital darah di dalam tubuh sebagai
pengangkut zat-zat kimia seperti hormon, pengangkut zat buangan hasil metabolisme
tubuh dan pengangkut oksigen dan karbondioksida
Jaringan yang ditunjukkan oleh symbol X pada gambar adalah jaringan meristem apikal.
Jaringan meristem. Jaringan meristem memiliki sel-sel dengan dinding yang tipis
sehing':ga memungkinkan sel-sel itu dapat terus membelah. Jaringan meristem memiliki
bentug. sel isodiometris dengan inti yang besar dan diameter yang sama. Sel-selnya juga
tersu%\?n seperti bola yang rapat dengan begitu memungkinkan sel dapat membelah ke
segalaarah.jaringan meristem terbagi menjadi tiga. Jaringan meristem yang ditunjukkan
oleh g_/mbol X pada gambar merupakan jaringan meristem apikal. Jaringan meristem
apikaEterletak pada ujung batang dan ujung akar.
Salac}'; satu bagian dari sistem hormon adalah kelenjar pankreas yang menghasilkan
insulin. Hormon insulin berperan untuk mengurangi kadar glukosa dalam darah tinggi,
maka insulin akan merangsang hati untuk menyerap glukosa dan mengubahnya menjadi
glikogen, sehingga kadar glukosa seimbang. Pada umumnya, seseorang yang
memerlukan suntik insulin adalah orang yang mengalami penyakit diabetes melitus.
Diabetes melitus merupakan penyakit yang ditandai dengan terdapatnya glukosa pada

urin. Hal ini terjadi karena kurangnya produksi hormon insulin yang diproduksi
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sistem organ yang mengalami kerusakan yaitu sistem ekskresi.

Jaringan tulang disusun oleh sel-sel tulang keras (osteosit) dan matriks yang yang
disusun oleh kolagen dan garam klasium dalam bentuk Caj;, (POs4);, dan CaCOs.
Osteosit dibentuk dari sel-sel muda (osteoblast) yang mengalami osifikasi.

Berdasarkan uraian kasus tersebut, maka tumbuhan tersebut kekurangan unsur Nitrogen
(N) berperan dalam pembentukan sel, jaringan, dan organ tanaman. Nitrogen berfungsi
sebagai sebagai bahan sintesis klorofil, protein, dan asam amino. Oleh sebab itu
Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah besar, terutama saat pertumbuhan vegetataif. Jika
tumbuhan kekurangan nitrogen maka perubahannya dapat diamati pada daun bagian
bawah yang menguning. Tulang-tulang dibawah permukaan daun muda tampak pucat.
Selain itu pertumbuhan tanaman lambat, kerdil dan lemah serta produksi bunga dan biji
rendah.

Jaringan ikat disusun oleh sel dan serabut/serat. Sel penyusun jaringan ikat meliputi
firbolas, makrofag, sel tinag/mast, sel plasma, sel pigmen, leukosit, sel lemak, dan sel

mesenkim. Serabut penyusun jaringan ikat meliputi serabaut kolagen, elastic dan

retikuler.
No Penyusun Jaringan Ikat Fungsi
1 Makrofag Melakukan fagositosis terhadap zat asing
2 Sel Mesenkim Penyusun sel embrional
3 Fibroblas Protein penyusun jaringan ikat
4 & Sel Mast Menghasilkan heparin dan histamin
5 = Sel Lemak Sebagai cadangan makanan

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaATU() dTwre
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2 aNox Soal Kunci Jawaban Skor
8
a g l.:: Perhatikan gambar berikut ini! Berdasarkan gambar tingkat | Skor 4:
35 & m: m organisasi kehidupan dimulai dari | Dapat menjawab pertanyaa
3 & -~ - R i lekul, organel, sel, jaringa, organ, | dengan tepat dan lengka
.Dg Q . molekul, g ’ > ] £a, gan, g p gkap
% Q - ' HFY I ﬁ; sistem organ, organisme, populasi, | Skor 3:
@ g = : .ﬁ, komunitas, ekosistem dan biosfer. Hal | Dapat menjawab soal
§' s = L t -__, . ini sesuai dengan arah panah yang | dengan tepat namun tidak
B e e = h:" } menunjukkan  konsep  organisasi | lengkap
o a > e eaiarin kehidupan dimulai dari tingkat yang | Skor 2:
2 § 0 »- sederhana  sampai ke  tingkat | Menjawab pertanyaan
8 = @ = B kompleks. namun kurang tepat
5 » : (= Skor 1:
= o ' . Menjawab pertanyaan
S A & & 4 H‘ 'h namun salah
= © = Sekor 0:
= S Gambar b ~ Gambarc Tidak menjawab
5 Berdasarkan gambar berikut tingkat organisasi pertanyaan
5 kehidupan apa saja yang terdapat di bumi. Jelaskan
é alasan anda berdasarkan konsep organisasi
3 kehidupan!
g 2. Robert seorang atlet bola volley yang rajin menjaga | Dalam tingkatan organisasi | Skor 4:
S tubuhnya agar tetap bugar. Latihan dan olahraga kehidupan otot termasuk dalam | Dapat menjawab pertanyaa
= yang teratur membentuk otot lengan robert semakin | tingkat jaringan. Jaringan otot terbagi | dengan tepat dan lengkap
%’f padat dan bagus. Jika diklasifikasikan ke dalam atas tiga kategori yang berbeda yaitu | Skor 3:
a tingkat organisasi kehidupan, berikan alasanmu jaringan otot polos, otot lurik yang | Dapat menjawab soal
> mengenai otot tersebut! dapat ditemukan pada rangka tubuh, | dengan tepat namun tidak
2 w dan otot jantung yang dapat ditemukan | lengkap
2 Y dijantung. Skor 2:
g ® Menjawab pertanyaan
3 3
=3 |
bo¥]
wn
s F
8‘ ]
% (=
g
<
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namun kurang tepat
Skor 1:

Menjawab pertanyaan
namun salah

Sekor 0:

Tidak menjawab
pertanyaan

Buepun-Buepun 1bunpuijig eydi yeH

(O8]

neiy e)sns NiN !TW e1dio yeH o

Reno dan teman-teman sekelas sedang melakukan

pengamatan sel tumbuhan dari bawang dan batang
ubi kayu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
dapat dilihat gambar seperti berikut!

(WA

B oo, N
gambar e

Gambar d
Jika objek yang terlihat berdasarkan pengamatan
melalui mikroskop ditunjukkan seperti gambar di
atas. Berikan prediksimu dan alasan tentang objek

Adapun hasil pengematan Reno dan
kawan-kawan tersebut papda gambar ¢
dan d iyalah.

Gambar c : sel ubi kayu memiliki sel
yang berbentuk prisma segi enam atau
heksagonal, sel satu dengan sel yang
lainnya tersusun rapid dan beraturan,
didalam sel terlihat kosong yang
berarti bahwa sel gabus adalah sel
mati tetapi tidak ditemukan inti sel
karena selnya kosong atau sel mati.
Gambar d : beda dengan sel bawang
merah memiliki sel yang berbentuk

Skor 4:

Dapat menjawab pertanyaa
dengan tepat dan lengkap
Skor 3:

Dapat menjawab soal
dengan tepat namun tidak
lengkap

Skor 2:

Menjawab pertanyaan
namun kurang tepat

Skor 1:

Menjawab pertanyaan
namun salah

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesuaw eduej lul siny eAiey yninjas neje ueibeqas finnbuaw Buele|iq “|

yang diamati! persegi panjang, didalamnya terdapat | Sekor 0:
juga dinding sel tetapi sel umbi | Tidak menjawab
lapis bawang merah memiliki | pertanyaan
protoplasma sehingga sel bawang
merah dinyatakan sebagai sel hidup
dengan warna merah muda.
4. Perhatikan gambar berikut! Adapun penjelasan dari gambar 1, 2, Skor 4:
dan 3 yaitu: Dapat menjawab pertanyaa
v Gambar 1: Inti sel sebagai | dengan tepat dan lengkap
o pengendali aktivitas sel termasuk | Skor 3:
® perwarisan sifat. Jika terjadi gangguan | Dapat menjawab soal
wn
&
8
(]
=
=
=
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Gambar f

Apa saja organel sel yang ditunjukkan oleh panah
nomor 1,2 dan 3? Bagaimana jika organel tersebut
mengalami gangguan? Berikan pendapatmu!

pada inti sel dampaknya sangatlah
besar kemungkinan dapat mengganggu
aktivitas metabolisme pertumbuhan
tubuh, dan kemungkinan terburuk
dapat menyebabkan mutasi. Salah
satunya piknosis yaitu gangguan pada
proses kerja inti sel yang mana inti sel
keadaanya menjadi padat atau kental
dan ukurannya mengalami
penyusutan.

Gambar 2: RE halus sebagai sintesis
lipid, apabila terjadi gangguan pada
RE halus maka kerja metabolisme
dalam tubuh juga terganggu. RE halus
terdapat dibeberapa organ seperti hati.
Fungsi dari hati sendiri yaitu salah
satunya mengatur sirkulasi hormone,
mengatur komposisi darang yang
mengandung lemak. Contoh
gangguannya seperti perlemakkan hati
(fatty  liver)  akibatnya  sering
mengkomsumsi minuman keras., dan
penyakit bawaan seperti diabetes dan
obesitas.

Gambar 3: Badan golgi fungsinya
sebagai ekskresi, adapun gangguan
pada fungsi organel badan golgi ini
salah satunya kanker, badan golgi
sendiri sebagai sekresi asam amino
untuk membentuk hormon, hormon
yang berperan dalam perkembangan
sel kanker ini adalah hormon estrogen,

dengan tepat namun tidak
lengkap

Skor 2:

Menjawab pertanyaan
namun kurang tepat
Skor 1:

Menjawab pertanyaan
namun salah

Sekor 0:

Tidak menjawab
pertanyaan
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akibatnya hormon estrogen akan terus
merangsang perkembangan sel kanker

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g
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o ; g tanpa  dihalangi  oleh  hormon
) _g o progestron yang membuat Kkerja
S8 = hormon tersebut tidak seimbang.
if =
Sa i Perhatikan gambar berikut! Tumbuhan bertambah panjang dan | Skor 4:
B c = besar karena  dipengaruhi  oleh | Dapat menjawab pertanyaa
% §' 7—: hormone, misalnya pertumbuhan | dengan tepat dan lengkap
2 @ panjangm dipengaruhi oleh hormone | Skor 3:
s s = ksin. Selain itu, terdapat jaringan | Dapat menjawab soal
B2 auksin. Selain itu, terdapat jaringan | Dapat menjawab soa
g é = t,-' : muda yaitu jaringan meristem apikal, | dengan tepat namun tidak
@ (CD i i yang menyebabkan tumbuhan | lengkap
=] » et ¢ ig;';s: —- memanjang ke atas dan meristem | Skor 2:
= a ) o : lateral (kambium), yang menyebabkan | Menjawab pertanyaan
g - Anita sedapg berada di kebun sekolah. Anita | terjadinya pertambahan lingkaran pada | namun kurang tepat
S = mengamati beb.erapa pohon besar dan pohon kecil batang tumbuhan tersebut membesar. | Skor 1:
g = yang tumbuh dl.kebun sekolah. Batang pohon dapat Menjawab pertanyaan
&3”, tumbuh memanjang dan membesar. Menurutmu namun salah
= bagaimana hal tersebut dapat terjadi? Sekor 0:
S Tidak menjawab
3 pertanyaan
=
S Minggu lalu susan melihat tumbuhan dikebun ibu | Berdasarkan uraian kasus tersebut, | Skor 4:
= masih terlihat segar. Keesokan harinya ia melihat | maka tumbuhan tersebut kekurangan | Dapat menjawab pertanyaa
%’? ada satu tanaman yang terlihat beda. Daun bagian | unsur Nitrogen (N) berperan dalam | dengan tepat dan lengkap
a 6 bawah tumbuhan terlihat menguning, daun yang | pembentukan sel, jaringan, dan organ | Skor 3:
3 ’ menguning itu perlahan mengering dan gugur. | tanaman. Nitrogen berfungsi sebagai | Dapat menjawab soal
% w» | Tulang-tulang di bawah permukaan daun muda | sebagai bahan sintesis klorofil, | dengan tepat namun tidak
< g tampak pucat. Selain itu, pertumbuhan lambat, | protein, dan asam amino. Oleh | lengkap
g ™ kerdil dan lemah serta produksi bunga dan biji | sebab itu Nitrogen dibutuhkan dalam | Skor 2:
3 @
= &
=
T g
=
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rendah. Berdasarkan wuraian tersebut, jelaskan
pendapatmu terkait mengapa daun mengalami hal
tersebut!

saat
Jika

terutama
vegetataif.

jumlah  besar,
pertumbuhan

tumbuhan kekurangan nitrogen maka
perubahannya dapat diamati pada daun

Menjawab pertanyaan
namun kurang tepat
Skor 1:

Menjawab pertanyaan

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Jaringan apakah yang ditunjukkan oleh huruf X?
Mengapa pada bagian tersebut, sel-selnya aktif
membelah? Jelaskan pendapatmu.

dan diameter yang sama. Sel-selnya
juga tersusun seperti bola yang rapat

dengan begitu memungkinkan sel
dapat membelah ke segala
arah.jaringan meristem terbagi

menjadi tiga. Jaringan meristem yang
ditunjukkan oleh symbol X pada
gambar merupakan jaringan meristem
apikal. Jaringan meristem apikal
terletak pada ujung batang dan ujung
akar

; @)
o an
5 o
g = bagian bawah yang menguning. | namun salah
s ° Tulang-tulang dibawah permukaan | Sekor 0:
2 = daun muda tampak pucat. Selain itu | Tidak menjawab
@ 2 pertumbuhan tanaman lambat, kerdil | pertanyaan
= = dan lemah serta produksi bunga dan
S biji rendah.
lg -~
g 7= | Perhatikan gambar berikut! Jaringan yang ditunjukkan oleh | Skor 4:
y £ -\ symbol X pada gambar adalah | Dapat menjawab pertanyaa
- (C” 4 jaringan  meristem apikal.Jaringan | dengan tepat dan lengkap
o i meristem. Jaringan meristem memiliki | Skor 3:
a b i sel-sel dengan dinding yang tipis | Dapat menjawab soal
- sehingga memungkinkan sel-sel itu | dengan tepat namun tidak
~ d dapat terus membelah. Jaringan | lengkap
c > meristem  memiliki  bentuk  sel | Skor 2:
Gambar ¢ isodiometris dengan inti yang besar | Menjawab pertanyaan

namun kurang tepat
Skor 1:

Menjawab pertanyaan
namun salah

Sekor 0:

Tidak menjawab
pertanyaan
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S 8. Seorang guru memberikan daftar senyawa kimia Jaringan tulang disusun oleh sel-sel | Skor 4:
N - B sebagai penyusun matriks penyusun jaringan tulang. | tulang keras. (osteosit) dan matriks Dapat menjawab pertanyaa
oo oloX - Adapun daftar tersebut berisi: yang yang disusun oleh kolagen dan | dengan tepat dan lengkap
D Dol a. Cas, garam klasium dalam bentuk Ca3, | Skor 3:
288gE = b. (CaO4) (PO4)2, dan CaCO3. Osteosit Dapat menjawab soal
35825 o c. (POa) dibentuk dari sel-sel muda (osteoblast) | dengan tepat namun tidak
= S5 22 -~ d. Ca yang mengalami osifikasi. lengkap
S885a 2 e. CaCO; Skor 2:
5 > % o = S | Berdasarkan daftar tersebut, punyusun matriks Menjawab pertanyaan
= g = % g = | jaringan tulang berupa senyawa garam mineral yang namun kurang tepat
=l @ 7 | benar ditunjukkan oleh nomor? Skor 1:
o =20 e = Menjawab
5833 = enjawab pertanyaan
2x~alEy < namun salah
g c%; % 3 N CCD Sekor 0:
S 295 » Tidak menjawab
o325 =
g9 5 a3 pertanyaan
=< = @ (=
= < aS o)
e 52 = uru memberikan data yang menunjukkan fungsi aringan ikat disusun oleh sel dan or 4:
52 S 9% G berikan d jukkan fungsi Jari ikat di leh sel d Skor 4
§ s 5 oET c dari jaringan ikat. Adapaun daftar tersebut dapat serabut/serat. Sel penyusun jaringan | Dapat menjawab pertanyaa
) ‘g' o5 dilihat dari tabel berikut. ikat meliputi firbolas, makrofag, sel dengan tepat dan lengkap
Y CalE No | Penyusun Fungsi tinag/mast, sel plasma, sel pigmen, Skor 3:
c i = é Jaringan Ikat leukosit, sel lemak, dan sel mesenkim. | Dapat menjawab soal
o e |3 1 Makrofag Melakukan fagositosis Serabut penyusun jaringan ikat dengan tepat namun tidak
S8 § g terhadap zat asing meliputi serabaut kolagen, elastic dan | lengkap
= =5 5 Sel Penyusun sel embrional retikuler. Skor 2:
% =815 Mesenkim Menjawab pertanyaan
z & 3 Fibroblas Pertahanan terhadap namun Kurang tepat
& 5 a benda asing Skor 1:
= S ; 4 Sel Mast Menghasilkan heparin dan Menjawab pertanyaan
5 573 ® histamin namun salah
3 TR ® Sel Lemak Sel yang mengandung Sekor 0:
o g o S i Tidak menjawab
< =
o 2|5 ® pigmen
=g o © o
5 s &
5 3 g =
g [ é— ~
5 3% (=
g 3 g
IR =R <
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al
~ Beradasarkan data tersebut pasangan yang tepat pertanyaan
- B antara penyusun dan fungsi jaringan ikat yang benar
o % __ | ditunjukkan oleh nomor?
) _g 1g, | Perhatikan gambar berikut ini! Kulit termasuk organ dalam tingkat | Skor 4:
§ g = — | s, organisasi ~ kehidupan. Hal  ini | Dapat menjawab pertanyaa
5 g.; & " - R v dikarenakan kulit terdiri dari sel dan | dengan tepat dan lengkap
Se = W ; jaringan. Kulit terdiri dari beberapa | Skor 3:
ca 2 R St lapisan penyusun yaitu: Dapat menjawab soal
B < 3 o 2 I ‘J:_H i - Epidermis (tahan air, berfungsi | dengan tepat namun tidak
% a = § s \ R s sebagai penghalang terhadap | lengkap
0. @ z ol M infeksi). Skor 2:
= g — | Gambar a - Dermis (berfungsi sebagai lokasi | Menjawab pertanyaan
g3 < | Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh manusia. untuk pelengkap kulit). namun kurang tepat
@ - (C” Kulit merupakan bagian tubuh yang paling luas, - Hypodermis (terletak dibawah | Skor 1:
=] » rapat dan kuat. Kulit terdiri dari beberapa lapisan dermis, berfungsi  sebagai | Menjawab pertanyaan
5 ~ | danjaringan. Lapisan utama kulit terdiri dari untuk menempelkan kulit ke | namun salah
g - | epidermis, dermis dan hipodermis. Jika dalam tulang dan  otot  yang | Sekor 0:
S o | tingkat organisasi kehidupan kulit termasuk dalam mendasarinya serta menyuplai | Tidak menjawab
c,ET = bagian? Jelaskan menurutmu! dengan pembuluh darah dan | pertanyaan
S saraf.
ay
=
©
o))
3
[]
=
8
=
(=
S
&
=
g
3
: B
5 =
E o
1) ®
=3 |
bo¥]
tE B
g (]
% (=
g
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"
H 1l
Vn = 1. Adapun pembagian jaringan sel, Skor 4:

- @ jaringan, organ dan sistem organ: Dapat menjawab pertanyaa
oolox - Jaringan: 2, 6 dan 7 dengan tepat dan lengkap
Tu@ e g Organ: 1, 3 dan 8 Skor 3:

@ a § g = Sistem organ: 4,n5 dan 9 Dapat menjawab soal
% _%_ 32 2 dengan tepat namun tidak
g8 % §- = lengkap
Eglzé ® Skor 2:
~5l2 S = Menjawab pertanyaan
2 El@E8 = namun kurang tepat
s 2832 = Skor 1:
S 5 E & = 01? .
85az = Menjawab pertanyaan
~pEge = namun salah
® S € @ (7))
B 52 pet Sekor 0:
298 |E » Tidak menjawab
3 3 (2 =
o o2 o pertanyaan
=-a
» 23 2
== =
« 5 = g
57
2R E
C3 g
228 @ ®) ©)
53
1) E % Kelompokkanlah gambar-gambar tersebut ke dalam
XHc tingkat organisasi kehidupan!
ELE
S |3
Slg
=]
22
=3 &
3 —&
2 g ®
52 B
gg ¢
o 3 =
= 2.
=4 -t
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2t nial
_-\n/"'" 12. Perhatikan gambar berikut! . Skor 4:
Dari gambar  tersebut  dapat Dapat menjawab pertanyaa
-~ © dijelasakan  bahwa  bertambahnya denoan tepat dan lencka

% 9_; g o - umur tubuh kita pasti berubah pula Skogr 3: p grap
R “; cara kerja sel-sel dan jaringan, organ Dapat r.nen'awab soal
802 o B tbuh kita berubah seiring waktu | (P TN ik
= 3 g — perubahan serta fungsinya didalam leer?gl‘?; epat namun tica
= é S o tubuh. Salah satunya jaringan menjadi Skfr ZI')
§ 35 ‘E = kaku, ini diakibatkan jaringan tersebut Men'av.vab ertanvaan
3 o § § = kehilangan massanya (dikenal sebagai namgl n kurell)ng tep};t
P %%, @ 7 | Pertambahan usia manusia juga mempengaruhi itrlgﬁ) ag:au men;lsuat ntqelgjad; lebllli Skor 1:
3 == c C jaringan pada tubuh. Jaringan pada tubuh individu al U kalrll'l sull kung ergeéa Menjawab pertanyaan
iy E’ Z | akan mengalami penuaan, diantaranya jaringan tu al?gd. © i %I.lﬁan cp ?1 atannya dan namun salah
(%; % 5@ @ | menjadi lebih kaku. Analisalah mengapa jaringan menjadr - 1ebl rapuh, sementara Sekor 0:
= 8 = G menjadi lebih kaku seiring pertambahan usia? penipisan _tulang ditulang belakang Tidak menjawab
% E B x (Vert.e‘tzir'ata)1 dall()at zlnengle‘;){abkannya pertanyaan
Sel=x menjadi melengkung dan terkompresi.
e = 2.1
g % S o | Setiap organ berhubungan secara langsung maupun | Organ yang ada pada gambar | Skor 4:
s 3 ;_ 1% tidak langsung terhadap organ lainnya. Berdasarkan | tersebut ialah gambar organ ginjal. | Dapat menjawab pertanyaa
5 o5 gambar berikut sistem organ apa yang akan Menjaga  kesehatan ginjal dapat | dengan tepat dan lengkap
; 3|5 mengalami gangguan apabila organ pada gambar dikatakan sama dengan menjaga | Skor 3:
i § é tersebut mengalami kerusakan? Berikan analisamu? | kesehatan seluruh tubuh. Pasalnya | Dapat menjawab soal
§ i 3 E i jika ginjal rusak, organ dan sistem | dengan tepat namun tidak
el = : organ lain pada tubuh juga bisa | lengkap
g.' %% e terpengaruh.  Contohnya saja pada | Skor 2:
ol ; sistem ekskresi yaitu gangguan bisa | Menjawab pertanyaan

Al terjadi seperti gagal ginjal dan batu | namun kurang tepat

S 2 ginjal yang mana ginjal mengalami | Skor 1:

5 g kerusakan = dengan  alasan  ada | Menjawab pertanyaan

o 3 w peneyebab kenapa terjadi. Oleh karena | namun salah

“8 2 5 itu, hal ini juga bisa memicu | Sekor 0:

2E o perkembangan berbagai penyakit lain | Tidak menjawab

5¢ 8

gz 7

o 3 &

g 5.

= <
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dan bisa memengaruhi kondisi tubuh | pertanyaan

- B secara keseluruhan. Kesehatan ginjal
o* - sangat penting untuk dijaga karena
) _‘E’ o fungsi ginjal pada tubuh manusia
B 50' = sangatlah penting. Ginjal bertugas
3 = & menyaring limbah-limbah berupa sisa
% = = metabolisme sel, seperti kelebihan
Sa = garam, urea, limbah nitrogen, dan juga
= = = racun-racun yang bisa membahayakan
ge = tubuh.
%. @ IZE: Diare merupakan suatu fenomena atau kondisi yang | Dalam halnya dengan kasus tersebut, | Skor 4:
= g — | sering menyerang manusia. Hal ini disebabkan oleh | seperti kita ketahui tidak semua | Dapat menjawab pertanyaa
g § < | pola hidup sehat yang kurang diperhatikan, seperti | bakteri itu menjadi sumber penyakit | dengan tepat dan lengkap
@ CCD mencuci tangan, mengkonsumsi makanan yang | manusia, faktanya ada beberapa jenis | Skor 3:
= «» | kurang matang dan lainnya. Diare disebabkan oleh | bakteri baik yang menguntungkan bagi | Dapat menjawab soal
S; ~ | organisme kehidupan yaitu bakteri. Bakteri identik | kehidupan manusia yang kita kenal | dengan tepat namun tidak
g - | dengan penyakit. Jika demikian, mengapa ada | bakteri probiotik. Probiotik | lengkap
S o | bakteri yang dikategorikan bakteri baik seperti | merupakan bakteri baik  penghasil | Skor 2:
c% c halnya bakteri pada saluran pencernaan?, Jelaskan | asam laktat yang ditemukan di | Menjawab pertanyaan
= pendapatmu? dalam saluran pencernaan manusia. | namun kurang tepat
5 Contoh bakterinya yaitu lactobacillus | Skor 1:
é acidophilus yang berada disaluran | Menjawab pertanyaan
3 pencernaan, manfaatnya untuk | namun salah
g menurunkan kolesterol jahat dan | Sekor 0:
E mengatasi diare. Tidak menjawab
g pertanyaan
&
=
&
5 " I |
cg @ Gambar h
{ ey
5 =
= o
=
T g

=
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_\ll"'" 15. Perhatikan gambar berikut ini! Perbedaan antara organisme | Skor 4:

- B = manusia dan bakteri berasal dari | Dapat menjawab pertanyaa
ocolgk = = ? jumlah  sel yang ada. Seperti | dengan tepat dan lengkap
gl o) _g = 2 : namanya, organisme uniseluler hanya | Skor 3:

2258 = . e memiliki satu sel tunggal, sedangkan | Dapat menjawab soal
@ a |3 e g8 p y
% _%. 5= ©° “-11[“.@' organisme multiseluler memiliki lebih | dengan tepat namun tidak
S % § = e . dari satu sel. Suatu organisme | lengkap
a35a 2 o ' N ' disebut sebagai uniseluler jika hanya | Skor 2:
= % o = 3 | Organisasi kehldupan térdlrl dari ber.bagal elemen | memiliki satu sel. Oleh karena itu, | Menjawab pertanyaan
= E % § = | penyusunnya mulai da'n'ya'lng terkecil hlpgga yang | organisme ini ukurannya sangat kecil | namun kurang tepat
e @ z pahng kompleks..Hal ini .tldak terkecqall oleh. dan struktur tubuhnya pun sangat | Skor 1:
57l g = organlsme'sepertl manusia dap bakteﬂ'- Manusia sederhana. Semua organisme | Menjawab pertanyaan
=5 g 3 < | dan bakteri merupakan organisme kehidupan. uniseluler (bersel tunggal) termasuk | namun salah
§ % @ @ O | Berdasarkan gambar diatas, manusia dan bakteri dalam kategori ‘prokariota’, atau | Sekor 0:
g = o terlihat jauh berbeda. Jelaskan perbedaan antara ‘entitas prokariotik’ karena | Tidak menjawab
§ -;D = % | kedua organisme tersebut!. komposisi dan struktur tubuhnya | pertanyaan
Z ag o) yang sederhana tersebut. Organisme
g % ) o bersel tunggal tidak memiliki inti sel,
=2 ;— c sehingga menyebabkan mereka tidak
o5 mampu mengontrol luas permukaan
= @ = . .
calE sel sesuai dengan rasio volume,
i §§ contohnya bakteri dan ganggang.
e Organisme  multiseluler  (bersel
ESE g banyak) merupakan makhluk hidup
2 =13 yang memiliki lebih dari satu sel,
= bahkan terdiri dari jutaan sel dalam
=& tubuhnya. Jumlah sel yang lebih
S = banyak berarti bahwa organisme ini
5 g jauh lebih besar ukurannya. Komposisi
g% n dan struktur tubuhnya pun sangat
= = - . .
o 5 Y kompleks dan rumit. Manusia adalah
o |2 - . . .
22 o contoh terbaitk dari  organisme
=5 =]
28 .
bo¥]
-
g5 2
e 5 =
s 2,
= <
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multiseluler. Jumlah sel yang sangat
banyak menyebabkan terbentuknya
berbagai organ yang menjalankan
fungsi  yang  berbeda.Organisme
multiselular juga dikenal sebagai
‘eukariota’ atau ‘entitas eukariotik’.
Tidak  seperti  organisme  bersel
tunggal, organisme  multiseluler
memiliki inti sel dan DNA yang
terpisah.

Buepun-6uepun 16unpuiig eydin yeH

nery exsng NI 11w e3dio yeH o

Sistem peredaran darah dalam satu organisme
kehidupan berhubungan dengan sistem pencernaan
dan sistem pernapasan. Jelaskan keterkaitan antara-
sistem-sitem organ tersebut!.

Sitem peredaran daerah, sistem
pencernaan dan sistem pernapasan
termasuk ke dalam sistem transportasi
ke-3. Sistem ini saling bersinambung
dalam tubuh manusia. Sebagaimana
kita ketahui sistem pernafasan adalah
aktivitas ketika menghirup oksigen
dan mengeluarkan karbon dioksida.
Sistem  pencernaan  berhubungan
dengan cara pengolahan makanan di
dalam tubuh. Adapun fungsi vital
darah di  dalam tubuh sebagai
pengangkut =zat-zat kimia seperti
hormon, pengangkut zat buangan hasil
metabolisme tubuh dan pengangkut
oksigen dan karbondioksida

Skor 4:

Dapat menjawab pertanyaa
dengan tepat dan lengkap
Skor 3:

Dapat menjawab soal
dengan tepat namun tidak
lengkap

Skor 2:

Menjawab pertanyaan
namun kurang tepat

Skor 1:

Menjawab pertanyaan
namun salah

Sekor 0:

Tidak menjawab
pertanyaan

JJaquins ueyingaAusw uep (eywnjueosusw eduej (Ul sijny eAIey yninjas neje ueibggas dinbusw Buele(q |
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17. Lea bercerita kepadaku, pada saat | Salah satu bagian dari sistem | Skor 4:

- B berkunjung ke rumah sakit ia menjumpai | hormon adalah kelenjar pankreas | Dapat menjawab pertanyaa
o> - pasien yang akan melakukan suntik | yang menghasilkan insulin. Hormon | dengan tepat dan lengkap
) _‘E" o insulin. Analisalah penyakit apa yang | insulin berperan untuk mengurangi | Skor 3:
§ g = kemungkinan di derita pasien tersebut | kadar glukosa dalam darah tinggi, | Dapat menjawab soal
3 g & serta kerusakan sistem organ apa yang | maka insulin akan merangsang hati | dengan tepat namun tidak
g = = menyebabkan pasien tersebut melakukan | untuk ~ menyerap  glukosa  dan | lengkap
S a = suntik insulin? mengubahnya  menjadi  glikogen, | Skor 2:
= é = sehingga kadar glukosa seimbang. | Menjawab pertanyaan
% § = Pada umumnya, seseorang yang | namun kurang tepat
. @ é memerlukan suntik insulin adalah | Skor 1:
= g = orang yang mengalami penyakit | Menjawab pertanyaan
g 3 < diabetes melitus. Diabetes melitus | namun salah
@ - (C” merupakan penyakit yang ditandai | Sekor 0:
=] » dengan terdapatnya glukosa pada urin. | Tidak menjawab
= a Hal ini terjadi karena kurangnya | pertanyaan
§ o) produksi  hormon insulin  yang
o =) diproduksi pankreas, akibatnya terjadi
s c gangguan  perombakan  glukosa
= menjadi  glikogen. Adapun sistem
g organ yang mengalami kerusakan
S yaitu sistem ekskresi
3 18. Setiap organisme membutuhkan oksigen dan | Keterlibatan sistem pernapasan dalam | Skor 4:
g makanan untuk hidup. Adapun makanan dan | pembentukan energi dalam sel adalah | Dapat menjawab pertanyaa
2 oksigen yang masuk ke dalam tubuh akan dicerna. | dengan cara memberi suplai oksigen | dengan tepat dan lengkap
g Sistem pernapasan dan sistem pencernaan makanan | hasil inspirasi dari udara luar. Oksigen | Skor 3:
) berkaitan dnegan proses pembentukan energi dalam | yang masuk paru-paru akan diedarkan | Dapat menjawab soal
= sel. Jelaskan proses pembentukan energi dalam sel | pembuluh darah menuju sel-sel dalam | dengan tepat namun tidak
S yang melibatkan sistem pernapasan dan pencernaan. | jaringan  sebagai  bahan  baku | lengkap
3 w pembentukan energi. Keterlibatan | Skor 2:
% g sistem pencernaan dalam | Menjawab pertanyaan
g o pembentukan energi dalam sel adalah | namun kurang tepat
5 =
P W
=
T B

<
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_\ll‘"' dengan cara memberi suplai nutrisi | SKor 1:
- B hasil pemecahan makanan, utamanya | Menjawab pertanyaan
o olg® - glukosa. Glukosa merupakan bahan | namun salah
Tu@ e g baku lain dalam proses | Sekor 0:
@ a § g = pembentukan  energi. Oksigen dan | Tidak menjawab
1%. 1%. 3 s O glukosa dari sistem pernapasan dan | pertanyaan
s 8 % § = pencernaan  inilah  yang  akan
E35e = digunakan dakam metabolisme
=20 e 3 pembentukan energi dalam sel.
z E % g = 19. Ani  sedang  berolahraga. Ketika | Sistem organ yang bekerja pada | Skor 4:
a 2 = . .. . ! . .
& Ege z berolahraga ani maupun individu lainnya | masalah tersebut ialah mengenai | Dapat menjawab pertanyaa
g 3 o g — pasti akan mengeluarkan keringat. | sistem ekskresi, yang mana sistem | dengan tepat dan lengkap
é-?é g3 Z Keringat akan dikeluarkan oleh tubuh | ekskresi ini bertugas untuk mengolah | Skor 3:
% 52 - (CD melalui kulit. Keringat akan dikeluarkan | dan membuang zat sisa metabolisme | Dapat menjawab soal
§~. @ =] » melalui proses yang dilakukan oleh suatu | dam racun dari dalam tubuh. Jika | dengan tepat namun tidak
g T 5 a sistem organ. tidak dikeluarkan dari tubuh, zat-zat | lengkap
Z=2 g - tersebut dapat menimbulkan sejumlah | Skor 2:
g % S ~ masalah kesehatan. Menjawab pertanyaan
s 2= c namun kurang tepat
.= o :
A Skor 1:
Ca g Menjawab pertanyaan
é =5 namun salah
g :3 3 P ~uli Sekor 0:
5 o g Menurutmu, sistem organ manakah yang berperan Tidak menjawab
g =3 dalam proses ini pertanyaan
c 9 IE
e
S g
=]
5 3
> @ wn
iy ‘3 =
iz &
= s —
-
5 &
S8 &
E g
= <
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_\ll"'" 20. Satu organisme tersusun dari berbagai sel, | Ketiga sistem ini termasuk dalam | Skor 4:
g g g
-z B jaringan, organ dan sistem organ. Semua | sistem transportasi. ke 3 sistem | Dapat menjawab pertanyaa
oolox = komponen penyusun tersebut saling ini  saling bersinambung dalam tubuh | dengan tepat dan lengkap
pelellisy _g = terkait satu sama lain. Perhatikan gambar | manusia.sebagaimana kita ketahui | Skor 3:
= i § g = berikut, jelaskan proses yang terjadi dari sistem pernafasan adalah menghirup | Dapat menjawab soal
% gv. 3 s © masing masing gambar berikut! oksigen dan mengeluarkan karbon | dengan tepat namun tidak
= . . .
o9 % 2 = [ dioksia,sistem pencernaan | lengkap
Fzsad P ' berhubungan dengan cara pengolaan | Skor 2:
= e = ' makanan didalam tubuh kita, Fungsi | Menjawab pertanyaan
g = % e n vital darah di dalam tubuh sebagai | namun kurang tepat
SErae 7 pengangkut zat-zat kimia seperti | Skor 1:
g ez = hormon, pengangkut zat buangan hasil | Menjawab pertanyaan
= BT 5 < [ metabolisme tubuh, dan pengangkut | namun salah
= . . .
TS - (CD oksigen dan karbondioksida. Sekor 0:
= Q= » Tidak menjawab
8 = E -~ It
S3 2 A pertanyaan
s 2
=i ®
=B E (1) [@) (3)
=Rl =
S
A
Ca 8
z =3
n Y
c 2 3
LoD
58 3
DE S
cgE
=83
S g
S
5 3
> @ wn
- ‘3 =
i K
= s —
-
T3 =
e % c
s 2,
= <
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
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2=

= UJI VALIDITAS

-~

A2 Analisis Butir Soal

o)

g\lomor Thitung T iabel Interpretasi | Nomor | Thiwung T el Interpretasi
- Item Item

=2 | 0,983 | 1,70113 Invalid 11 1,463 | 1,70113 Invalid
= 2 2,038 | 1,70113 Valid 12 3,996 | 1,70113 Valid
.~ 3 1,165 | 1,70113 Invalid 13 12,235 | 1,70113 Valid
— 4 1,738 | 1,70113 Valid 14 0,695 | 1,70113 Invalid
“IB 0,932 | 1,70113 Invalid 15 8,781 | 1,70113 Valid
B 1,684 | 1,70113 | Invalid 16 2,823 | 1,70113 Valid
w 7 2,038 | 1,70113 Valid 17 8,881 | 1,70113 Valid
2 8 2,251 | 1,70113 Valid 18 1,245 | 1,70113 Invalid
—E 2,251 | 1,70113 Valid 19 7,521 | 1,70113 Valid
::- 10 1,045 | 1,70113 Invalid 20 1,463 1,70113 Invalid
- Jika Thitung > Tiabet maka *“valid”, jika Thitung < Tiabet maka “invalid”

_ NIXY- (ZX)(ZY)
—J(NEXZ= (2X)2) (NZY2(ZY)?)
30 x 4785— (105)(1362)

‘r =
Xy J(30 x375-11205) (30 x 3982 x 63434)
Ty = 0,183

_ NEXY— (EX)(ZY)
— L J(VEXZ= (2X)2) (NZY2(ZY)2)
o 30 x 4187 — (91)(1362)
XY 7 [(30 x291-8281) (30 X 3982 X63434)

Tyy = 0,359

_ NEXY- (EX)(ZY)
— L J(NEXZ= (2X)2) (NIY2(ZY)?)
o 30 x 3555— (77)(1362)
XY 7 /(30 x 245 —5929) (30 X3982 X63434)

= 0,215

NIXY- EX)(ZY)

- JINIXZ= (2X)2) (N2Y2(ZY)2)

30 x 3762 — (82)(1362)

’r =
Xy J(30 x234—6724) (30 X3982 X63434)
Ty = 0,312

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}e)§
o
<
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<k s NEXY- (3X)(ZY)

= T J(NEXE- (5002) (NEY2(2Y)?)

. _ 30 X 4466 (98)(1362)

= Tey = /(30 X326-9604) (30 X3982X63434)
)

5 Ty = 0,173

=

C6 r — NEXY- (EX)(ZY)

- Xy JINZX2= (ZX)?) (NIYZ(ZY)2)

» 30 x 4128 — (90)(1362)

= Xy~ [(30 x282 —8100) (30 x3982x63434)
® Ty =0303

Py

)

c NEXY- (EX)(ZY)

~
P
<

- JINIXZ= (2X)2) (NXY2(ZY)2)
30 X 1463— (31)(1362)

’r =
XY J(30 x47 — 961) (30 x3982x 63434)
Ty = 0,359

8 1. — NEIXY— (ZX)(ZY)
Ty T J(NEXZ— (2X)2) (NIY2(ZY)?)
30 x 1161 — (24)(1362)

‘r =
XY J(30 x40 —576) (30 x3982Xx63434)
Ty = 0,391

9 r _ NIXY- CX)(ZY)
Ty T J(NEXZ— (2X)2) (NIY2(ZY)?)

o 30 x 1161— (24)(1362)
XY J(30 x 40 —576) (30 X3982x63434)

Tyy = 0,391

10 7. = NEXY- (EX)(ZY)
CXY T [(NZXZ= (2X)2) (NZY2(2Y)2)
. 30 x 1836 — (40)(1362)
XY ™ /(30 x 60 —1600) (30 X3982x63434)

Tyy = 0,194

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}e)§

167



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

LAMPIRAN H

©

g 1 NIXY- (ZX)(EY)

= XY T [(NEXZ- (2X)2) (NLY2(ZY)?)

. _ 30 x 3313 (72)(1362)

= Tey = /(30 X 190 —5184) (30 X3982x63434)
)

3 Ty = 0,267

=

Clop = NEXY- (EX)(ZY)

= XY J(NZX2— (2X)2) (NIYZ(ZY)?)

wm o 30 x 3511 (74)(1362)

g XY ™ [(30 x222 — 5476) (30 X3982X63434)
® Ty =0,603

Py

)

= NEXY- (EX)(ZY)

—_
(O8]
o)
<

- JINIXZ= (2X)2) (NXY2(ZY)2)
30 x 3770 — (79)(1362)

’r =
Xy J(30 x233 —6241) (30 X3982X63434)
Ty = 0,918

_ NIXY- (ZX)(ZY)
—J(NEXZ= (2X)2) (NIY2(ZY)?)

30 x 3649 — (80)(1362)

14. 1y,

‘r =
Xy J(30 x224 — 6400) (30 X3982x63434)
Ty = 0,130

_ NIXY- (ZX)(ZY)
L J(NEXZ= (2X)2) (NLY2(ZY)?)

30 x 3897 — (82)(1362)

T, =
*Xy — J(30 X250 — 6724) (30 x3982x63434)

Tyy = 0,856

16. 1o = NIXY- (ZX)(ZY)
XY T [(NZXZ— (2X)2) (NZY2(2Y)2)

30 x 3038 — (64)(1362)

1,
*Xy — J(30 x186 — 4096) (30 X3982x63434)

Tey = 0,471
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(“:F Daya Pembeda

= Jumlah Subjek 130

'§ Kelompok Atas (BA) : 8

; Kelompok Bawah (BB) : 8

?Z—ri Jumlah Soal : 20

€ Rumus .p=72a_2

— Ja IB

o) NoSoal | BA BB Perhitungan Interpretasi

g 1 3,5 3,375 p=3_ %75 =0,03 Jelek

o 2 35 | 2,625 D= 33_265_35 Cukup

4 3 2,75 | 2,375 R CBE WP Jelek

= 2,875 | 2,375 D= 2875 2575 _ 0.13 Jelek
5 3,375 | 3,125 D = &—ﬁ=0,06 Jelek
6 325 | 2,625 D= 335 2605 _ 0.16 Jelek
7 1,5 | 0,625 D = is A 3'555 =022 Cukup
8 125 | 025 P = LE_0E_ 0 Cukup
9 1,25 0,25 D= é = % =025 Cukup
10 1,5 | 125 D= 15125 _ 0.06 Jelek

& 11 2,5 2,25 D = % o é =0,06 Jelek

o 12 | 3,125 | 1,625 D= 38 _1625_ g Cukup

g: 13 3,375 1,5 D = &_EE’;:O’M Baik

5 14 275 | 25 D= 27525 _ 0.06 Jelek

015 | 325 [ 1625 | p- % \ % 04l Baik

g- 16 2,875 | 1,125 D= % _ %25 — 0,44 Baik

=17 3,375 | 1,625 pE % o5 g4 Baik
18 0,375 | 0,125 D = & b ﬁ =0,06 Jelek
19 | 3375 | 1,625 D= 3375 1075 _ 0.44 Baik
20 25 | 2.25 D= %58 _ T258= 0.06 Jelek
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© Fakciptamifik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 1

1-"P&rhatiRan gambar berikut ini!

jub) =
H o I
t b 1= =
2 2 |
é = *lll e
c 3 b =
§ = I| __//[ d_\\.:\\
= - -'l
e I= = k‘“n@x\
=] —=
§ = Gambar a
@ o

Kul'g merupakan lapisan terluar dari tubuh manusia. Kulit merupakan bagian tubuh yang
palifig luas, rapat dan kuat. Kulit terdiri dari beberapa lapisan dan jaringan. Lapisan utama
kulit terdiri dari epidermis, dermis dan hipodermis. Jika dalam tingkat organisasi

Q
kehdupan termasuk tingkat apakah kulit itu?.

y@uad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd

25 Perhatikan gambar berikut ini!

‘uel

Levels of organization )
v
Y f @’@ : Y .
¥
= F F ¥ ¥
@ e |, . .
4 o b g @ = 4J
m el e ; A \ e .8 N
@
5 Gambar b Gambar ¢

I

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw edue) iUl siny eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q

Berdas%kan gambar berikut tingkat organisasi kehidupan apa saja yang terdapat di bumi.

J elaskai' alasan anda berdasarkan konsep organisasi kehidupan!
m

-3. Perhattkan gambar berikut!
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By

IAnita sedang berada di kebun sekolah. Anita mengamati beberapa pohon besar yang tumbuh

-

1e|Iq

S dunb‘d?aw Bue

5

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniduad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
:Jaguins ueyjngaAusw Uep ueywmiuesuaw eduej U siny eAIey yninjes neje ueibegs

4

@ kelun sekolah. Batang pohon dapat tumbuh memanjang dan membesar. Menurutmu

gairgfana hal tersebut dapat terjadi?
-~
O

d@ bl

no dan teman-teman sekelas sedang melakukan pengamatan sel tumbuhan dari bawang

geunpluiig ey

4]
n batang ubi kayu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat dilihat gambar seperti

=,
=

Buepun-Bugpun
nelry eysns Nin X8

Gambar ¢ gambar d
Jika objek yang terlihat berdasarkan pengamatan melalui mikroskop ditunjukkan seperti

gambar di atas. Berikan prediksimu dan alasan tentang objek yang diamati!

Perhatikan gambar berikut ini!.
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AMPIRAN |

;ll
)

J

(7) ®) )

okkanlah gambar-gambar tersebut ke dalam tingkat organisasi kehidupan!

HH e T oot eH

VRN RN T - - NV = N N

elo

NI RS

YBuepunBuepun 16unpuijig eydi yeH

6 etiapgargan berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap organ lainnya.

vy

erdasarkan gambar berikut sistem organ apa yang akan mengalami gangguan apabila organ
o

ada gambar tersebut mengalami kerusakan? Berikan analisamu?

o

j4Y]
c

ue} U siIny eAiey yninies neje ueibeqes diynbusw Buele|q °|

©

V]

3 )

3 ; d

QO

2 ;

&

= o ZN -

3

3

@ 7
<75 Ani sﬁang berolahraga. Ketika berolahraga ani maupun individu lainnya pasti akan
o

%mengel#arkan keringat. Keringat akan dikeluarkan oleh tubuh melalui kulit. Keringat akan
o —

§d1keluegkan melalui proses yang dilakukan oleh suatu sistem organ.

e

“ i

Menuratmu, sistem organ manakah yang berperan dalam proses ini?

1Y wisey] JraeAg ueljdg Jo AJISIaATU() DT



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

D/l.\_ 179

!
:” | LAMPIRAN 1
=% i

IPerhatlkan gambar berikut!

NAliw eydio yey @

ertambahan usia manusia juga mempengaruhi jaringan pada tubuh. Jaringan pada tubuh

uepyn-Buepun 1Bunpug e3d1D seH

l‘i’ndivfcd’u akan mengalami penuaan, diantaranya jaringan menjadi lebih kaku. Analisalah

menggpa jaringan menjadi lebi kaku seiring pertambahan usia?
m

;U

Ipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

)

Ausw uep ueywnuesuaw edue) i sijn} eAiey yninjas neje ueibegss diynbusw Buele|q “|

Diare @mrupakan suatu fenomena atau kondisi yang sering menyerang manusia. Hal ini
“disebabkan oleh pola hidup sehat yang kurang diperhatikan, seperti mencuci tangan,
mengkonsumsi makanan yang kurang matang dan lainnya. Diare disebabkan oleh organisme
kehidupan yaitu bakteri. Bakteri identik dengan penyakit. Jika demikian, mengapa ada
bakteri yang dikategorikan bakteri baik seperti halnya bakteri pada saluran pencernaan?,

Jelaskan pendapatmu?

dTUre|sy 3jels

Gambar f

SFequUINS UBYINGS

1 Mlngg lalu susan melihat tumbuhan dikebun ibu masih terlihat segar. Keesokan harinya ia

mehthg ada satu tanaman yang terlihat beda. Daun bagian bawah tumbuhan terlihat
-t

menglg_ling, daun yang menguning itu perlahan mengering dan gugur. Tulang-tulang di

bawagpermukaan daun muda tampak pucat. Selain itu, pertumbuhan lambat, kerdil dan

lemah;tgserta produksi bunga dan biji rendah. Berdasarkan uraian tersebut, jelaskan

pendaEatmu terkait mengapa daun mengalami hal tersebut!
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ c.nm:@c:vm:zamxBm_.c@mxm:xmum:ﬁm:@m:v‘mamém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5 I Uji Mann Whitney (Kontrol Pretest dan Eksperimen Pretest)
5 o
Q Test Statistics®
c =
S =
a = PRETEST
= =
o
(= (=
=4 = Mann-Whitney U 421.000
9 7
@ (7)) Wilcoxon W 886.000
[=
» z -446
>~
2 Asymp. Sig. (2-tailed) 656
Py
o)} a. Grouping Variable: KELAS
c

Sumber: Olah Data SPSS

Nilai sig 0.656 > 0.05 menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara
nilai Pretest kelas control dan eksperimen

2. Uji Mann Whitney (Kontrol Posttest dan Eksperimen Posttest)

Test Statistics®

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

POSTTEST
Mann-Whitney U 260.000
Wilcoxon W 725.000
z -2.930
Asymp. Sig. (2-tailed) .003

a. Grouping Variable: KELAS
Sumber: Olah Data SPSS

Nilai sig 0.003 < 0.05 menunjukkan ada perbedaan signifikan antara nilai
Post test kelas control dan eksperimen
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282.000
747.000
-2.766
006

GAIN

Test Statistics®
a. Grouping Variable: KELAS

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

< Nilai sig 0.006 < 0.05 menunjukkan ada perbedaan signifikan antara nilai

Nilai Gain Kontrol x Gain Eksperimen (Uji Mann Whitney)

Gain kelas control dan eksperimen

I! Sumber: Olah Data SPSS

LAMPIRAN K

© Imx cipta milik UIN Suska

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sultan Syarif Kasim Ri

:l.l‘ LAMPIRAN L
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l\

e
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=~ H /\h_\ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mic University of Sultan Syarif Kasim Ri.

ak Cipta Dilindungi ::nm:n-cm._._"mm:u
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR ODSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PELAKSANAA

MODEL PEMBELAJARAN KOGFPERATIF TIFE TE!JH'M 5

INDIVIDUALIZATION (TAD TERHADAF KEMAMPUAN NE

K ¥

KRITIS S15WA KELAS EKSPERIMEN

PME S TAMAN RuriH T3 MEAwen :

W

; Graenipan Kehidupan

s 41k Hurhalian

Mama Penclic
Mama Sekolah
Kelus'Semesier
Mnteri Pakok
Hariftanggal
Pelunjuk pemilaian:

Pertemman le-

Syarif Kasim Ri:

o "
. -
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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&
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Z
m Syarif Kasim Ri:
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A
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Mf hmw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Syarif Kasim Ri

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, um:wcm::m: laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mf hmw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

45;

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



190

r

‘ LAMPIRAN L

u,m‘—
';

UIN mcw_; RIAU

.m mu V . a: |
F 122 1.3 [E8
Z mmmwﬁm meme 5.0t
LN I A

Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe

Placement Test

Teaching group

2 | Teams

ol

@

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

im Ri.
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W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan _um:n__m"mm_:q penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMDAR OBSERYAST AKTIYITAS GURL BALAM PELAKSANAAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED
INDFVIDLALIZATION (TAI) TERHADAP KEMAMPUAN RERFIKIR
KRITIS 15W A KELAS EKSPERIMEN

Mama Pewclitl . $ih tluchalaa
Mama Sekolah o tHE 11 TAHAE FurlH T HELAl
KelmsSvmesivr : W/ a
Muteri Pokiok : Drgaisane m-]w
Pertemiing b e d
Hariftanggal t
Petunjik penikakan: 7
5. Mabon berikan penilaian Bapakddbu dengan com memhen 12
pada kolom sequai dengnn pendapot BapakeTow.
Ketetangan: §
9 :numug{amuudu.ﬂ-itmintm.u,_
I 2 Cubkap {sesi, jnlas,knrmgmii_uﬁ;
1 : Dhaik (sesuad, jelas, wlaksa, ridn -

12 &numﬂalk{mmdulu,mm

B, JII{aEﬂntﬂlummp:dumhﬂ
pacn hagian saran das koinetis 1
Madel
P bajaron
Kougreratil Tips:
TAI

N
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Model Skor
No| Pembelajaran Aspek Yang Dinilai Pe;ila;an4
Kooperatif Tipe 1
Guru  memberikan  langkah-
langkah dan aturan pembelajaran 3
schingga meningkatkan  rasa
ingin tahu peserta didik
2 | Teams Kegiatan Inti =
Guru mengarahkan peserta didik \:/ &
membentuk kelompok kecil 1k
Placement Test Guru  menjelaskan  prosedur 4
pembagian  kelompok bahwa| | |
berdasarkan pre-fest dan ranking b

prolehan nilai. ) ,
Teaching group Guru membagikan LKPD i
Guru menjelaksan secara SINGK
mengenai LKPD sy
Student Creative Guru meminta peserta C
belajar secara mdmdu

yang terdapat pwa

Teams Study
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I./\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPF. TEAM ASSISTED

LEMBAR OBSERYAST AKTIVITAS GURU DALAM PELAKSANAAN

Wm :
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z

Mama Pemilitl
Mumia Sekaelah
KelagSemester

(-

Z

m f Kasim Ri.

B

=

< e

~ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Aspek Yang Tinilai
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langkah dan pturen pembelajaran
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membeniuk kelompok kecil ]
Gurn  menjelaskan  prosedur| |

LT,
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»
Z
Mf \m d. _UGJDC:_U.N: Jm3<m untuk X@Umﬂ_::@mj _umq,_n__‘.u__nm_zq Umﬂm__._n_m_:_. UQ:C__wmz —nmqm iimiah, penyusunan _mﬁoﬂm:. Um-._c__wm_—._ .-3 IK atau tinjauan suatu masalah.
l/eh_\ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR (HSERYAS| AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM.
PELAKSANAAN MODEL PEMBELATARAN KOOFERATIF TIPE TEAM

ARSISTED INDIVIDUALIZATION (TAL TERITADAP KEMAMPUAR i

Mana Peneliti
Mama Sckalah
helnwScmesber

Materi Pakok

Periemwan ke-
Hari'tamggnl
Pemnjuk

1. Mahun

©

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

asim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.—m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© t ; Kasim Riau
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A.D _c“ﬂv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o c
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LEMBAR OBSERVAST AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM

PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIFE TEAM
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..hcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o c

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/e_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..Lcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..um_.—m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

In/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Q”?server 1

g_o Model Kooperatif Tipe Pertemuan Total Skor %

- TAI 1{2|3|4|5| skor | Maksimal

[ | Teams 313[3[3[3] 15 20 75%

2= | Placement Test 314|334 17 20 85%

3= | Teaching Group 3[3(4]4]4] 17 20 85%

& | Student Creative 41413(3[3] 17 20 85%

8 | Teams Study 314|143 |4 18 20 90%

& | Whole-Class Units 41414414 20 20 100%

70 | Facts Test 313|444 18 20 90%

& | Teams Score and Teams |4 |4 |4 |4 |4 20 20 100%

= | Recognition

Observer 2

No Model Kooperatif Tipe Pertemuan Total Skor %

TAI 1{2|3|4|5| skor | Maksimal

Teams 3141433 17 20 85%
Placement Test 33|34 |4 s 20 85%
Teaching Group 41313144 18 20 90%
Student Creative 4141433 18 20 90%
Teams Study 314|444 19 20 95%
Whole-Class Units 41414 (3|4 19 20 95%
Facts Test 313|414 |4 18 20 90%
Teams Score and Teams |4 |4 |4 |4 | 4 20 20 100%
Recognition
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Foto Validasi Empiris Kelas VIIL.2
(eksperimen)
Peserta didik dikelas Kontrol ( VIL.2)

JIN S iversity of Sultan Syarif Kasim Ri

Peserta didik mengerjakan soal Pretest di kelas VII.1 (kontrol) dan Pretest di kelas VII.2

_._mw n_vnm U____._n_:zm_ Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan mc:&mq
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang M
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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IDIU:
<é g Y FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
"-h 111
g nla

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSEA RIAU 5 H AL Sostrantes No 435 #m 48 Tampan Pekcnbans Ring T8283 PO, BOX 1004 Telp (0761) 301647
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Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Tembusan :

Rektor UIN

: Un.04/FIVPP.00.9/3724,2021
: Biasa

: | (Satu) Proposal

: Mahon Izin Melakukan Riset

Pekanbar, 18 Januar 2021

Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di  Pekanbaru

Assalamu afaikwm warafmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam MNegeri Sultan Syanf Kasim Riau demgan
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : SITTNURHALIZA

NIM < H1711023930

Semester/Tahun : VIII {Delapan)’ 2021

Program Studi : Tadris IPA

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan nsel guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya @ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAl) terhadap Kemampuan Berpikir Kntis Siswa pada Maten Organisasi
Kehidupan Kelas VIl SMPN | Tanah Putih Tanjung Melawan

Lokasi Penelitian : SMPN | Tanah Putih Tanjung Melawan

Waktu Penelitian : 3 Bulan (18 Januan 2021 ='d 18 April 2021)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Denukian dissmpaikan atas kegasamanya divcapkan terima kasih.
———

.;;ﬁiﬁ;'.-i_tgliur
ek

DAl Muhammad Syaifuddin, S.Ag, M.Ag
9740704 199803 1 001

Suska Riau
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Kasim Riau melalui jalur Mandiri. Pada tahun 2020 penulis melaksanakan KKN
di Tanah Putih Tanjung Melawan, Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan, dan
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Pgndidikan (S.Pd.) dengan prediket “Sangat Memuaskan” dengan IPK 3.71
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